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Oleh 






Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam  
pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik pada anak di TA SALAM. 
Pembelajaran konstruktivistik merupakan pembelajaran yang membebaskan anak 
untuk berpikir secara mandiri.  
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini melibatkan 24 subjek yang terdiri dari 18 anak, 4 guru, 1 
ketua PKBM (Proses Kegiatan Belajar Mengajar), dan 1 ketua yayasan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan alat bantu 
observasi. Instrumen utama adalah peneliti sendiri dibantu dengan pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan pedoman alat bantu observasi. Data yang 
telah diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif oleh Miles dan 
Huberman. Analisis keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) TA SALAM memilih pembelajaran 
konstruktivistik karena membebaskan anak dalam menggali pemahaman tentang 
peristiwa yang ditemukan anak; 2) Kegiatan pembelajaran berupa perencanaan 
pembelajaran melibatkan anak dalam menentukan tema dan anak memberikan ide, 
pelaksanaan berupa kegiatan anak aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, dan 
menyusun konsep tentang hal-hal yang sedang dipelajari, dan evaluasi yang 
dilakukan menggunakan penilaian autentik yang dilakukan dengan mengambil 
foto kegiatan yang dilakukan saat anak mengkonstruksi pengetahuan; 3) Guru di 
TA SALAM  berperan sebagai fasilitator, motivator, dan menggali pengetahuan 
anak; dan 4) Faktor pendukung pembelajaran yaitu, lingkungan alam mendukung 
anak untuk bereksplorasi, guru sebagai fasilitator memancing pengetahuan anak, 
dan media yang terbuat dari barang bekas; 5) Sedangkan faktor penghambat yaitu, 
anak kurang terfasilitasi secara individu dan jumlah guru yang terbatas. 
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A. Latar Belakang  Masalah 
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1, Butir 14 menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 (enam) tahun. Pembinaan dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu tumbuh kembang jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 
Pasal 3). 
Anak sejak lahir sampai 6 tahun mengalami masa emas yang sering 
disebut golden age, dimana seluruh kemampuan perkembangan anak dapat 
berkembang secara optimal (Suyadi, 2014: 10). Pendidikan usia dini merupakan 
pendidikan yang paling mendasar dan menempati kedudukan besar sebagai usia 
emas dan sangat strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia 
(Direktorat AUD, 2005: 4). Golden age merupakan usia kritis sekaligus strategis 
dalam proses pendidikan yang mempengaruhi proses serta hasil pendidikan 
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seseorang selanjutnya, artinya pada usia golden age merupakan periode untuk 
menumbuh kembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan 
fisik, kognitif, bahasa, sosio-emosional, dan spiritual (Martinis Yamin & Jamilah 
Sabri, 2013: 1). 
Program PAUD diharapkan mampu menumbuhkembangkan 
perkembangan anak usia dini. Aspek yang berkembang pada anak usia dini yakni 
fisik, motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan nilai agama moral. 
Perkembangan  kognitif memiliki peran penting dalam perkembangan anak 
(Martinis Yamin & Jamilah Sabri, 2013: 3). Dengan adanya konsep kognitif, anak 
diharapkan mampu memiliki kemampuan yang baik untuk menemukan sendiri ide 
dan memecahkan masalah yang dihadapinya.  
Piaget (Yurika Jahja, 2011: 113), menjabarkan ada empat implementasi 
teori kognitif pendidikan, yaitu 1) Pemusatan perhatian kepada cara 
berpikir atau proses mental anak, tidak sekedar pada hasil. Pengalaman-
pengalaman belajar yang sesuai dikembangkan dengan tahap fungsi 
kognitif; 2) Anak berinisiatif sendiri dan terlibat aktif dalam kegiatan 
belajar; 3) Anak didorong menemukan pengetahuan sendiri melalui 
interaksi spontan dengan lingkungan; dan 4) Mengutamakan peran siswa 
untuk saling berinteraksi. 
 
Dalam menumbuhkan  konsep kognitif, adapun paham yang mendukung 
serta mendorong anak menemukan pemahamannya sendiri yaitu paham 
konstruktivistik. Paham konstruktivistik merupakan proses perkembangan 
intelektual dari konkret ke abstrak (Slamet Suyanto, 2007: 45). Secara aktif anak 
membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-
pengalaman dan interaksi-interaksi mereka. Anak-anak membangun pengetahuan 
secara terus menerus dengan mengasimilasi dan mengakomodasi informasi-
informasi baru (Martinis Yamin & Jamilah Sabri, 2013: 42).  
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Menurut C. Asri Budiningsih, (2008: 58), karakteristik konstruktivistik 
yaitu anak aktif melakukan kegiatan, anak aktif berpikir, menyusun konsep dan 
memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Anak aktif melakukan 
kegiatan yaitu secara langsung anak terlibat dalam kegiatan yang dilakukan. Anak 
aktif berpikir yaitu anak membangun pengetahuan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya, sehingga menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengtahuan 
yang baru. Anak menyusun konsep tentang hal-hal yang sedang dipelajari yaitu 
anak dapat mengambil keputusan dan bertindak, dengan meningkatkan 
pengetahuan. 
 Hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK Minggiran pada tanggal 20 
februari 2015 menunjukkan, bahwa guru sering memberikan kegiatan dalam 
bentuk lembar kerja (LKA) anak yang meminimalisir anak untuk bereksplorasi 
dengan pengetahuannya sendiri. pembelajaran yang akan dilakukan yang 
ditentukan oleh guru, pembelajaran berpusat pada guru, dan pembiasaan yang 
dilakukan setiap hari. Selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru, kegiatan yang dilakukan menggunakan LKA lebih mempermudah guru 
dalam melakukan penilaian dan anak lebih terkondisi. 
Hasil observasi yang dilakukan di TA SALAM (Taman Anak Sanggar 
Anak Alam) menunjukkan fenomena yang menarik. Pembelajaran di TA SALAM 
berisi pengalaman konkret yang berada di lingkungan sekitar. Dengan bermain di 
lingkungan dan melakukan berbagai kegiatan anak dapat membangun 
pengetahuan sendiri. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru, TA SALAM 
berorientasi pada pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik. Anak-anak 
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senang melakukan kegiatan yang menarik untuk membangun pengetahuannya 
dengan mengeksplorasi kejadian menarik yang ada di sekitarnya. Pembelajaran 
yang berpusat pada anak bersifat analitik dan lebih berorientasi pada proses 
pembentukan pengetahuan dan penalaran. Tumbuhnya keinginan anak untuk 
melakukan proses penemuan sepanjang hidupnya diaplikasikan langsung ke 
dalam keseharian dan lingkungan sekitar.  
Kemandirian berpikir anak di TA SALAM diasah setiap hari. Kemandirian 
berpikir anak TA SALAM ditunjukkan saat anak menyampaikan ide dan gagasan 
dalam membuat kesepakatan. Saat melakukan petualangan anak akan membuat 
kesepakatan yang disetujui oleh seluruh anak. Kesepakatan di buat dengan 
menyampaikan ide dan pendapat masing-masing anak, serta guru memberikan 
kesempatan anak untuk mengungkapkan idenya. Pemberian kesempatan 
merupakan cerminan dari adanya rasa tanggung jawab, percaya diri, berinisiatif, 
memiliki motivasi yang kuat untuk maju demi kebaikan dirinya, berani 
mengambil keputusan sendiri, tidak menggantungkan diri pada orang lain, mampu 
mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, gigih dalam berusaha, 
melakukan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain. Ada 12 dari 18 anak 
bereksplorasi di lingkungan sekolah, ada yang bermain di sawah mencari burung 
dan bermain di parit mencari ikan. Kemandirian berpikir anak di TA SALAM 
berkembang dengan baik karena adanya kesempatan yang diberikan dan guru 
jarang melarang saat anak bereksplorasi. Tidak menutup kemungkinan anak 
berbuat semaunya sendiri. Seringkali anak bertindak sesuai dengan keinginan 
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sendiri sehingga pembelajaran di kelas nampak kacau. Saat proses pembelajaran 
di dalam kelas ada anak yang lepas dari pengawasan dan bermain di parit. 
Melalui aktivitas yang dilakukan di TA SALAM, anak-anak melakukan 
kegiatan yang dapat membangun pengetahuan sendiri. Guru yang berperan 
sebagai fasilitator menumbuhkan kemandirian dengan menyediakan kesempatan 
untuk mengambil keputusan dan bertindak. Guru di TA SALAM mengaku 
menggunakan pembelajaran konstruktivistik. Namun belum ada penelitian yang 
lebih mendalam tentang pembelajaran konstruktivistik yang ada di TA SALAM.  
Peneliti akan mengkaji lebih lanjut tentang bagaimana pembelajaran 
konstruktivistik anak yang ada di TA SALAM. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, terdapat beberapa masalah. 
Adapun masalahnya sebagai berikut: 
1. Guru memberikan kebebasan pada anak untuk bereksplorasi, namun sebagian 
anak bertindak sesuai keinginan sendiri sehingga kelas tampak kacau. 
2. Beberapa anak diketahui lepas dari pengawasan guru saat belajar di alam  
(sungai).  
3. Belum adanya penelitian yang lebih lanjut tentang proses pembelajaran 






C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu luas 
sehingga diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi 
pada “Pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM yang sebenarnya 
masih perlu diteliti lebih lanjut”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah “Bagaimana proses pembelajaran konstruktivistik pada anak 
di TA SALAM?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih 
mendalam pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik pada anak di TA SALAM. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada 
pendidikan anak usia dini (PAUD). 
b. Untuk mengkaji lebih dalam pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik  
anak di TA SALAM. 
c. Memperkuat teori tentang  pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik dan 




2. Manfaat  Praktis 
a. Bagi pendidik, dengan adanya pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik 
pada anak di TK, TA SALAM dapat menjadi gambaran dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk TK yang lainnya. 
b. Bagi sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian dapat meningkatkan 
kualitas sekolah dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi peneliti, kegiatan penelitian dapat mengembangkan ilmu tentang 




































A. Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran 
Belajar menurut pandangan Progresivisme adalah perubahan dalam pola 
pikir melalui pengalaman memecahkan masalah (Masitoh, Ocih Setiasih, & Heny 
Djoehaeni, 2005: 70). Proses belajar harus menyenangkan bagi anak, alami, 
melalui bermain, dan memberi kesempatan anak untuk berinteraksi langsung 
dengan lingkungan. Syah (Anita Yus, 2011: 25) menjelaskan bahwa belajar 
adalah tahapan perubahan perilaku  anak yang relatif positif dan mantap sebagai 
hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Case dalam Slamet Suyanto (2005: 99) mengungkapkan belajar adalah 
proses meningkatnya kemampuan anak untuk memecahkan persoalan (problem 
solving). Ada dua cara pemecahan masalah yaitu secara heuristik dan algoritmik. 
Cara heuristik didasarkan atas mencoba-coba (trial and error), artinya mungkin 
gagal dan mungkin pula berhasil. Cara algoritmik didasarkan atas pemikiran yang 
mendasar, misalnya didasarkan atas pengalaman atau pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Ketika anak gagal, ia akan mencari strategi baru yang lebih 
baik. Ketika ia berhasil, ia telah memiliki strategi memecahkan masalah yang 
mungkin akan dipakai untuk memecahkan masalah lainnya. Belajar merupakan 
proses mengembangkan strategi memecahkan masalah  
Proses belajar mengajar tidak lepas dari kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu proses membangun situasi serta kondisi belajar melalui 
penataan pelaksanaan komponen tujuan pembelajaran, materi, metode, kondisi, 
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media, waktu, dan evaluasi yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar anak. 
Pembelajaran merupakan interpretasi seseorang terhadap lingkungan sekitarnya. 
Menurut Martinis Yamin & Jamilah Sabri (2013: 26) Pembelajaran merupakan 
satu proses aktif yang dibina dari pengalaman seseorang. Konsep terhadap sesuatu 
pengalaman dibina dari penyatuan beberapa perspektif secara kolaboratif 
(konstruktivistik kognitif dan konstruktivistik sosial).  
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu 
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan 
efisien (Rusman, 2013: 3). Proses pembelajaran akan optimal jika didukung 
dengan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan anak.  
Proses pembelajaran semua satuan pendidikan dasar yang dilaksanakan 
harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta mamberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai degan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik, serta psikologi persera didik (Agus 
Wibowo, 2013: 55) 
 
Dari beberapa pendapat di atas pembelajaran adalah proses interaksi 
langsung antara guru dan anak dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan dari pembelajaran. Pembelajaran di TK merupakan kegiatan belajar 
mengajar untuk memfasilitasi dan mengembangkan kemampuan anak dengan 
menggunakan prinsip bermain sambil belajar anak memperoleh pembelajaran dan 






2. Komponen Pembelajaran 
Reigeluth (dalam Martinis Yamin & Jamilah Sabri, 2013: 18-19) 
menjelaskan dalam teori pembelajaran terdapat tiga komponen yang digunakan 
dalam pembelajaran. Komponen yang terdapat dalam pembelajaran yaitu kondisi, 
metode, dan hasil belajar. Kondisi pembelajaran merupakan penentu dalam 
merancang strategi pembelajaran dalam mencapai hasil belajar. Hal ini 
menekankan pada komponen yang mementingkan perhatian pada karakteristik 
materi (tema), anak, tujuan, dan hambatan. Metode pembelajaran merupakan 
penekanan pada komponen yang mementingkan strategi. Hasil pembelajaran 
dilihat dari komponen efektivitas, efisiensi, serta daya tarik dari pembelajaran 
akan berjalan lancar dan mencapai hasil yang telah dirumuskan dalam tujuan 
pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran dilakukan upaya menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dan kondusif sehingga menjadikan sesuatu yang sulit bagi 
anak menjadi mudah dan menyenangkan, sehingga terjadi interaksi antara anak 
dan guru. Komponen pembelajaran berinteraksi menjadi satu kesatuan yang utuh 
membentuk suatu pembelajaran.  
Semua komponen pembelajaran berinteraksi menjadi satu kesatuan yang 
utuh membentuk suatu pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 
membangun situasi dan kondisi belajar melalui penataan setiap komponen 
pembelajaran mulai dari tujuan, materi, metode, media, alokasi waktu, evaluasi 
yang mendorong timbulnya kegiatan belajar sehingga anak memperoleh 
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pengalaman belajar yang nyaman dan anak dapat berinteraksi selama proses 
pembelajaran. 
3. Aliran Paham Pembelajaran 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan memiliki 
nuansa berbeda antara satu daerah dengan daerah lain, sehingga banyak 
bermunculan pemikiran-pemikiran yang dianggap sebagai penyesuaian proses 
pendidikan dengan kebutuhan yang diperlukan. Menurut Wiji Suwarno (2009: 58) 
banyak teori yang dikemukakan para pemikir bermuara pada munculnya berbagai 
aliran pendidikan. Beberapa  aliran yang terdapat dalam dunia pendidikan. Ada 
tiga pandangan aliran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Aliran tersebut 
yaitu aliran behaviorisme, konstruktivisme, dan humanisme.  
a. Behaviorisme  
  Behaviorisme memiliki beberapa akar atau sumber ideologi atau filsafat. 
Pertama yaitu filsafat realisme. Filsafat realisme beranggapan bahwa 
behaviorisme memusatkan pada hukum alam. Tugas behaviorisme yaitu 
mengobservasi kehidupan organisme termasuk manusia, yang ditemukannya 
hukum-hukum perilaku yang dipakai untuk mengkontrol perilaku manusia. 
Behaviorisme berakar dari materialisme. Menurut materialisme realitas ditentukan 
oleh materi dan gerak, sehingga menolak keyakinan tentang daya pikir, 
spiritualitas, dan kesadaran. Paham behaviorisme pendidikan memandang 




  Prinsip-prinsip behaviorisme memandang manusia merupakan 
perkembangan tingkat tinggi dari binatang dan cara belajar manusia sama dengan 
cara belajar binatang. Menurut Dwi Siswoyo, Suryati Sidharto, T. Sulistyono, 
Achmad Dardiri, L. Hendrowibowo, & Arif Rohman (2007:  73) pendidikan 
adalah proses rekayasa perilaku yang tergantung pada lingkungan. Peran guru 
adalah menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mengatur lingkungan 
belajar. Ketika anak menjawab pertanyaan, guru tidak mencari kemungkinan cara 
pendang anak dalam mengahadapi masalah, melainkan melihat anak tidak 
memahami sesuatu yang dianggap benar oleh guru. Pembelajaran didasarkan pada 
gagasan atau konsep yang sudah dianggap pasti dan baku, dan anak harus 
memahami. Pengkonstruksian pengetahuan baru yang dibangun oleh anak tidak 
dihargai sebagai kemampuan penguasaan kemampuan.  
b. Konstruktivisme     
  Konstruktivisme adalah pemikiran yang mengacu pada penguasaan 
pengetahuan mempresentasikan sebuah konstruksi ulang pada struktur-struktur 
yang berbeda dalam dunia (Schunck, 2012: 325). Senada dengan pendapat Shunk, 
konsrtuktivisme merupakan pandangan bahwa semua bentuk pengetahuan dapat 
dibenarkan karena proses penyusunan pemahaman dan pengetahuan dibangun 
oleh siswa dengan cara mengkaitkan dan menyelaraskan fenomena, ide, kegiatan, 
atau pemahaman baru ke dalam struktur pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya (Slamet Suyanto, 2007: 147). Pada pembelajaran konstruktivistik 
anak menyusun pengetahuan melalui interaksinya dengan objek dan masyarakat 
dengan melakukan adaptasi berupa asimilasi dan akomodasi. Belajar memiliki 
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proses dialetik di dalam diri setiap individu dan menciptakan kondisi bimbang 
(disequilibrium) dan rasa ingin tahu karena adanya ”konflik” antara apa yang 
dimiliki dengan sesuatu yang baru ditemukan sebagai resolusi baru.  
  Menurut Slamet Suyanto (2007: 148) proses pembelajaran konstruktivisme 
memberikan perhatian pada kurikulum yang terpadu dan merekomendasikan guru 
untuk menggunakan materi-materi yang bervariasi sehingga siswa terlibat secara 
aktif. Guru berperan memfasilitasi proses konstruksi dengan cara memberikan 
persoalan yang memacu siswa berpikir, melakukan proses inkuiri, tukar pendapat, 
dan menyediakan sumber belajar yang dibutuhkan siswa selama proses 
pembelajaran. Guru dituntut lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang 
siswa dalam belajar. 
c. Humanisme  
  Humanisme merupakan kelanjutan dari konstruktivisme, yang telah 
mengadopsi banyak prinsip yang memusat pada anak. Humanisme menekankan 
pada aktualisasi diri melalui keterbukaan, menggunakan imajinasi, dan 
percobaaan. Menurut Dwi Siswoyo, dkk (2007: 74) prinsip pembelajaran humanis 
adalah menciptakan lingkungan belajar anak yang bebas dari kompetisi, disiplin 
yang kaku, dan takut gagal. Peran guru dalam proses pembelajaran adalah 
menciptakan suasana yang aman, membangun toleransi kepada anak, dan 
membangun sikap percaya pada anak.  
  Ketiga aliran pembelajaran di atas merupakan aliran yang diterapkan pada 
kegiatan pembelajaran. Aliran Humanisme menekankan pada aktualisasi diri 
melalui keterbukaan, menggunakan imajinasi, dan percobaaan. Aliran 
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behaviorisme memusatkan pada hukum alam dan mengobservasi kehidupan 
organisme termasuk manusia, yang ditemukannya hukum-hukum perilaku yang 
dipakai untuk mengkontrol perilaku manusia. Aliran Konstruktivisme adalah 
pemikiran yang menngacu pada penguasaan pengetahuan mempresentasikan 
sebuah konstruksi ulang pada struktur-struktur yang berbeda dalam dunia. 
  Dari ketiga aliran pembelajaran diatas peneliti tertarik dan akan mengkaji 
lebih jauh tentang pembelajaran konstruktivistik yang ada di TA SALAM yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivistik. 
4. Pengertian Pembelajaran Konstruktivistik 
Konstruktivistik adalah pendekatan yang menerangkan tentang bagaimana 
cara manusia (anak) belajar. Menurut pendekatan ini belajar adalah proses 
menyusun struktur pemahaman atau pengetahuan dengan cara mengaitkan dan 
menyelaraskan fenomena atau ide, kegiatan, atau pengetahuan baru kedalam 
struktur pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Slamet Suyanto, (2001: 34) 
kunci utama dalam konstruktivisme adalah menyusun pengetahuan. Pembelajaran 
mendorong siswa menemukan makna atau pemahaman dari pada hafalan atau 
imitasi. Konstruktivistik mendorong anak aktif melakukan kegiatan yang 
membangun pengetahuannya sendiri.  
a. Proses Belajar Konstruktivistik 
Dalam mendorong anak aktif melakukan kegiatan yang membangun 
pengetahuan adapun proses belajar yang perlu dilakukan. Proses belajar 
konstruktivistik merupakan proses konseptual, proses yang dipandang dari 
pendekatan kognitif, bukan sebagai perolehan informasi yang berlangsung satu 
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arah dari luar ke dalam diri siswa, melainkan sebagai pemberian makna oleh 
siswa kepada pengalaman melalui  proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara 
pada pembentukan struktur kognitif (C. Asri Budiningsih, 2008: 58). Dalam 
kegiatan belajar mengutamakan proses dari pada hasil. Pembelajaran 
mengutamakan anak mencari pengetahuan melalui fakta-fakta yang ada di 
lapangan. Menurut C. Asri Budiningsih (2008: 56) pemberian makna terhadap 
objek dan pengalaman tidak dilakukan secara individu melainkan melalui 
interaksi dalam jaringan sosial yang terbentuk di dalam maupun di luar kelas. 
Anak berinteraksi dengan teman, guru dan warga sekitar untuk memperoleh 
pengalaman yang baru. Pembelajaran mengutamakan pada pengelolaan siswa 
dalam memproses gagasannya, bukan semata-mata pada pengelolaan siswa dan 
lingkungan belajarnya atau pada hasil kerja, prestasi belajar yang dikaitkan 
dengan sistem penghargaan dari luar seperti ijazah, dan nilai.  
b. Peranan Anak  
Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan. Pembentukan pengetahuan dilakukan oleh anak. anak 
aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari (C. Asri Budiningsih, 2008: 58). Dalam 
menyusun pengetahuan anak, hal yang dapat dilakukan guru yaitu, menata 
lingkungan yang memberi peluang optimal untuk proses pembelajaran. Anak 
berperan lebih dominan dalam melakukan kegiatan yang diinginkan. 
Konstruktivistik memandang anak sebagai pribadi yang sudah memiliki 
kemampuan awal yang menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang 
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baru. Walaupun kemampuan berpikir anak masih sederhana dan tidak sesuai 
dengan pendapat guru, sebaiknya diterima sebagai dasar pembelajaran dan 
pembimbingan. Piaget dan Lev Vygotsky merupakan filosof yang menggunakan 
paham konstruktivistik. Paham yang menganggap bahwa pertumbuhan kognitif 
yang riil terjadi hanya ketika anak-anak mengkonstruksikan penetahuan mereka 
sendiri (Crain, 2007: 211). Konsep pemahaman anak tumbuh saat anak 
mengkonstruksi pemahaman melalui interaksi yang anak lakukan dan saat anak 
melakukan eksplorasi.  
c. Sarana Belajar  
Pada proses pembelajaran konstruktivistik sarana belajar menekankan 
pada peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktifitas anak dalam 
mengkonstruksi pengetauannya sendiri. Segala sesuatu yang digunakan dalam 
pembelajaran seperti, bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas 
disediakan untuk membatu dalam proses pembelajaran. Bahan yang digunakan 
dalam pembelajaran menggunakan bahan dari barang bekas yang dapat 
membangun pengetahuan daan kreativitas anak. Media yang mendukung dalam 
pembelajaran hendaknya mengoptimalkan kemampuan anak dalam memperoleh 
pengetahuan. Secara terus menerus anak didorong untuk terus berpikir dan 
memberikan kesempatan yang luas pada anak untuk menyampaikan ide yang 
dimiliki (Suratno, 2005: 42). Lingkungan merupakan tempat yang dapat 
menstimulasi perkembangan anak dalam membangun pengetahuannya. Anak 
membangun pengetahuan melalui segala sesuatu yang ada lingkungan sekitar. 
Lingkungan merupakan tempat anak untuk bereksplorasi membangun 
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pengetahuan. Guru menyediakan fasilitas untuk mendukung proses belajar anak. 
Media yang diggunakan terbuat dari bahan bekas, lingkungan yang terbuka dan 
mendukung anak untuk melakukan eksplorasi guna membangun pengetahuan 
anak. Anak diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat, dan pemikirannya 
tentang sesuatu yang dihadapinya (C. Asri Budiningsih, 2008: 60). dengan guru 
membebaskan anak dalam mengungkapkan pendapat, anak akan terbiasa dan 
terlatih untuk berpikir sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapi, 
mandiri, kritis, dan mampu mempertanggung jawabkan pemikiran secara rasional. 
d. Evaluasi Belajar Konstruktivistik  
Pandangan konstruktivistik mengemukakan bahwa lingkungan belajar 
sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap 
realitas, konstruksi pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan 
pada pengalaman. Hal ini memunculkan pemikiran terhadap usaha mengevaluasi 
belajar konstruktivistik. Evaluasi yang dilakukan berupa penilaian autentik, dan 
penilaian yang menggambarkan anak mengkonstruksi pengetahuan dengan 
mencatat kegiatan yang dilakukan anak. Evaluasi digunakan untuk menilai hasil 
belajar konstruktivistik yang memerlukan proses pengalaman kognitif bagi tujuan-
tujuan konstruktivistik.  
Dari pendapat di atas pembelajaran konstruktivistik merupakan 
kemampuan menyusun struktur pemahaman atau pengetahuan dengan cara 
mengaitkan dan menyelaraskan fenomena atau ide, kegiatan, atau pengetahuan 
baru kedalam struktur pengetahuan yang telah dimiliki. Pengalaman yang realistik 
dan teori dalam satu bangunan yang utuh merupakan pemahaman yang diperoleh 
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melalui asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada konsep stuktur kognitif 
anak. Pembelajaran konstruktivistik menekankan pada pembelajaran aktif yang 
melibatkan anak secara langsung terlibat dalam lingkungan sekitarnya. Kegiatan 
belajar lebih dipandang dari segi proses dari pada segi hasil.  
 
C. Tokoh Konstruktivistik 
1. John Dewey 
John Dewey mengemukakan belajar bergantung pada pengalaman dan 
minat siswa sendiri dengan topik dalam kurikulum yang berhubungan satu dengan 
yang lain. Belajar bersifat aktif, langsung terlibat, dan berpusat pada anak 
(Sugihartono, Kartika Nur Fathiyah, Farida Harahap, Farida Agus Setiawati, dan 
Siti Rohmah Nurhayati, 2007: 108). Dewey menegaskan, pembelajaran 
konstruktivistik menekankan pada pembelajaran aktif yang melibatkan anak 
secara langsung terlibat dalam lingkungan sekitarnya. Lingkungan sekitar 
mendorong anak mengeksplorasi kejadian yang ada di dalamnya. Secara penuh 
anak beraktivitas sesuai dengan keinginan anak.  
Kesadaran sosial menjadi tujuan dari semua pendidikan. Belajar 
membutuhkan keterlibatan siswa dan kerjasama tim dalam mengerjakan tugas. 
Guru bertindak sebagai fasilitator, mengambil bagian sebagai anggota kelompok 
dan berdiskusi dengan anak. Dewey menyarankan penggunaan media sebagai 
teknologi sebagai sarana belajar (Sugihartono, dkk, 2007: 108). Guru 
menyediakan media yang mendukung proses pembelajaran bagi anak. Media yang 
digunakan dapat dibuat sendiri dengan melibatkan anak secara langsung. 
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John Dewey mengemukakan belajar bergantung pada minat anak sendiri. 
Belajar bersifat aktif, langsung terlibat, dan berpusat pada anak. Guru bertindak 
sebagai fasilitator, mengambil bagian sebagai anggota kelompok dan berdiskusi 
dengan anak. Dewey menyarankan penggunaan media sebagai teknologi sebagai 
sarana belajar untuk mempermudah anak menemukan pemahamannya sendiri. 
2. Jean Piaget  
Menurut Piaget (dalam Sugihartono, dkk, 2007: 109) konstruktivistik 
adalah pengamatan yang dilakukan anak secara langsung akan menuntun dalam 
proses berpikir anak. Piaget menekankan pada kegiatan internal individu terhadap 
objek yang dihadapi dan pengalaman yang dimiliki  Pembelajaran konstruktivistik 
berdasarkan pemahaman Piaget, beranggapan bahwa gambaran mental seseorang 
dihasilkan pada saat berinteraksi dengan lingkungannya. Pengetahuan yang 
diterima seseorang merupakan proses pembinaan diri dan pemaknaan, bukan 
internalisasi makna dari luar.   
Piaget membangun pengetahuan dari kognitif anak sendiri. Anak 
membangun pengetahuan secara aktif memahami pengetahuan dengan cara 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil ineraksinya anak 
mengembangkan scheme (skema).  
a. Skema  
Skema merupakan memori atau gambaran anak tentang sesuatu. Skema 
adalah struktur mental seseorang di mana anak secara intelektual beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar. Skema anak akan beradaptasi dan berubah selama 
perkembangan kognitif seseorang. Skema bukan suatu benda yang nyata yang 
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dapat dilihat, melainkan suatu rangkaian proses dalam sistem kesadaran seseorang 
skema seseorang terus berkembang. Skema seorang anak berkembang menjadi 
skema seorang dewasa. Gambaran dalam pikiran anak menjadi semakin 
berkembang dan lengkap. Sebagai contoh adalah pada awalnya, gambaran anak 
sangat sederhana karena didasarkan pada cerita orangtua atau pengalaman 
pertama kali melihat ayam. Paul Suparno (2001: 21) mengemukakan semakin 
anak mempunyai banyak pengalaman dengan bermacam-macam ayam, gambaran 
tentang ayam maka skema anak tentang ayam semakin berkembang dan lengkap. 
Semakin banyak pengalaman yang dimiliki anak maka perkembangan skema anak 
akan semakin berkembang menjadi lebih baik. 
b.  Tahap Proses Belajar 
 Proses penerapan pembelajaran konstruktivistik yang diungkapkan oleh 
Piaget adalah proses belajar  yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu asimilasi, 
akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbang). Asimilasi merupakan proses 
penyatuan atau pengintergasian informasi baru ke struktur kognitif yang telah ada 
ke dalam benak siswa. Sugihartono, dkk (2007: 101) suatu informasi 
(pengetahuan) baru dikenalkan kepada seseorang dan pengetahuan itu cocok 
dengan skema/skemata (struktur kognitif) yang telah dimilikinya maka 
pengetahuan itu akan diadaptasi sehingga terbentuklah pengetahuan baru.  
Asimilasi dapat dipandang sebagai suatu proses kognitif untuk 
menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan yang baru ke 
dalam skema yang telah ada. Asimilasi tidak menyebabkan perubahan skema, 
tetapi memperkembangkan skema (Sugihartono, dkk, 2007: 110). Proses ini 
21 
 
merefleksikan perubahan kuantitatif pada skema yang disebut sebagai 
pertumbuhan. Misalnya, seorang anak mempunyai konsep mengenai “lembu”. 
Mungkin skema anak menyatakan lembu berkaki empat, berwarna putih, dan 
makan rumput. Skema terjadi ketika anak pertama kali melihat lembu tetangganya 
yang berwarna putih, berkaki empat, dan sedang makan rumput.  
Dalam perjalanan hidupnya, anak bertemu bermacam-macam lembu yang 
lain, warna yang lain, tidak sedang makan rumput, dan dapat menarik grobak. 
Berhadapan dengan pengalaman yang lain, anak mengembangkan skema awalnya. 
Skema anak menjadi, lembu binatang berkaki empat, dapat berwarna putih, 
kelabu, coklat, dan hitam, makanya rumput dan dapat menarik gerobak. 
Bertambahnya pengalaman, skema anak tentang lembu menjadi lebih lengkap. 
Skema awal tetap digunakan, tetapi juga dapat dikembangakan dan dilengkapi 
(Paul Suparno, 2001: 22). Skema anak berkembang dengan baik ketika anak 
menghadapi pengalaman yang banyak. 
Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif pada situasi yang baru, 
pembentukan skema baru, atau mengubah skema yang lama. Proses restrukturisasi 
skemata yang sudah ada sebagai akibat adanya informasi dan pengalaman baru 
yang tidak dapat diasimilasikan secara langsung pada skema tersebut. Misalnya, 
seorang anak memiliki skema bahwa benda padat akan tenggelam dalam air. 
Skema ini didapat anak ketika pengalaman yang telah dilakukan. Anak 
memasukkan benda-benda padat ke dalam air dan kemudian tenggelam. Suatu 
hari, anak melihat beberapa benda padat dapat terapung di atas laut. Anak merasa 
skema lama tidak cocok. Anak mengalami konflik dalam pemikirannya. Anak 
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mengadakan perubahan skema lama dengan membentuk skema baru yang berisi 
tidak semua benda padat tenggelam dalam air. Paul Suparno (2001: 23) skema 
seseorang dibentuk oleh pengalaman sepanjang waktu. Skema menunjukkan taraf 
pengertian dan pengetahuan seseorang saat ini tentang dunia sekitarnya. Skema 
merupakan suatu konstruksi, bukan tiruan dari kenyataan dunia yang ada. Proses  
asimilasi dan akomodasi terus berlangsung dalam diri seseorang.   
Menurut Paul Suparno (2001: 24) ekuilibrasi (penyeimbang) adalah 
pengaturan diri mekanis (mechanical self-regulation) yang diperlukan untuk 
mengatur keseimbangan proses asimilasi dan akomodasi. Disekuilibrium  adalah 
keadaan tidak seimbang antara asimilasi dan akomodasi. Ekuilibrasi adalah proses 
bergerak dari keadaan disekuilibrium ke ekuilibrium. Proses tersebut berjalan 
terus dalam diri seseorang melalui asimilasi dan akomodasi. Ekuilibrasi membuat 
seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalamnya (skema). 
Bila terjadi ketidakseimbangan, seseorang dipacu mencari kesseimbangan yang 
baru dengan asimilasi dan akomodasi. 
c.  Tahapan Perkembangan Berpikir  
Menurut Piaget tahap perkembangan berpikir terdapat empat stadium 
yaitu: 1) Sensorimotorik pada usia 0-2 tahun, 2) Praoperasional pada usia 2-7 
tahun, 3) Operasional konkret pada usia 7-11 tahun, dan 4) Operasional formal 12 
tahun ke atas.  
1) Sensorimotor  
 Pada tahapan sensorimotor anak sejak lahir sampai usia satu dan dua 
tahun memahami objek di sekitarnya melalui sensori dan aktivitas motor atau 
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gerakannya. Pada bulan-bulan pertama anak belum mampu bergerak dalam 
ruangan, anak mendapatkan pengalaman dari tubuh dan inderanya sendiri. Setelah 
itu anak mampu berjalan dan memanipulasi benda-benda, kemudian anak mulai 
memanipulasi objek-objek di luar dirinya. Anak mulai mengenal apabila suatu 
benda tidak tampak tidak berarti bahwa benda tersebut tidak ada (object 
permanence). Pada tahapan tersebut anak meniru tingkah laku orang dan binatang 
sementara itu model yang ditiru sudah tidak tampak lagi.  
2) Tahap Praoperasional  
Tahap praopersional ditandai dengan proses berpikir anak berpusat pada 
simbol-simbol (misalnya kata-kata), yang mampu mengungkapkan pengalaman 
masa lalu. Menurut pandangan orang dewasa cara berpikir dan tingkah laku anak 
tidak logis. Dalam tahap ini anak usia 2-7 tahun termasuk dalam tahap 
praoperasional. Pada tahap praoperasional perkembangan bahasa anak mulai 
muncul. Menurut Crain dan Santrock ada beberapa perkembangan bahasa yang 
dimiliki anak. 
Pada periode praoperasinal anak memiliki pemikiran yang tidak sistematis 
dan tidak logis. Crain (2007: 367) berpendapat bahwa pada tahap praoperasional, 
anak berkembang cepat ke tataran baru, yaitu simbol-simbol (termasuk citraan dan 
kata-kata). Perkembangan bahasa anak telah menguasai sejumlah besar bahasa 
ucapan, berbicara, dan menyanyikan lagu. Ketika menulis secara konstan anak 
terus membuat kesadaran terkait dengan bentuk kata yang tepat. Hal ini 
membantu anak melihat bagaimana bahasa distrukturkan.. 
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Pada tahap praoperasional pemikiran simbolik berjalan melampaui 
koneksi-koneksi sederhana dari informasi sensorik dan tindakan fisik. Menurut 
Santrock (2007: 252) konsep stabil mulai terbentuk, pemikiran-pemikiran mental 
muncul, egosentris tumbuh, dan keyakinan-keyakinan magis mulai terkonstrukan. 
Pemikiran praoperasional dapat dibagai menjadi sub-sub tahapannya, yaitu sub 
tahapan fungsi simbolik dan  sub tahapan pemikiran intuitif. 
Sub tahapan fungsi simbolik adalah sub tahapan pertama dari pemikiran 
praoperasional, yang terjadi antara usia 2 sampai 4 tahun. Pada sub tahapan 
pertama, anak mendapatkan kemampuan untuk menggambarkan sebuah objek 
yang tidak ada. Kemampuan berkhayal sangat memperluas dunia khayal anak. 
Meski anak-anak membuat kemajuan yang unik dalam sub tahapan pertama, 
kemajuan pemikiran anak memiliki beberapa batasan yang penting, dua 
diantaranya adalah egosentrisme dan animisme. Egosentrisme  ketidakmampuan 
membedakan perspektif diri sendiri dan persektif  diri orang lain. Anak usia dini 
merupakan anak yang berpikir dan berbicara tentang diri sendiri dan tindakannya 
yang bertujuan untuk menguntungkan dirinya. Misalnya, anak sering merebut 
mainan dan menangis ketika keinginannya tidak terpenuhi. Animisme keyakinan 
bahwa objek-objek yang tidak bergerak memiliki kehidupan dan kemampuan 
bertindak (Santrock, 2007: 252). Sub tahapan pemikiran intuitif adalah sub 
tahapan pemikiran kedua dari pemikiran praoperasional. Terjadi pada usia 4 
sampai 7 tahun. Dalam sub tahapan ini anak–anak mulai menggunakan pemikiran 




Piaget (Santrock, 2007: 254) menyebut sub tahapan intuitif, anak-anak 
sangat yakin dengan pengetahuan dan pemahaman mereka, tetapi tidak 
sadar bagaimana mereka mengetahui apa yang mereka ketahui. Artinya, 
anak-anak tahu akan sesuatu namun memperoleh pengetahuan itu tanpa 
menggunakan pemikiran rasional.  
 
 Tahap pemikiran Piaget menerangkan adanya pemusatan atau sentralisasi 
dan batasan-batasan pemikiran praoperasional. Satu batasan praoperasional adalah 
sentralisasi. Sentralisasi adalah pemusatan perhatian pada satu karakteristik dan 
mengabaikan karakteristik lainnya. Sentralisasi paling jelas dibuktikan dalam 
kurangnya anak mengkonservasi angka, konservasi zat cair, konservasi zat padat, 
konsep tentang hidup. Konservasi adalah kesadaran bahwa perubahan penampilan 
sebuah objek tidak mengubah hakikat dasarnya.  
 Konservasi volume zat cair, pada percobaan ada dua buah gelas. Kedunya 
diberi air dengan volume yang sama. Kemudian, air tersebut ditetesi dengan zat 
pewarna makanan. Gelas yang satu ditetesi warna hijau dan gelas yang satunya 
ditetesi dengan warna merah. Dengan volume air yang sama, kemudian air yang 
diberi pewarna hijau dipindahkan ke wadah yang lebih tinggi dan gelas dengan air 
hijau tidak berpindah tempat. Anak pada tahap praoperasional biasanya 
menyatakan volume gelas berwarna hijau kelihatan lebih tinggi dari gelas yang 
berwarna merah. Pada mulanya volume yang ada dalam kedua gelas sama (Slamet 
Suyanto, 2005: 60). Bagi orang dewasa jelas bahwa jumlah zat cair akan tetap 
sama meskipun wadahnya berbeda, namun hal tersebut tidak terlalu jelas untuk 
anak-anak. Anak-anak justru dibingungkan dalam tinggi cairan dalam wadah. 
Perhatian mereka terpusat pada karakteristik dan mengabaikan yang lain.  
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Pada tahap praorerasional perkembangan kognitif anak menurut Wortham  
(M. Ramli, 2005: 50) mengemukakan bahwa anak usia dini termasuk TK masuk 
pada tahap praoperasional yang berlangsung dari usia 2-7 tahun. Pada tahap ini 
anak mengalami keterbatasan karena anak memusatkan diri pada satu karakteristik 
dalam suatu waktu dan memandang suatu objek berdasarkan sudut pandang diri 
sendiri. Anak-anak belum dapat melakukan operasi yang merupakan tindakan 
mental yang dapat dibalik, tetapi anak-anak mulai untuk mengawali dengan kata-
kata, dan gambar-gambar untuk membentuk konsep yang stabil dan untuk 
melakukan penalaran.  
Senada dengan pernyataan di atas, Rita Eka Izzaty & Suryati Sidharto, 
(2007: 88) mengemukakan ciri-ciri berpikir pada tahap praoperasional antara lain:  
a) Anak mulai menguasai fungsi simbolis; sebagai akibatnya anak mampu 
bermain pura-pura, disamping itu penguasaan bahasa menjadi semakin 
sistematis. 
b) Terjadi tingkah laku imitasi; anak suka melakukan peniruan besar-besaran 
terutama pada kakak atau teman yang lebih besar darinya. 
c) Cara berfikir anak egosentri yaitu; suatu ketidakmampuan untuk membedakan 
antara perspektif seseorang dengan perspektif orang lain (Santrock, 2007 
dalam Rita Eka Izzaty & Suryati Sidharto, 2007: 70). 
d) Cara berpikir anak centralized, yaitu terpusat pada satu dimensi saja. 




f) Berpikir terarah statis; artinya dalam berpikir anak tidak pernah 
memperhatikan dinamika proses terjadinya sesuatu. 
Pada perkembangan kognitif anak dalam pembelajaran konstruktivistik, 
anak menyusun balok menjadi bentuk sesuatu (Forman, 1984: 56). Anak 
menyusun balok membentuk sesuatu dengan penyusunan balok kecil berada di 
bawah kemudian di atasnya disusun balok yang lebih panjang dan lebih besar. 
Balok kecil rubuh serta balok yang ada di atas rubuh. Kemudian anak itu berpikir 
meletakkan balok yang sama besar di bawah membentuk sesuatu persegi dan 
menyusun balok yang sama di atas bangunan pertama. Susunan balok tetap berdiri 
dan tidak rubuh. 
3) Tahap Operasional Kogkret  
Tahap operasional konkret anak mulai mampu mengatasi masalah yang 
berkaitan dengan konservasi, perceptal contration dan egosentris namun masih 
dalam masalah yang bersifat konkret, belum bersifat abstrak. Pengetahuan abstrak 
akan dicapai pada tahap selanjutnya, yaitu tahap formal operasional (Soemiarti 
Patmonodewo, 2003: 23-24).  
 
4) Tahap Operasional Formal 
Tahap operasional formal muncul antara usia 11 tahun keatas. Tahap 
operasional formal merupakan tahap keempat dan terakhir dari pandangan Piaget. 
Dalam tahap opersional formal, individu bergerak melalui pengalaman-
pengalaman konkret dan berpikir abstrak. Individu berpikir abstrak dan 
mengembangkan gambaran-gambaran tentang situasi-situasi ideal. Dalam hal 
28 
 
pemikiran individu menyelesaikan persoalan yang sistematis dan menggunakan 
pemikiran logis (Santrock, 2007: 257). 
Terdapat 4 tingkatan tahap perkembangan menurut Piaget. Tahap 
perkembangan pertama yaitu sensorimotor. Tahap sensorimotor dimulai sejak 
lahir sampai usia satu dan dua tahun memahami objek di sekitarnya melalui 
sensori dan aktivitas motor atau gerakannya. Tahap kedua yaitu tahap 
praoperasional anak usia 2-7 tahun atau TK. Pada tahapan praoperasional 
merupakan tahap di mana cara berpikir anak egosentris dan tingkah laku anak 
imitasi. Pada tahap ini anak kesulitan saat melakukan pengkonservasian benda 
cair dan padat. Perkembangan bahasa yang mulai berkembang dan cara berpikir 
berpusat pada satu dimensi. Tahap ketiga yaitu tahap operasional konkret anak 
mulai mampu mengatasi masalah yang berkaitan dengan konservasi, perceptal 
contration dan egosentris namun masih dalam masalah yang bersifat konkret, 
belum bersifat abstrak. Tahap yang keempat yaitu tahap opersional formal usia 11 
tahun keatas, pada tahap operasional formal individu bergerak melalui 
pengalaman-pengalaman konkret dan berpikir abstrak. 
 
3. Lev Vygotsky  
Lev Vygotsky menyatakan bahwa anak bersifat aktif dan memiliki 
kemampuan untuk membangun pengetahuannya. Suyadi (2014: 19) secara mental 
anak mengkonstruksi pengetahuannya melalui refleksi terhadap pengalaman. 
Anak memperoleh pengetahuan bukan dengan cara menerima secara pasif dari 
orang lain, melainkan dengan cara membangun pengetahuan sendiri secara aktif 
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melalui interkasi dengan lingkungannya. Anak memiliki karakteristik yang aktif 
dan dapat mengkreasi dan membangun pengetahuannya. 
Interaksi dengan lingkungan, dapat membantu pembelajaran. Pengalaman-
pengalaman yang dibawa seseorang ke sebuah situasi pembelajaran sangat 
berpengaruh pada hasil belajar (Schunk, 2012: 343). Penerapan pembelajaran 
konstruktivistik menurut Vygotsky menekankan bahwa anak-anak secara aktif 
menyusun pengetahuan mereka. Fungsi-fungsi mental memiliki koneksi-koneksi 
sosial. Anak-anak mengmbangkan konsep-konsep lebih sistematis, logis, dan 
rasional sebagai akibat dari percakapan dengan seorang penolong yang ahli. Teori 
Vygotsky dalam perkembangan kognitif anak melalui interaksi dengan orang lain 
(Santrock, 2007: 264). Melalui interaksi dengan orang lain anak dapat 
menemukan pemecahan masalah yang dihadapi, dengan bantuan orang yang lebih 
menguasai. Guru, teman, dan orang yang lebih ahli dapat menjadi penolong bagi 
anak untuk membantu memecahkan masalah. 
Dalam teori Vygotsky yang dipengaruhi oleh Pavlov dan beranggapan 
bahwa perkembangan secara langsung dipengaruhi oleh perkembangan sosial. 
Istilah yang sering digunakan adalah dampak sosial, scaffolding, dan zone 
proximal development. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 113) dampak sosial 
merupakan kemampuan anak belajar melalui lingkungan sosial dan lingkungan 
fisik. Penemuan atau discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh dalam 
konteks sosial budaya seseorang. Scaffolding adalah pemberian keterampilan yang 
penting untuk pemecahan masalah secara mandiri seperti diskusi dengan siswa, 
praktik langsung, dan memberikan penguatan. Wilayah perkembangan proximal 
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(Zone Of Proximal Development/ZPD) adalah istilah Vygotsky untuk rangkaian 
tugas yang terlalu sulit dikuasai anak seorang diri tetapi dapat dipelajari dengan 
bantuan dan bimbingan orang dewasa atau anak-anak yang terlatih. Area ini 
berada antara kemampuan anak belajar sendiri dan apa yang masih mampu 
diupayakan dengan bantuan orang lain.  
Batas kemampuan yang dimiliki anak yaitu batas bawah dan batas atas. 
Batas bawah dalam ZPD adalah tingkat keahlian yang dimiliki anak yang bekerja 
secara mandiri. Batas atas adalah tingkat tanggung jawab tambahan yang diterima 
oleh anak dengan bantuan seorang instruktur atau orang yang lebih faham. ZPD 
menangkap keahlian kognitif anak yang sedang berada dalam proses kedewasaan 
dan dapat disempurnakan hanya dengan bantuan orang yang lebih ahli. Vygotsky 
mendefinisikan zona ini sebagai: 
Jarak antara tingkat perkembangan aktual yang ditentukan oleh pemecahan 
masalah secara independen dan tigkat perkembangan potensial yang 
tentukan lewat pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa 
atau dalam kolaborasinya dengan rekan-rekan yang lebih mampu (Crain, 
2007: 371). 
 
Dalam pembelajaran konstruktivistik peneliti sependapat dengan teori 
yang dikemukakan Vygotsky (Santrock, 2007: 268) adalah menekankan 
pembelajaran konstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial. Anak perlu banyak 
kesempatan belajar dengan guru serta teman sebaya yang lebih terampil. Teori 
Vygotsky dan Piaget, guru melayani anak sebagai fasilitator dan pembimbing, 
bukan direktur atau „juru pahat‟. 
Konstruktivistik sosial beranggapan bahwa pengetahuan yang dibentuk 
oleh anak, merupakan hasil interaksinya dengan lingkungan sosial di sekitarnya. 
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Menurut Lev Vygotsky (Martinis Yamin & Jamilah Sabri, 2013: 26-27), 
penerapan konstruktivisme sosial dapat dikatakan bahwa: 
a. Pengetahuan dibina oleh manusia, 
b. Pembinaan pengetahuan bersifat sosial dan personal, 
c. Pembinaan pengetahuan personal adalah perantara sosial dan pembina 
pengetahuan sosial adalah perantara personal, 
d. Pembinaan pengetahuan sosial merupakan hasil interaksi sosial, dan 
e. Interaksi sosial dengan yang lain adalah sebagian dari personal, 
pembinaan sosial, dan pembinaan pengetahuan bawaan. 
 
Konstruktivistik sosial adalah perubahan tujuan konstruksi dari 
pengalaman. Saling berpengaruh antara pengetahuan yang ada pada siswa, 
konteks sosial, dan masalah untuk dipecahkan. Cara anak dapat membangun dan 
memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya. Anak menyusun pengetahuan 
melalui tahapan perkembangan dan melalui pengalaman anak secara langsung. 
Anak secara aktif menyusun pengetahuan melalui interksi sosial. Anak belajar 
melalui interaksi dengan orang-orang dewasa dan teman sebaya yang lebih 
berpengalaman, yang menolong anak berpikir melampaui ”zona” dimana anak 
mampu bertindak tanpa bantuan. 
 
D. Peran Guru  
Dalam pembelajaran konstruktivistik guru atau pendidik berperan 
membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan pleh siswa berjalan lancar. 
Guru tidak mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan 
membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. guru dituntut untuk 
lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar (C. Asri 
Budiningsih, 2008: 59). Dengan kata lain, anak membangun suatu pengetahuan 
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berdasarkan pengalamannya masing-masing. Sesuai dengan karakteristik dan 
tuntutan dunia anak, perlu disiapkan metode pembelajaran yang tepat. Ketepatan 
dan kesesuaian penggunaan metode pembelajaran anak berpengaruh pada proses 
pembelajaran selanjutnya. Ada beberapa hal yang perlu dikuasai dan dipahami 
oleh guru berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran yaitu: 1) Pembelajaran 
berpusat pada anak, 2) Menghargai perbedaan anak, dan 3) Guru sebagai 
fasilitator (Eti Nurhayati, 2011: 4).  
1. Pembelajaran Berpusat pada Anak  
Eti Nurhayati (2011: 5) anak usia kanak-kanak lazimnya aktif dan 
memiliki kemampuan berinteraksi serta dapat membangun sendiri pengetahuan 
yang telah dimilikia anak, maka metode pembelajaran yang di kehendaki adalah 
“berpusat pada anak”. Artinya, anak diberi kebebasan dan kessempatan yang luas 
untuk berbuat aktif secara fisik maupun mental. Pembelajaran yang demikian 
akan membuat anak senang dan gemar belajar. Guru menumbuhkan kemandirian 
dengan menyediakan kesempatan anak untuk mengambil keputusan dan 
bertindak. 
2. Menghargai Perbedaan Anak 
Adanya perbedaan secara individual anak menurut guru untuk merancang 
dan memfasilitasi sejumlah alternatif kegiatan untuk memberi kesempatan kepada 
anak memilih kegiatan belajar yang diminati atau memberikan kesempatan pada 
anak untuk secara spontan berinisiatif (Eti Nurhayati, 2011: 5). Anak dipandang 
sebagai pemikir-pemikir yang dapat mengungkapkan pendapat. Guru 
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menumbuhkan kemampuan mengambil keputusan dan bertindak, dengan 
menigkatkan pengetahuan dan keterampilan anak. 
3. Guru Sebagai Fasilitator 
Anak yang berminat akan suatu persoalan tertentu akan mudah untuk 
mengerti dan bersemangat mencari pemecahannya (Paul Suparno, 2001: 146). 
Guru memberikan stimulasi pada anak untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif anak melalui interaksi dengan lingkungan. Guru memberikan dukungan 
yang memberikan kemudahan belajar agar siswa mempuntai peluang optimal 
untuk berlatih. Santrock (2007: 269) guru memberikan banyak kesempatan untuk 
anak belajar dan teman sebaya sebagai penolong dalam melakukan kegiatan yang 
belum dikuasai anak. Tingkat tugas yang diberikan terlalu sulit bagi anak untuk 
dikerjakan sendiri, maka anak dapat belajar dan menyelesaikan tugas dengan 
bantuan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih ahli   
Senada dengan pendapat Santrock, Vygotsky juga menempatkan posisi 
guru sebagai fasilitator, membimbing anak dalam mengeksplorasi dunianya, 
menjadikan lingkungan sebagai sumber pengetahuan bagi anak, dan pembelajaran 
berpusat pada anak. Secara langsung anak belajar dari pengalaman dan 
lingkungan yang ada di sekitarnya. Belajar dengan lingkungan sekitar melibatkan 
perkembangan sosial-emosional serta melibatkan kerja fisik-motorik pada diri 
seorang anak. 
Menurut pendapat Hunts dalam Martinis Yamin dan Jamilah Sabri (2013: 
27-28) penerapan pembelajaran konstruktivistik yaitu: review, overview, 
presentasi, exercise, and summary. Review adalah langkah yang dilakukan guru 
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dalam melihat dan mengukur kesiapan anak mempelajari materi pelajaran hari ini. 
Dengan melihat dan mengukur kesiapan anak mempelajari materi pembelajaran 
hari ini, dan dengan melihat penugasan materi sebelumnya yang sudah anak 
pelajari, sebagai dasar untuk memahami pembelajaran tersebut. Guru dapat 
menyampaikan review selama kurang lebih lima menit. Overview adalah guru 
menyampaikan program pembelajaran yang akan dijelaskan hari ini. Dengan 
menyampaikan isi secara singkat, guru mempersilahkan anak untuk 
menyampaikan usul dalam proses pembelajaran agar anak tidak merasa tertekan 
selama proses pembelajaran dan anak merasa dihargai, sehingga anak senang 
dalam proses melakukan pembelajaran yang dikembangkan. Presentasi adalah 
tahap guru menyampaikan penjelasan penting tentang isi pelajaran, di mana guru 
melakukan proses menceritakan, menunjukkan, dan proses mengerjakan. Semakin 
bervariasi guru membelajarkan, anak menjadi senang, nyaman dalam belajar. 
Exercise adalah pemberian kesempatan pada anak untuk melatih apa yang telah 
mereka peroleh dari guru, sesuai dengan pemahaman mereka selama proses 
pembelajaran. Summary  adalah ringkasan yang dibuat guru dari hasil belajar yang 
telah di lakukan. 
Implikasi pandangan Piaget dalam praktek pembelajaran melalui 
penyesuaian proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan 
kognitif yang dimiliki anak (Sugihartono, dkk, 2007: 111). Guru harus memiliki 
bekal wawasan yang luas, dengan bekal wawasan yang luas guru dapat 
memberikan ilustrasi yang mudah, dapat menggunakan sumber belajar dari 
lingkungan sekitar, dan media pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk 
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aktif mencari dan melakukan serta menemukan sendiri kaitan antara konsep yang 
dipelajari dengan pengalaman. Guru mengaplikasikan pembelajaran secara 
langsung dengan pengalaman sehari-hari yang dimiliki oleh anak. Konsep atau 
pengetahuan yang nyata dapat memberikan pedoman yang nyata terhadap anak 
untuk diaktualisasikan dalam kondisi yang nyata. Melalui pembelajaran secara 
langsung guru memfasilitasi kemampuan yang dimiliki siswa untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya (Rusman, 2013: 194). Guru melakukan penilaian 
sesuai konsep penilaian autentik yang dijelaskan Sugiyanto (2010: 17), bahwa 
penilaian autentik proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi 
tentang perkembangan belajar yang dilakukan anak. 
Saat anak melakukan berbagai kegiatan, aktivitas fisik motorik juga 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Perkembangan fisik motorik anak 
dapat terlihat ketika anak melakukan kontak dengan lingkungan. Kontak langsung 
dengan lingkungan mengakibatkan pengalaman fisik yang didapat anak. 
Pengalaman fisik memberikan pengertian mengenai sifat yang langsung 
berhubungan dengan objek. Anak mampu mengetahui suatu objek yang lebih 
berat dari pada objek lainnya. 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran konstruktivistik anak sebagai 
pusat dari kegiatan pembelajaran. Anak diberi kebebasan dan kessempatan yang 
luas untuk berbuat aktif secara fisik maupun mental. Menghargai perbedaan anak 
adanya perbedaan secara individual anak menurut guru untuk merancang dan 
memfasilitasi sejumlah alternatif kegiatan untuk memberi kesempatan kepada 
anak memilih kegiatan belajar yang diminati atau memberikan kesempatan pada 
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anak untuk secara spontan berinisiatif. Guru sebagai fasilitator memberikan 
stimulasi pada anak untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui 
interaksi dengan lingkungan. Guru memberikan banyak kesempatan untuk anak 
belajar dan teman sebaya sebagai penolong dalam melakukan kegiatan yang 
belum dikuasai anak. Guru sebagai fasilitator, membimbing anak dalam 
mengeksplorasi dunianya, menjadikan lingkungan sebagai sumber pengetahuan 
bagi anak, dan pembelajaran berpusat pada anak.  
 
E. Kerangka Pikir 
Konstruktivistik adalah pendekatan yang menerangkan tentang cara 
manusia (anak) belajar. Menurut pendekatan ini belajar adalah proses menyusun 
struktur pemahaman atau pengetahuan dengan cara mengaitkan dan 
menyelaraskan fenomena atau ide, kegiatan, atau pengetahuan baru kedalam 
struktur pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Kunci utama dalam 
konstruktivistik adalah menyusun pengetahuan. Pembelajaran mendorong siswa 
menemukan makna atau pemahaman daripada hafalan atau imitasi. 
Dalam proses pembelajaran konstruktivistik anak berada pada pusat proses 
belajar mengajar. Anak menemukan sendiri masalah yang sedang dihadapinya. 
Anak belajar dari pemenemuannya sendiri dan dari lingkungan sekitar. Guru 
bertindak sebagai fasilitator menumbuhkan kemandirian dengan menyediakan 
kesempatan untuk mengambil keputusan dan bertindak, menumbuhkan 
kemampuan mengambil keputusan dan bertindak, dengan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa, dan memberikan dukungan kepada anak 
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untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan. Dalam kegiatan 
pembelajaran guru menyediakan kesempatan belajar bagi anak sesuai dengan 
minat. Anak yang berminat pada persoalan tertentu, akan lebih mudah mengerti, 
sehingga anak bersemangat mencari pemecahannya dan keterampilan berpikir 
serta pemahaman yang semakin mendalam. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, anak diberikan kesempatan yang seluas-
luasnya untuk mencari dan menentukan topik serta cara belajar mereka sendiri. 
Anak dituntut menjadi pembelajar aktif dimana guru berperan sebagai fasilitator 
dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai motivator dan menggali 
pemahaman agar anak mencapai aspek perkembangannnya. 
Aspek perkembangan anak TK meliputi perkembangan fisik, motorik, dan 
kognitif. Ciri perkembangan fisik motorik anak ditandai dengan meningkatnya 
koordinasi otot-otot tubuh. Anak mampu mengetahui suatu objek yang lebih berat 
daripada objek lainnya. Ciri kognitif anak dalam tahap praoperasional ditandai 
dengan anak mampu membangun atau menyusun balok menjadi menara.  
Anak dapat berkomunikasi dengan baik, apabila didukung dengan kognitif 
anak yang berkembang pesat. Hal ini ditandai dengan rasa ingin tahu yang luar 
biasa dan sering bertanya, bersifat individual, tapi anak tidak bermain sendiri. 
Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar karena di lingkungan sekitar anak 
dipenuhi dengan hal-hal yang menarik. Anak-anak memiliki daya konsentrasi 
yang pendek, sehingga pembelajaran di TK harus bervariasi. 
Masa usia TK berada pada usia prasekolah, dimana masa anak-anak untuk 
bereksplorasi. Pada masa ini anak memiliki karakteristik yang beragam dan 
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bersifat unik. Usia TK merupakan usia bermain dan anak mempunyai 
keingintahuan yang tinggi. Minat anak terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya 
akan menjadi pengalaman dalam mengembangkan pengetahuan anak. Oleh karena 
itu, guru memfasilitasi anak dalam kegiatan pembelajaran yang mengembangkan 
karakteristik anak. 
Usia anak-anak merupakan masa belajar yang paling potensial, hal ini 
disebabkan selama rentang waktu usia dini anak mengalami berbagai 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat di berbagai aspek. Usia dini 
merupakan masa peka untuk anak, sehingga pada periode ini merupakan wahana 
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pembelajaran di TK 
harus memperhatikan prinsip bermain karena pada tahapan ini anak belajar 
melalui keterlibatan secara langsung dan aktif dalam pengalaman bermain yang 






























Tokoh Konstruktivistik  
- John Dewey 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Dari penjabaran kajian teori di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 
sebagai berikut: 
1. Mengapa  TA SALAM  memilih pendekatan pembelajaran konstruktivistik? 
2. Bagaimana kegiatan pembelajaran (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) di 
TA SALAM? 
3. Bagaimana peran guru dalam kegiatan pembelajaran konstruktivistik di TA 
SALAM? 
4. Faktor apa yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik 
di TA SALAM? 
5. Faktor apa yang menghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 



















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Sejalan dengan fokus masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif dalam pelaksanaan pembelajaran 
konstruktivistik TA SALAM melibatkan berbagai aspek yang harus digali lebih 
mendalam dan komprehensif.  
Peneliti berharap dapat menemukan berbagai informasi yang mendukung 
proses pembelajaran seperti strategi pembelajaran, media atau sumber belajar, dan 
metode pembelajaran yang digunakan guru dalam memfasilitasi belajar anak. 
Selain beberapa hal di atas, alasan yang mendorong peneliti menggunakan jenis 
penelitian studi kasus adalah peneliti ingin mengetahui lebih dalam dan 
menjabarkan bagaimana proses pembelajaran di TK yang mempertimbangkan 
kebutuhan dan perkembangan anak di TA SALAM, sehingga peneliti memperoleh 
pengetahuan tentang pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian pada kegiatan studi kasus di TA SALAM adalah semua 
orang yang terlibat dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Subjek penelitian 
meliputi guru kelas (educator), asisten, anak, dan kepala TA SALAM. Objek 




C. Tempat Penelitian  
Kegiatan penelitian dilakukan di TA SALAM (Sanggar Anak Alam) yang 
beralamat di Jalan Nitiprayan, Kasihan, Bantul. Pemilihan sekolah alam sebagai 
lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain TA SALAM 
memberikan layanan pada anak usia 4-6 tahun, memberikan pengalaman yang 
nyata pada anak agar anak mendapatkan dunianya, dan memberikan pelayanan 
pada anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Penelitian ini dilakukan 
di dalam dan luar kelas. Peneliti memusatkan diri pada proses pembelajaran di TA 
SALAM.  
 
D. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru kelas, kepala sekolah, dan staf 
sekolah TA SALAM, kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas, dan sumber data tertulis berupa buku referensi yang digunakan oleh peneliti 
dalam bentuk baku, majalah ilmiah, catatan lapangan, serta foto. Sumber data 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif  dan hasilnya dianalisis secara 
induktif. 
Teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan secara 
alamiah pada sumber data. Sumber data yaitu fasilitator, anak, ketua PKBM 
(Proses Kegiatan Belajar Mengajar), dan ketua TA SALAM. Teknik 





Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam 
pembelajaran konstruktivistik pada anak usia 4-6 tahun maupun para warga 
sekolah yang lebih mengetahui tentang pembelajaran konstruktivistik. Sumber 
data dalam teknik wawancara adalah kepala TA SALAM, fasilitator kelas, dan 
ketua PKBM. Kegiatan wawancara dilakukan di TA SALAM Nitiprayan Kasihan 
Bantul untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang pembelajaran 
konstruktivistik.  
Peneliti menggunakan pedoman wawancara tak terstruktur kerena ingin 
menggali sedalam mungkin terhadap apa yang akan diteliti, sehingga hasilnya 
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Hal yang diwawancarakan peneliti 
sajikan dalam Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Pedoman Wawancara 
No  Pertanyaan Deskripsi 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya TA SALAM?  
2.  Apa visi dan misi yang dianut oleh TA SALAM?  
3.  Apa tujuan TA SALAM?  
4.  Bagaimana pengembangan prosem, RKM, RKH di 
TA SALAM? 
 
5.  Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan pembelajaran di TA SALAM? 
 
6.  Bagaimana kegiatan prapembelajaran di TA 
SALAM? 
 
7.  Bagaimana kegiatan awal di TA SALAM?  
8.  Bagaimana kegiatan inti di TA SALAM?  
9.  Bagaimana suasana istirahat di TA SALAM?  
10.  Bagaimana kegiatan akhir di TA SALAM?  
11.  Bagaimana evaluasi pembelajaran di TA SALAM?   
12.  Bagaimana peran guru dalam pembelajaran 
konstruktivistik? 
 
13.  Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM? 
 
14.  Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan 






Teknik observasi yang dilakukan ialah observasi langsung (Participant 
Observation). Maksudnya, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 
proses kegiatan pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM menggunakan 
panduan observasi. Hal-hal yang diobservasi peneliti sajikan dalam Tabel 2 
berikut. 
Tabel 2. Pedoman Observasi 
No Objek Deskripsi  
1.  Sarana dan prasarana  
a. Ruang kelas indoor  
b. Ruang kelas outdoor  
c. APE indoor  
d. APE outdoor  
e. Kantor guru   
f. Kantor kepala sekolah  
g. Ruang UKS  
h. Halaman  
i. Kamar mandi  
j. Perpustakaan  
k. Dapur  
l. Ruang tunggu  
m. Tempat cuci tangan  
2.  Pelaksanaan Pembelajaran  
a. Kegiatan Prapembelajaran   
b. Kegiatan Awal  
c. Kegiatan Inti  
d. Istirahat  
e. Kegiatan Akhir  
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu yang 
tertulis, tercetak, atau terekam yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan. 
Dokumentasi bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran 
konstruktivistik yang ada di TA SALAM. Dokumentasi yang digunakan peneliti 
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adalah foto atau video dan portofolio. Hal-hal yang anak didokumentasikan antara 
lain dokumentasi fasilitas lembaga, dokumentasi penerapan pembelajaran 
konstruktivistik, dan dokumentasi berupa arsip tentang administrasi pembelajaran 
dengan menggunakan konstruktivistik berupa PROMES (Program Semester), 
RKM (Rencana Kegiatan Mingguan), RKH (Rencana Kegiatan Harian), dan 
penilaian. Keadaan barang-barang yang akan dideskripsikan peneliti sajikan 
dalam Tabel 3 berikut. 





1. Sarana dan prasarana 
a. Ruang Kelas 
b. APE Indoor 
c. APE Outdoor 
d. Kantor Guru  
e. Kantor Kepala Sekolah 
f. Ruang UKS 
g. Halaman 
   
2.  Visi dan Misi Lembaga     
3. a. Perencanaan  
 RKH) 
 Pelaksanaan Program 
Semester (PROSEM) 
 Rencana Kegiatan 
Mingguan (RKM) 
b. Rencana Kegiatan Harian 
(Pembelajaran 
 Prapembelajaran 
 Kegiatan Awal 
 Kegiatan Inti 
 Istirahat 
 Kegiatan Akhir 




 Semester  
   
 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam 
mengumpulkan data. Peneliti menginterpretasikan data dengan dibimbing 
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pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Agar 
penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi instrumen 
penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk membuat pedoman wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara 
menganalisa/memeriksa data, mengorganisasikan data, memilih, dan memilahnya 
menjadi sesuatu yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting berdasarkan kebutuhan dalam penelitian, dan memutuskan apa 
yang penting berdasarkan kenutuhan dalam penelitian dan menutuskan apa yang 
dapat dipublikasikan. Langkah analisis data akan melalui beberapa tahap  yaitu: 
pengumpulan data, mengelompokkannya, memilih dan memilah data, kemudian 
menganalisanya. Analisa data berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian yang 
muaranya untuk menjawab rumusan masalah.  
Analisis data dalam penelitian studi kasus di TA SALAM dilakukan sejak 
sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama pelaksanaan penelitian di lapangan, 
dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data penelitian diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh ke dalam kategori, 
menjabarkan data ke dalam unit-unit, menganalisis data yang penting, menyusun 
atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk 
laporan, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami.  
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Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model 
interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian.  
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 







Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
Sumber: Miles dan Huberman (1992: 20) 
 
1. Pengumpulan Data   
Pengumpulan data merupakan cara seseorang mencari benda-benda dan 
mencatat keteraturan, pola-pola, menggali dan mencari data-data yang diperlukan 
dalam penelitian (Miles & Huberman, 1992: 20) 
2. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Oleh sebab itu, diperlukan 










Menurut Miles dan Huberman (1992: 16), reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, mengelompokkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasikan. Pada tahap reduksi data 
dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Tahap reduksi data 
dimaksudkan bahwa setelah data-data diperoleh kemudian diketik kedalam bentuk 
uraian rinci, lalu uraian-uraian tersebut direduksi dan diberi kode lalu dipilih dan 
difokuskan sesuai dengan masalah.  
3. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan data. 
Dengan menyajikan data, maka akan lebih mudah memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 
2011: 249). Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antarkategori, dan flo wchart. Penyajian data yang sering digunakan 
pada data kualitatif ialah bentuk teks naratif (Miles & Huberman, 1992: 17). Data 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis 
kemudian disajikan dalam Catatan Lapangan (CL), Catatan Wawancara (CW), 
dan Catatan Dokumentasi (CD). Data-data yang berupa catatan lapangan, catatan 
dokumentasi, dan catatan wawancara diberi kode untuk menganalisis data 
sehingga peneliti dapat dengan mudah dan cepat dalam menganalisis data. Peneliti 
membuat daftar kode yang sesuai dengan pedoman wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data-data yang telah diberi kode kemudian dianalisis dan disajikan 
dalam bentuk teks deskriptif. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Kesimpulan awal bersifat sementara dan belum pasti. Namun dengan 
bertambahnya data, maka kesimpulan tersebut akan menjadi kesimpulan krediabel 
sehingga kesimpulan harus diverifikasikan selama penelitian berlangsung. Dengan 
demikian, kesimpulan akan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal oleh  peneliti. 
 
G. Uji Keabsahan Data  
Dalam metode penelitian kualitatif, uji keabsahan data meliputi 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Menurut Lexy. J Moleong (2002: 175), perpanjangan keikutsertaan 
peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan. Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan melakukan 
keikutsertaan dalam waktu satu bulan. Hal tersebut dikarenakan, dengan 
perpanjangan keikutsertaannya, maka peneliti akan banyak mempelajari 
kebiasaan, dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh, baik berasal dari 
diri sendiri maupun dari responden sehingga dapat membangun kepercayaan 
subjek. Senada dengan pendapat Sugiyono (2006: 369), menyatakan lama 
perpanjangan keikutsertaan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan, dan 
kepastian data. Kedalaman merupakan penelitian yang mendalam dan ingin 
menggali data sampai pada tingkat makna. Keluasan berarti banyak sedikitnya 
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atau ketuntasan informasi yang diperoleh. Data yang pasti adalah data yang valid  
yang sesuai dengan apa yang terjadi.  
2. Ketekunan Pengamatan 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti hendaknya mengadakan pengamatan 
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 
menonjol (Lexy J. Moleong, 2002: 177). Senada dengan pendapat Lexy J. 
Moleong, menurut Sugiyono (2006: 370) meningkatkan ketekunan berarti 
melakukan pengamatan lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan demikian, 
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis. Bekal peneliti untuk meningkatkan penelitian adalah dengan cara 
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti (Sugiyono, 2006: 371).  
3. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data (Lexy J. Moleong, 2002: 178). Teknik triagulasi yang 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Triangulasi sumber 
dilakukan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber (Sugiyono, 2006: 373). 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi untuk menguji 
keabsahan data. Teknik triangulasi data yang digunakan melalui pemeriksaan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian Deskripsi TA SALAM  
 
Berikut ini gambaran umum sekolah yang menjadi tempat penelitian dan 
deskripsi singkat tentang profil TA SALAM (Sekolah Taman Anak Sanggar Anak 
Alam) dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang meliputi sejarah 
lembaga, visi misi,  sarana prasarana, dan status sekolah.   
1. Sejarah TA SALAM  
Sanggar Anak Alam  (SALAM) berdiri pada tanggal 17 Oktober 1988. 
SALAM berdiri di Desa Lawen, Kecamatan Pandanarum, Kabupaten 
Banjarnegara, Jawa Tengah. Pada awalnya, SALAM prihatin terhadap kondisi 
anak-anak SD yang tidak dapat membaca dengan lancar dan memahami kata atau 
kalimat dengan baik, meskipun mereka sudah hampir lulus.  
 Tahun 2000, SALAM memulai aktivitasnya di Kampung Nitiprayan, 
Kasihan, Bantul, sebuah kampung yang terletak di perbatasan antara Kodya 
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. Sebagian besar anak di 
kampung Nitiprayan adalah anak petani dan buruh. Anak-anak tersebut mendapat 
pendidikan formal  di sekolah. SALAM melakukan desain ulang untuk 
menyesuaikan kondisi di Kampung Nitiprayan, terutama tingkat kesadaran 
orangtua terhadap pendidikan anak cukup rendah. Selain itu, perhatian terhadap 
Pendidikan Anak Usia Dini juga sangat kurang. Dibantu oleh beberapa relawan, 
SALAM mengadakan pendampingan belajar bagi anak usia sekolah, berupa 
kegiatan tambahan di sore hari yang dilakukan untuk mengenalkan nilai-nilai 
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lokal melalui pembelajaran langsung dari lingkungan sekitar, kemudian 
dikembangkan menjadi beberapa aktivitas lain yaitu: 
a. Kegiatan Seni dan Budaya berupa kegiatan teater, musik, dan tari.  
b. Pelatihan pertanian dengan sistem pertanian berkelanjutan, pelatihan 
Pendidikan Anak Usia Dini, dan pendidikan lingkungan. 
c. Program Lingkungan Hidup: kompos, beternak, daur ulang kertas, dan briket 
arang. 
d. Perpustakaan anak dan jurnalistik anak, melalui Koran Ngestiharjo. 
Tahun 2004, berdasarkan hasil musyawarah orangtua murid dan 
kebutuhan masyarakat sekitar, SALAM mendirikan Kelompok Bermain, untuk 
usia anak 2-4 tahun, yang diselenggarakan pagi hari layaknya sekolah umum. 
Failitator Kelompok Bermain berasal dari orangtua murid dan beberapa relawan. 
Tahun 2006, orangtua yang anaknya telah selesai berkegiatan di kelompok 
bermain kemudian berinisiatif mengadakan kegiatan Taman Anak  (masyarakat 
umum menyebutnya TK). Di tahun ini karena sudah tidak ada lagi anak-anak 
yang mengikuti kegiatan SALAM di sore hari, maka SALAM fokus di kegiatan 
sekolah pagi hari. Ternyata orangtua murid yang anaknya belajar di Taman Anak 
tidak berhenti di level ini saja. Kegelisahan mereka terhadap kebutuhan akan 
sekolah untuk anak mereka setelah lulus dari TA SALAM nanti: tempat belajar 
yang kondusif dan sekolah yang sejalan dengan misi SALAM di Kelompok 
Bermain dan Taman Anak, akhirnya SALAM dengan dukungan orangtua murid 




2. Visi dan Misi TA SALAM  
Berdasarkan hasil wawancara kepada koordinator PKBM (Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat)  TA SALAM, visi dan misi TA SALAM yaitu membentuk 
komunitas belajar yang terdiri dari orangtua, anak, guru, penyelenggara, dan 
masyarakat. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak. Kelompok Bermain dan Taman Anak difokuskan pada eksplorasi dan 
sosialisasi (CW. 06.1). 
3. Tujuan TA SALAM 
Tujuan dari Taman Anak Sanggar Anak Alam yang diperoleh dari data 
wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Anak didik mampu membaca, menulis, dan menghitung yang terkait dengan 
kehidupan, lingkungan sehari-hari. 
b. Mengembangkan budi pekerti, dalam pengertian proses membangun watak 
yang selaras dengan tanggung jawab sehari-hari (misalnya; menyapa, pamit, 
mengatur waktu, tukar menukar makanan yang dibawa dari rumah). 
c. Mengembangkan kemampuan pergaulan di masyarakat (seluruh kegiatan 
sekolah selalu melibatkan anak, orangtua, guru, dan lingkungan). 
d. Mengenalkan keterampilan yang bersifat pengolahan yang terkait dengan 
penalaran, kepekaan, empati terhadap kehidupan di sekitarnya. 
e. Upaya-upaya menciptakan tata belajar yang mengarah pada tanggung jawab 
mengurus diri sendiri (misalnya, sejak gosok gigi, berpakaian, kebersihan, 




4. Sarana dan Prasarana  
Terdapat dua fasilitas sarana dan prasarana yang ada di TA SALAM. 
Sarana yang ada di TA SALAM terdiri dari fasilitas umum dan fasilitas kelas. 
Fasilitas umum, merupakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah secara 
keseluruhan. Fasilitas kelas adalah seluruh sarana dan prasarana yang ada di 
dalam kelas berguna untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran di kelas. 
Adapun sarana dan prasarana tersebut, yaitu: 
Tabel 4. Fasilitas Umum 




1. Kelas  10 Jumlah kelas di SALAM adalah 10 kelas. 1 
kelas TA, 1 kelas KB, 6 kelas SD, dan 2 kelas 
SMP. 
2. Kantor 1 Ruang kantor berada satu ruangan dengan 
ruang perpustakaan. 
3. Kamar mandi 3 Kamar mandi luas dengan lantai yang tidak 
licin. 
4. Perpustakaan  1 Perpustakan berada satu ruangan dengan 
kantor. 
5. Halaman 1 Halaman luas dan ditumbuhi tanaman. 
6. APE indoor 10 Terdiri dari APE yang terbuat dari kayu (balok 
dan puzzle), lego, dan bahan bekas di kelas. 
7. APE outdoor 5 Perosotan, terowongan, papan titian, bak pasir, 
roda dan jembatan, dan papan titian. 
8. UKS - Tidak ada 
9. Dapur 1 Berisi peralatan dapur  
10. Gudang  1  Gudang berada di samping barat kelas TA 
dan berguna untuk menyimpan barang-barang 
yang sudah tidak dapat digunakan dan barang-
barang yang belum digunakan. 
11. Tempat parkir 1 Parkir terdapat di utara sekolah dengan jarak 
sekitar 100 m. 
12. Tempat cuci 
tangan 
3 Tempat cuci tangan berda di dekat kelas TA 
dan kamar mandi. 
13. Tempat 
sampah 
10 Tempat sampah berada di depan kelas. 
14. Papan 
pengumuman 
1 Terdapat di depan TA. 
Sumber: CD 16 
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 Daftar fasilitas TA SALAM dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Kelas TA 
Pembagian kelas di SALAM menggunakan nama-nama tokoh 
pewayangan. Tokoh pewayangan yang digunakan adalah pewayangan  
punokawan. Penamaan tokoh pewayangan punokawan digunakan untuk 
mempermudah fasilitator mengingat ruangan yang ada lingkungan di SALAM. 
Kelas TA berada di lantai dasar dan memiliki nama Togog Mbilung. Kelas TA di 
beri nama Togog Mbilung karena kelas TA yang besar dan luas dibanding kelas 
lainnya. TA menempati kelas bawah mempertimbangkan keamanan dan 
memudahkan anak untuk mobilitas atau bergerak.  
b. Kantor 
Kantor berfungsi sebagai tempat kepala sekolah dan staf dalam 
menjalankan aktifitas. Kantor berada di sebalah barat kelas TA yang bernama 
ruangan Semar. Terdapat bermacam-macam sarana dan prasarana di dalamnya, 
meliputi: meja, kursi, rak, komputer, dan printer. Ukuran ruang ini sempit karena 
berbatasan dengan ruang perpustakaan. 
c. Kamar Mandi 
Kamar mandi terletak di lantai bawah. Tepatnya berada di sebelah selatan 
kelas TA dan sebelah barat kelas empat. Pihak sekolah selalu menjaga kebersihan 
kamar mandi dengan membersihkannya setiap hari sesuai dengan jadwal yang 
telah disepakati. Kamar mandi digunakan setiap hari untuk membersihkan diri 
anak (mandi) jika anak basah karena bereksplorasi di sawah atau selokan. Kamar 
mandi ditujukan untuk mengajarkan anak menjaga kebersihan badan. 
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d. Ruang Perpustakaan 
Ruang perpustakaan berada di sebelah barat kelas TA yang bernamakan 
Semar. Ruang perpustakaan menjadi satu dengan ruang kantor sehingga sempit 
dan kurang pencahayaan, jika ada anak yang membaca buku, maka anak keluar 
dari perpustakaan dan membaca buku di samping perpustakaan dengan kursi dan 
meja yang sudah disediakan. Buku yang ada tersusun rapi di dalam rak buku. 
Buku yang ada di perpustakaan lengkap. Terdapat berbagai macam buku cerita, 
buku pengetahuan, buku pelajaran sekolah, dan buku yang lain yang dapat 
menarik minat baca anak. 
e. Halaman  
Halaman yang ada di SALAM luas. Terletak di tengah bangunan sekolah. 
Terdapat banyak pohon yang rindang dan berdekatan dengan sawah sehingga 
terasa nyaman saat berada di halaman. Terdapat kursi dan meja dari kayu yang 
dapat digunakan orang tua maupun para fasilitator ketika sedang memantau anak-
anak bermain. Alat permainan indoor banyak terdapat di halaman sekolah. 
Sebelah  utara  halaman terdapat kebun mini yang tanami  berbagai macam 
sayuran. Halaman sekolah dirawat dengan baik dan dijaga kebersihannya. 
f. APE indoor 
Area bermain indoor terdapat berbagai macam media yang dapat 
digunakan anak untuk bermain dan belajar. Media yang lengkap dapat 
merangsang perkembangan anak. Area indoor merangsang perkembangan 




g. APE outdoor 
Alat permainan outdoor terdapat di halaman sekolah. alat permainan 
outdoor terletak di sebelah utara TA dan sebelah barat TA. Alat permainan 
outdoor  dapat melatih aspek perkembangan anak terutama motrik kasar anak. 
Alat permainan outdoor meliputi: papan titian, perosotan, egrang, dan papan 
untuk melatih kekuatan tangan dan kaki pada anak. 
h. Dapur 
Dapur terletak di sebelah utara TA. Dapur digunakan untuk menyiapkan 
konsumsi seluruh warga sekolah. Peralatan yang ada di dapur yaitu: kompor gas, 
meja, kursi, dispenser, wastafel, dan perlengkapan makan.  
Dapur digunakan hanya untuk menyediakan konsumsi untuk warga 
sekolah. Ketika snack time fasilitator mengambil jatah makanan untuk anak TA 
dan meletakkan di kelas TA. Saat kegiatan makan bersama anak-anak mengantri 
mencuci tangan di wastafel yang ada di selatan kelas. 
i. Gudang 
Gudang di SALAM digunakan untuk menyimpan berbagai macam barang 
yang sudah tidak dapat digunakan dan beberapa peralatan yang masih dipakai. 
Peralatan tersebut digunakan saat ada acara perayaan hari besar dan kegiatan 
pasaran. Barang-barang yang sudah tidak terpakai digunakan untuk membuat 
media bermain dan belajar bagi anak. 
j. Halaman Parkir 
Halaman parkir SALAM terletak jauh dari sekolah dikarenakan sekolah 
SALAM yang masuk di tengah persawahan sehingga sulit masuk untuk kendaraan 
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dan menjaga keamanan bagi anak agar tidak keluar ke jalan raya. Parkir terdapat 
di utara sekolah dengan jarak sekitar 100 m. 
k. Tempat Cuci Tangan  
Tempat cuci tangan di SALAM terdapat di sebalah barat dan selatan TA. 
Banyak kran air yang dapat digunakan. Di tempat cuci tangan terdapat sabun dan 
lap yang digunakan untuk mencuci tangan anak. Tempat cuci tangan digunakan 
setiap hari untuk mengajarkan kebersihan kepada anak.  
l. Tempat Sampah 
Banyak terdapat tempat sampah yang ada di lingkungan sekolah. Satu 
tempat sampah terdapat tiga buah wadah yang sudah diberi warna. Pemberian 
warna pada tempat sampah bertujuan untuk memudahkan anak memilah antara 
sampah kering, basah, dan pecah belah. Tempat sampah digunakan sebagai media 
belajar bagi anak membedakan jenis-jenis sampah dan media pembelajaran 
tentang menjaga kebersihan lingkungan. 
m. Papan Pengumuman 
Papan pengumuman berada di depan ruang kelas. Papan pengumuman 
digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasi dari pihak sekolah 
kepada orangtua.  
Sarana dan prasarana kelas adalah seluruh fasilitas yang ada di dalam kelas 
dan berguna untuk menunjang proses pembelajaran. 





Tabel 5. Sarana dan Prasarana Kelas  




1. Meja 4  Meja besar didesain berbentuk segienam 
sehingga anak dapat duduk berkelompok. 
Terdapat 4 meja di TA. 
2. Kursi 25 Kursi diletakkan mengelilingi meja. Terdapat 
lebih dari kursi anak di kelas TA. 
3. Rak 1 Rak helm yang digunakan untuk meletakkan 
helm. 
4. Tempat tas 1 Tas diletakkan di kursi panjang bagian dekat 
pintu kelas. 
5. Loker - Tidak ada loker pribadi, karena anak tidak 
mempunyai alat tulis yang bersifat pribadi. 
6. Lemari 2 Lemari berisi media, bahan pembelajaran, 
buku, pakaian anak dan APE. 
7. Rak sepatu 2 Terdapat 2 rak sepatu di depan kelas. 
8. Karpet 6 Terdapat beberapa karpet namun tidak 
dipasang. 
9. Papan tulis 2 Terdapat 2 papan tulis whiteboard dan 
blackboard 
10. LCD 1 Layar LCD digunakan untuk menonton 
film/video.  
11. Tape 1 Terdapat satu buah tape di dalam kelas. Tape 
digunakan untuk memutar lagu lewat kaset. 
12. Jam dinding 1 Terdapat satu buah jam dinding di dalam 
kelas. Jam berfungsi sebagai pengingat 
waktu beraktifitas. 
13. APE Banyak  APE tersusun rapi di dalam container atau 
box. Terdapat berbagai macam APE di kelas 
yang dapat dimainkan oleh anak. Anak sudah 
terbiasa untuk mengemas APE yang telah 
digunakan. 
14. Alat tulis 7 Alat tulis yang terdapat di kelas meliputi  
pensil, penghapus, lem, kertas, buku, 
pewarna, dan spidol. Alat tulis diletakkan di 
dalam lemari.      
15. Media  Media disimpan di dalam rak dan lemari. 
  16. Washtafel 3 Washtafel berada di samping kelas dan 
berdekatan dengan kamar mandi 
Sumber: CD 15  
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Daftar sarana dan prasarana di atas dapat menunjukkan fasilitas yang 
diberikan sekolah kepada anak saat di dalam kelas dan digunakan dalam proses 
bermain dan belajar. Ruang kelas yang luas, membuat segala sarana dan prasarana 
yang berada di dalam kelas dapat tertata rapi dan nyaman untuk digunakan.  
Meja dan kursi anak dibuat sesuai dengan kebutuhan anak. Kelas TA 
terdapat 25 kursi dan 4 meja besar berbentuk segi enam yang dapat digunakan 
untuk anak. Fasilitator disediakan 4 kursi dan 2 meja. Meja dan kursi digunakan 
anak ketika melakukan kegiatan di dalam kelas. Apabila anak kurang nyaman 
duduk di kursi maka dengan kesepakatan bersama anak-anak dan fasilitator duduk 
di ubin bersama. Terdapat 1 karpet besar dan 5 tikar yang digunakan untuk 
kegiatan yang berlangsung bersama anak atau bersama dengan orangtua. Karpet 
dan tikar dijaga kebersihannya, sehingga kenyamanan dan kebersihannya terjaga.  
Kelas TA terdapat 2 macam rak yaitu: rak sepatu dan rak helm yang 
diletakkan di depan kelas. Rak sepatu digunakan untuk menaruh sepatu atau 
sendal anak ketika masuk kedalam kelas. Anak-anak terbiasa melepas sendal 
ketika akan masuk ke dalam kelas. Rak helm digunakan untuk meletakkan helm 
anak saat anak diantar orangtua. Kursi panjang berada di belakang kursi 
pembelajaran dan digunakan anak untuk meletakkan tas ketika anak berangkat ke 
sekolah.  
Terdapat 2 buah lemari besar di dalam kelas. Lemari ini berfungsi untuk 
menyimpan berkas-berkas milik anak dan media yang digunakan ketika kegiatan. 
Ketika anak menginginkan sesuatu yang ada di dalam almari anak akan bertanya 
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kepada fasilitator dan meminta tolong mengambilkan ketika benda yang 
diinginkan terlalu tinggi.  
Ruang kelas terasa nyaman karena kelas yang luas dan berada di dekat 
sawah, serta banyak jendela yang besar yang selalu dibuka setiap kegiatan 
pembelajaran sehingga kelas terasa sejuk dan nyaman. Hal ini dilakukan 
fasilitator unuk menjaga sirkulasi udara agar terus berganti. Dalam kelas terdapat 
2 papan tulis yang diletakkan di dinding.  Papan tulis yang terdapat di kelas 
merupakan papan tulis yang dapat berdiri tegak. Sehingga dapat dipindahkan dan 
digeser sesuai kebutuhan. Selain papan tulis, terdapat tape, jam dinding, dan alat 
tulis. 
Media dan APE tersusun rapi di meja dan lemari. Media dan APE dapat 
digunakan anak ketika sebelum masuk pembelajaran dan saat istirahat. Media dan 
APE yang ada di dalam kelas beragam. Anak bebas memilih apa yang menjadi 
minat dan kesukaan anak. Anak juga terbiasa merapikan alat permainan dan alat 
belajar yang telah anak ambil. Seluruh warga kelas saling menjaga dan 
mengingatkan tentang kebersihan sarana dan prasaraa di dalam kelas.  
5. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi divisualisasikan ke dalam bentuk bagan organisasi 
yang menggambarkan hubungan antarbagian. Tanggung jawab dan wewenang 
utama terletak pada seluruh komponen warga sekolah. Adapun struktur 

























Gambar 2. Struktur organisasi. 
Sumber: CD. 18  
 
B. Penerapan Pembelajaran Konstruktivistik di TA 
TA SALAM memilih metode pembelajaran dengan konstruktivistik karena 
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yang diterapkan TA SALAM, yaitu “mendengar saya lupa, melihat saya ingat, 
melakukan saya paham, melakukan sendiri saya kuasai. Terlihat pada setiap 
pembelajaran yang membebaskan anak untuk melakukan segala sesuatu dan 
menggali pemahamannya sendiri tentang segala peristiwa yang ditmukan anak. 
Anak terlibat secara langsung dengan kegiatan yang dilakukan.  
“....kita di sini belajar sesuai dengan peristiwa mbak. Peristiwa apapun 
yang dijumpai anak akan menjadi pembelajaran bagi kami.....” (CW. 1) 
 
“ Peristiwa yang kami jumpai ketika seorang anak menangkap kupu-kupu. 
Ketika itu anak membawa ke dalam kelas. Nah itu juga bisa menjelaskan 
pada anak-anak yang lain bagaimana sebaiknya kita memperlakukan kupu-
kupu itu. Kupu-kupu itu juga punya keluarga nak, bagaimana kalau ini 
ibunya yang sedang cari makan terus anak-anaknya di rumah mencari kan 
kasihan. Disitu menjelaskan tentang menghargai terhadap binatang....” 
(CL.04) 
 
“Untuk mendekatkan anak pada sesuatu yang riil kan sebenarnya tapi itu 
tadi kembali  bagaimana bahwa proses belajar itu terjadi lewat anak 
menemukan sendiri”. (CW.05) 
 
“Evaluasi berupa catatan perkembangan, portofolio karya, ada foto-foto 
perkembangan anak. Biasanya di akhir semester itu kita bikin angket yang 
diisi orangtua tentang perkembangan anak yang diamati orangtua. Untuk 
capaian anak, masalah yang dihadapi anak, kebutuhan anak.” (CW.03) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru, maka 
diperoleh informasi, bahwa metode pembelajaran konstruktivistik yang 
dilaksanakan di TA SALAM yaitu anak-anak belajar dari peristiwa yang dialami 
sehari-hari. Anak belajar dari sesuatu yang riil dan langsung dialami oleh anak. 
Anak membentuk pemahaman sendiri tentang apa yang akan anak lakukan. 
Kegiatan yang dilakukan masih berhubungan dengan kegiatan sebelumnya. 
Evaluasi pembelajaran disampaikan kepada orangtua yang berisi tentang aktifitas 
yang dilakukan anak dan aspek yang berkembang pada anak. 
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 “...fasilitator mengingatkan bahwa hari ini kita belajar eksperimen 
percobaan bagaimana gunung meletus, karena kemarin ada anak yang 
pernah melihat film gunung meletus, dan fasilitator merespon ide anak”. 
(CL.03) 
 
“Ketika itu ada anak yang bernama JV menangkap kupu-kupu dan dibawa 
di kelas.  
JV:” Bu Widi ini aku dapet kupu-kupu bu”.  
Bu Widi:” coba sini ibu lihat, teman-teman ini ada yang 
menangkap kupu-kupu, coba apa sebaiknya yang kita lakukan 
terhadap binatang?. Kupu ini punya keluarga terus bagaimana 
kalau ini ditangkap? 
Dn:” kasian Bu nanti ada yang cari keluarganya. (CL.04) 
 
Saat di sawah ada anak yang bernama BL melihat burung yang lari cepat 
ke dalam padi.  
BL:”Bu, ayo kita kejar ada burung yang lari ke dalam sawah!. 
(Semua anak dan fasiitator mencari burung tersebut namun tidak 
ketemu).  
BL:”wah burung e ilang Bu.....!” 
BR:” mungkin burung e ngumpet di sarang e ya udah tidak usah 
dicari kasian burung e.....”. (CL.05) 
 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa model pembelajaran 
konstruktivistik di TA SALAM yaitu anak-anak belajar terlibat secara langsung, 
dengan menyampaikan ide saat merencanakan kesepakatan, dan bertindak sesuai 
dengan keinginanya. Kegiatan yang dilakukan anak berkaitan dengan keseharian. 
Data tersebut didukung oleh data hasil dokumentasi berikut: 
 
Gambar 3. Kegiatan Eksplorasi  
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Berdasarkan alat bantu observasi, diperoleh data bahwa metode 
pambelajaran konstruktivistik dilaksanakan dengan menghubungkan 
pembelajaran dengan situasi nyata. Anak menyampaikan idenya secara langsung 
saat  membuat kesepakatan yang akan dilaksanakan bersama.   
Berdasarkan data wawancara, observasi, dan alat bantu observasi diperoleh 
data bahwa pelaksanaan metode pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM 
dilakukan dengan (1) Perencanaan kegiatan berhubungan dengan kegiatan atau 
peristiwa yang dialami anak sebelumnya, (2) Belajar dengan hal yang nyata dan 
riil, (3) Menghubungkan pembelajaran atau peristiwa dengan situasi nyata, (4) 
Kegiatan pembelajaran dibuat bersama dengan anak, (5) Anak membangun 
sendiri pengetahuan dan bertindak sesuka anak, dan (6) Evaluasi berupa catatan 
perkembangan.  
Berikut pelaksanaan metode pembelajaran konstruktivistik di Taman Anak 
Sanggar Anak Alam. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
“Perencanaan kegiatan harian dibuat setiap hari Jumat  dengan semua 
fasilitator TA. Fasilitator merencanakan kegiatan yang akan dilakukan 
minggu depan dengan acuan program besar, ada perencanaan satu 
semester, terus dipecah menjadi tema per bulan dan dipecah lagi menjadi 
sub tema. Rencana kegiatan yang disusun bukan harga mati. Perencanaan 
kegiatan akan terus berubah karena dinamika anak berubah, perencanaan 
yang menyesuaikan. Sehingga tidak kaku”. (CW.03.1) 
 
“Sebisa mungkin kegiatan hari ini masih berkaitan dengan kegiatan 
kemarin agar berkesinambungan”. (CW.01.1) 
 
“Program semester yang berisi rencana yang akan kita lakukan dalam satu 
semester. Misalnya Mei ini tentang alat komunikasi. Program semester 





“Ada beberapa yang sama tapi kita tidak terlalu rinci seperti Dinas. Kita 
ambil yang sesuai menurut kita yang dapat mengembangkan anak belajar 
sesuai keinginannya”.(CW.02.7) 
 
“Ya kita membuat rencana pembelajaran dalam satu minggu. Tapi kita 
tidak saklek harus terlaksana. Kita melihat dinamika anak. kalau anak 
tertarik dengan hal lain ya kita fasilitasi. Tidak apa-apa rencana kita tidak 
terlaksana.  Ya kan gak tega kalau anak lagi seneng-senengnya, lagi 
tertarik sama suatu hal masak kita putus kesenangannya. Anak segitu tu 
udah bisa profokasi lho. Ada satu anak yang bisa menilai sesuatu yang 
sedang dirasakan anak. Oya, rencana kegiatan yang kita susun itu biasanya 
berhubungan dari hari ke hari” . (CW. 02.8) 
 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa penyusunan 
perencanaan pembelajaran melibatkan anak. Data wawancara dan data observasi 
didukung dengan data dokumentasi sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Kegiatan: Menyusun Rencana Kegiatan yang Dilakukan 
Bersama Dengan Anak. Anak Menyampaikan Ide Tentang Kegiatan yang Akan 
Dilakukan 
 
Berdasarkan hasil dokumentasi, diperoleh data bahwa perencanaan 
pembelajaran disusun bersama anak. Tema yang digunakan pada Semester II 
Tahun 2014/2015 adalah Januari: api, air, dan udara; Februari: alat transportasi; 
Maret: pekerjaan; April: alam semesta; Mei: alat komunikasi; Juni: pengulangan 
tema dan rekreasi (CD. 19). Tema tersebut kemudian dibagi menjadi subtema 
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yang lebih rinci. Dari tema dan subtema tersebut, guru membuat perencanaan 
kegiatan untuk satu minggu (CD.19).  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan alat bantu observasi, 
perencanaan metode pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM berupa: (a) 
Perencanaan program satu semester yang berisi tema dan sub tema setiap bulan. 
Tema dan sub tema, guru membuat perencanaan kegiatan untuk satu minggu; (b) 
Perencanaan pembelajaran TA SALAM melibatkan guru TA dan anak; dan (c) 
Perencanaan yang disusun oleh fasilitator bersifat fleksibel dan tidak selalu 
terlaksana karena pembelajaran konstruktif, berhubungan dengan kegiatan yang 
ingin anak lakukan.   
Pembuatan kegiatan melibatkan anak dan fasilitator, serta kesepakatan-
kesepakatan yang dibuat dilaksanakan oleh anak dan fasilitator.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada pelaksanaan pembelajaran di TA SALAM adanya rangkaian yang 
biasanya dilakukan yaitu:  
“Kita ada kegiatan prapembelajaran. Sebelum anak-anak belajar biasanya 
anak-anak akan bermain dulu di lingkungan sekolah. Sambil menunggu 
teman yang belum datang. Setelah banyak anak yang datang,  kegiatan 
awal  yang dilakukan anak berdoa dan membahas kegiatan yang akan 
dilakukan, serta membuat kesepakatan-kesepakatan dengan anak. Kegiatan 
intinya anak memulai kegiatan yang disepakati. Setelah itu ada istirahat 
ata istilahnya snack time. Snack time  juga merupakan pembelajaran 
sebenarnya, bagaimana menghargai snack yang dibawa temannya. Setelah 
snack time anak bermain lagi. Pada pukul 11.00 anak dikumpulkan lagi 
untuk review kegiatan yang dilakukan, dan merencanakan kegiatan besok 
kemudian doa pulang. Itulah kegiatan akhir yang dilakukan”. (CW.03) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan fasilitator, pada 
kegiatan pembelajaran terdapat 5 tahapan yang menjadi rutinitas keseharian anak 
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dan fasilitator. Yaitu: a) Prapembelajaran, b) Kegiatan awal, c) Kegiatan inti, d) 
Istirahat, dan e) Kegiatan akhir. 
a. Prapembelajaran  
“Anak-anak berangkat jam 08.30. Anak-anak bermain di luar kelas. Ada 
anak yang bermain APE di dalam kelas. Ada 3 anak yg bermain APE 
outdoor dan  berperan sebagai nahkoda kapal: 
Anak A : “lihat di sana ada kapal yang akan menabrak kapal 
kita ayo kita minggir” 
Anak B : “Ia...ia..ayo kita bawa lari kapal ini.....” 
Anak C : “Kita tabrak saja apalnya karena kapalnya dia 
kecil” 
Kemudian Bu Hesti datang,.... 
Bu Hesti :   Kalian sedang bermain apa?  
Anak A : Bu Hesti minggir itu ada kapal yang akan 
menabrak kapal ini.......”  
Bu Hesti : Bagaimana sebaiknya jika kapal ini agar tidak 
tertabrak?  
   B dan C          :  “Minggir dan lari Bu..... (CL.1) 
 
“Anak-anak salim dengan fisilitator, meletakkan tas ke kursi panjang di 
belakang tempat duduk dan bergegas bermain di halaman. Saat bermain di 
halaman anak bernama R, menemukan laba-laba kecil kemudian lari di 
kelas.  
  R  :”Bu Hesti lihat aku menemukan laba-laba kecil 
banget bu”.  
  Bu Hesti :”Oh ia?”, coba ibu lihat. Sekarang coba kita lihat 
pakai kaca pembesar. Setelah dilihat bersama Bu Hesti 
memberikan pertanyaan.  
  Bu Hesti : “Coba kita lihat kaki laba-laba ada berapa?”.  
       D : “Ada 6 bu. Anak-anak yang lain menghitung.          
“Hoo ada 6 bu, jawab anak-anak yang lain.  
          Bu Hesti : “Coba lihat ini ada benang tipisnya siapa tau  
darimana benang ini keluar?”, anak-anak melihat 
dengan kaca pembesar.  
  D  : “Dari pantatnya bu!”.  
  O  :”Bukan dari mulutnya bu!”.  
  Bu Hesti : Coba kita lihat bersama-sama.  
           Anak-anak :”Ooo...ia bu dari pantatnya kalau mulutnya yang 
ada capitnya buat makan bu.  
           Bu Hesti :“Oke kita sudah mengetahui semua sekarang kita  
kembalikan karena laba-laba masih kecil dan ada 
orangtuanya biar hidup dan tumbuh besar.  
  R  : “Ia bu, nanti tak balikin ke pohon”. (CW.02) 
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 Saat anak bertanya tentang hal yang belum anak ketahui, fasilitator tidak 
langsung menjawab melainkan memberikan pancingan agar anak berpikir sendiri. 
(CL.03). 
“Sampai  di kelas anak salim dengan semua fasilitator. Anak bermain di 
halaman. Ketika itu ada anak yang bernama JV menangkap kupu-kupu dan 
dibawa di kelas.  
  JV  :” Bu Widi ini aku dapet kupu-kupu bu”.  
           Bu widi :” Coba sini ibu lihat, teman-teman ini ada yang 
menangkap kupu-kupu, coba apa sebaiknya yang 
kita lakukan terhadap binatang?. Kupu ini punya 
keluarga terus bagaimana kalau ini di tangkap? 
           Dn :” Kasian bu nanti ada yang cari keluarganya”. 
(CL.04) 
 
Anak yang bernama FD dan RN lari ke selokan dan langsung masuk.  
  Bu Rinin :”FD apa yang kamu lakukan?”.  
FD  :” Bu lihat ikan cetulnya banyak aku mau tangkap 
bu, aku kan suka ikan Bu”.  
Bu Ririn :”Boleh menangkap ikan tapi hati-hati dengan padi 
yang ditanam pak tani”. (CL.08) 
 
 Berdasarkan hasil observasi, kegiatan prapembelajaran dimulai sejak anak 
datang ke sekolah. Ketika berangkat, anak-anak salim dengan fasilitator. Sampai  
di sekolah anak-anak bermain sesuai keinginannya dan menunggu teman yang 
belum datang. Saat prapembelajaran anak-anak sering menemukan dan bermain 
dengan hewan yang ada di sekitar halaman. Anak bereksplorasi dan bermain 
sesuai dengan kinginannya.  
 Berdasarkan hasil observasi, pola konstruktif yang muncul yaitu anak 
bebas bereksplorasi dan bermain. Misalnya, saat anak bermain ke selokan untuk 
menangkap ikan yang dilihat anak. Anak senang bermain balok dan lego 
membentuk bentuk yang anak suka. Fasilitator berusaha mendorong anak untuk 
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merespon suatu peristiwa yang ditemui dan mendorong anak untuk menemukan 
suatu pengetahuan sendiri (CL.01, CL.03, CD.01).  
                  
      Gambar a.           Gambar b. 
      Anak Bereksplorasi Mencari Belalang              Anak Bermain Imajinansi  
     Dengan Ciri-Ciri yang Diberikan Fasilitator Sebagai Nahkoda Kapal   
        
 
Gambar c.  
Anak Membangun Konstruksi Menggunakanlego 
 
Gambar 5. Prapembelajaran 
Berdasarkan alat bantu observasi, diperoleh data bahwa prapembelajaran 
diawali dengan anak bebas bereksplorasi dan bebas bermain. Pola konstruktif 
yang muncul ketika anak bereksplorasi mencari sesuatu, anak bermain lego, anak 
bermain imajinasi.  
“Sebelum anak-anak melakukan kegiatan, anak-anak perlu adaptasi. 
Misalnya pengkondisian saat dari rumah ke sekolah biasanya ada anak 
yang rewel tidak mau sekolah. Nah saat anak sudah tiba di sekolah anak-
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anak bermain dulu di halaman untuk beradaptasi dan menunggu teman 
yang belum datang”.(CW.03). 
 
 Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data bahwa anak salim dengan 
fasilitator saat masuk ke kelas dan bermain bebas sambil menunggu teman datang. 
Jika ada anak yang rewel saat datang ke sekolah  fasilitator menenangkan dan 
mengalihkan perhatian anak ke benda yang anak suka.  
 Berdasarkan hasil observasi, alat bantu observasi dan wawancara, kegiatan 
prapembelajaran di TA SALAM adalah 1) Anak bebas bermain, 2) Anak bebas 
bereksplorasi, dan 3) Fasilitator berperan sebagai pendamping dan memancing 
pengetauan anak.  
b. Kegiatan Awal   
“Jam 09.00 anak dan fasilitator berdoa pagi. Setelah berdoa anak dan 
fasilitator bermain di sawah. Saat di sawah ada anak yang bernama BL 
melihat burung yang lari cepat ke dalam padi.  
BL :”Bu, ayo kita kejar ada burung yang lari ke dalam 
sawah!.  
Anak dan Fasilitator mencari burung tersebut namun tidak ketemu.  
BL  :”Wah burung e ilang bu.....!”  
BR :”Mungkin burung e ngumpet di sarang e ya udah 
tidak usah dicari kasian burung e.....”. (CL.05). 
 
“Anak dan fasilitator doa pagi. Setelah doa pagi anak-anak berlari 
ke pinggiran sawah dan mencari binatang-binatang kecil di pinggir 
sawah.    
BL   :”Heh lihat ki aku menemukan laba-laba besar”,  
DN  :”Ki aku nemu kepik,  
RN  :”Sambil berlari ki....ki...capungku apik warna ne 
merah”.  
SM  :”Aku mau buka daun sek nggulung neng pohon iti 
opo yo?”  
BL,DN,RN :” Coba buka cepet, isi ne apa? 
SM menemukan ulat yang ada di dalam daun pisang. Anak-anak bermain 
dengan binatang itu kemudian anak tahu apa yang harus dilakukan anak-




Berdasarkan hasil observasi, kegiatan awal merupakan kegiatan yang 
direncanakan oleh guru. Rencana tersebut dikomunikasikan kepada anak, jika 
anak berminat akan dilaksanakan. Namun jika anak lebih berminat pada hal lain, 
maka kegitan disesuaikan dengan minat anak. Pada kegiatan awal anak dan 
fasilitator membangun kesepakatan-kesepakatan yang akan dilaksanakan oleh 
anak dan fasilitator. Kesepakatan tersebut berupa aturan main selama kegiatan 
berlangsung dan dibuat bersama-sama. Fasilitator menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan (CL.10).  
Berdasarkan hasil observasi, pola konstruktif yang muncul yaitu anak 
berani menyampaikan idenya tentang doa yang akan dilakukan, anak 
bereksplorasi dengan media yang ada, anak bereksplorasi dengan lingkungan 
sekitar, anak berani memilih permainan yang disuka anak, dan kesepakatan dibuat 
bersama-sama dan dilaksanakan bersama. Diperjelas kembali dengan gambar 
sebagai berikut: 
                        
Gambar a.         Gambar b. 
Saat anak dan fasilitator            Saat Memperhatikan  
Membuat Kesepakatan          Penjelasan Fasilitator 
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Gambar c.          Gambar d. 
       Anak Bereksplorasi Membuat Media         Anak Bereksplorasi dengan Alam 
 
Gambar 6. Rangkaian Kegiatan Awal Pembelajaran 
 Berdasarkan alat bantu observasi,  kegiatan inti dilaksanakan dengan cara 
melaksanakan rencana yang sudah disepakati oleh anak dan guru. Hasil 
dokumentasi di atas menunjukkan bahwa anak melakukan kegiatan awal 
berdasarkan kesepakatan bersama dan melakukan kegiatan atas dasar apa yang  
anak inginkan. Pola konstruktif anak yang muncul yaitu anak melakukan kegiatan 
yang anak suka. Pikiran anak berkembang melalui eksplorasi yang anak lakukan. 
Anak bebas menyampaikan idenya dalam kesepakatan yang dibuat. 
 Hasil observasi dan alat bantu observasi diperkuat dengan adanya 
wawancara sebagai berikut: 
 “Saat anak-anak sudah datang semua, kami langsung berdoa pagi sebelum 
memulai kegiatan. Setelah berdoa kami membahas kegiatan apa yang akan 
dilakukan hari ini dengan menggunakan kesepakatan-kesepakatan yang 
disepakati bersama”. (CW.03). 
 
 Hasil observasi dan alat bantu observasi diperkuat dengan data hasil 
wawancara yang menyatakan bahwa kegiatan awal pembelajaran mengenalkan 
anak NAM melalui berdoa dan kesepakatan-kesepakatan dibuat bersama anak.  
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan alat bantu observasi kegiatan 
awal pembelajaran adalah 1) Doa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, 
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2) Kesepakatan-kesapakatan dibangun bersama, 3) Anak terlibat saat melakukan 
pembahasan kegiatan yang akan dilakukan.  
c. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiatan yang diakukan setelah kegiatan awal.  
 
“Kegiatan yang akan dilakukan adalah mengecap dengan menggunakan 
pewarna yang alami anak-anak didiajak untuk mencari tumbuhan yang 
dapat dijadikan pewarna. Anak yang bernama G menemukan bunga yang 
berwarna ungu dan memberikan ke bu hesti.  
 G        : “Bu ini bisa dijadikan warna gak bu?”  
Bu Hesti   : “Oo... teman-teman mas G menemukan bunga ini 
apakah ini bisa di jadikan pewarna? Mari kita 
coba....”.  
 Bu hesti menyediakan kunyit, daun suji, dan bunga ungu. 
Kemudian anak anak mencoba bereksplorasi dengan bahan-bahan tersebut 
sehingga menghasilkan warna tertentu. Semua anak mencoba meremas-
remas daun suji, kunyit, dan bunga ungu ke dalam wadah masing-masing. 
Saat meremas-remas ada anak yang mencium, dan menjilat kunyit yang 
sedang di remas.  
Bu hesti : “Temen-temen coba kita lihat bersama warna apa 
saja yang bisa kita buat ini?”.  
 Anak-anak : “Kuning, hijau, biru”.  
Bu hesti : “Oke dengan warna ini kita bisa buat permainan 
apa ya?”, bu widi menyediakan kertas dan alat cap.  
Anak bernama F mengambil kertas dan mencelupkan kedua tangan ke 
pewarna kemudian ditempelkan pada kertas putih dan terbentuklah cap 
kedua tangan. Anak yang lain ikut mencoba dan bereksplorasi dengan 
benda yang lain”. (CL.01) 
 
“Anak-anak membuat replika gunung dengan meremas-remas tanah liat 
yang direkatkan menjadi satu dibotol untuk membentuk replika gunung. 
Semua anak ikut berpartisipasi membuat replika gunung. Setelah replika 
gunung sudah selesai,  
Bu Hesti : “Coba kita masukkan sabun, pewarna merah, dan 
soda kue. Anak-anak memasukkan bahan satu-
persatu.  
 Bu Hesti :”Setelah semua bahan dimasukkan kita tuang cuka. 
BL  :”Wooohhhh buuu apik....kayak gunung meletus, 
awas teman-teman minggir nanti kita gejeblukan.  
Setelah anak mencoba beberapa kali proses terjadinya gunung meletus. 
FD :” Bu Hesti, ini kan sudah selesai aku pengen buat 
mainan dari tanah liat ini Bu, boleh?.  
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Bu Hesti :”Coba anak-anak ada teman kita yang pengen 
membuat mainan dari tanah liat ini kira-kira 
bagaimana kesepakatan kita?.  
DN  :”Ia bu gak papa kita hancurkan gunungnya terus 
kita buat mainan yang lain bu, aku pengen buat five 
at fredy  (nama boneka film animasi) (CL.03). 
 
 Berdasarkan hasil observasi kegiatan inti, pola konstruktivistik anak yang 
terlihat yaitu:  1) Anak aktif melakukan kegiatan, 2) Anak aktif berpikir, 3) Anak 
menyusun konsep tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Diperjelas dengan 
gambar sebagai berikut: 
 
                  
              Gambar a.                         Gambar b.  
       Anak Aktif  Melakukan Kegiatan                       Anak Bereksperimen     
 Meremas Daun untuk Membuat Pewarna       Gunung Meletus 
 
Gambar c. 
Anak Aktif Menghias Kue 
 
Gambar 7. Kegiatan Inti 
 Berdasarkan alat bantu observasi, anak-anak sedang melaksanakan 
kegiatan inti. Kegiatan inti yang dilakukan anak bermacam-macam. Dari hasil 
dokumentasi di atas anak melakukan kegiatan berbeda-beda setiap harinya. 
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Kegiatan yang dilakukan anak sesuai dengan kesepakatan yang direncanakan dan 
dilaksanakan oleh fasilitator dan anak. Pola konstruktivistik anak yang muncul 
saat melakukan kegiatan inti adalah 1) Anak melakukan kegiatan inti dengan 
kesepakatan yang telah dibuat bersama, 2) Anak melakukan kegiatan secara 
mandiri dengan pemikiran anak, 3) Anak bereksplorasi dengan media yang ada, 
dan 4) Anak melakukan kegiatan dengan senang hati tidak ada paksaan dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan anak. 
 Hasil observasi dan alat bantu observasi, diperkuat dengan wawancara 
sebagai berikut:  
“Kegiatan inti di TA SALAM anak-anak melakukan kegiatan yang telah 
disepakati bersama. Anak-anak melakukan kegiatan sesuai kesepakatan-
kesepakatan yang telah dibuat bersama. Kesepakatan dibuat sesuai 
keinginan kegiatan apa yang akan dilaksanakan bersama. Sebisa mungkin 
kegiatan inti yang dilakukan, anak dapat terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran.  Anak dapat melakukan trial and error dengan pengalaman 
yang telah anak dapat. Jadi kalau anak tidak setuju dengan rencana yang 
dibuat fasilitator, maka anak dapat menyampaikan pendapatnya dan 
dimusyawarahkan kepada semua anak. pada kegiatan inti anak bebas dan 
bertanggungjawab ketika melakukan kegiatan. Fasilitator bertindak 
sebagai teman dan memancing pengetahuan anak tentang sesuatu”. 
(CW.03) 
 
Berdasarkan hasil observasi, alat bantu observasi dan wawancara  kegiatan 
inti, konstruktivistik yang muncul pada anak yaitu: 1) Anak melakukan kegiatan 
berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat dan disepakati bersama, 2) Anak bebas 
menyampaikan pendapatnya, 3) Trial and error dilakukan anak sebagai proses 
belajar, dan 4) Fasilitator bertindak sebagai teman dan memancing pengetahuan 
anak. dalam melakukan kegiatan inti anak melakukan sesuai dengan kesepakatan 




d. Istirahat  
 Istirahat dilakukan setelah kegiatan inti. Saat istirahat anak melakukan 
makan bersama dan bermain setelah selesai makan. 
“Jam menunjukkan pukul 11.00 dan kegiatan telah selesai dilakukan.  
 Bu ririn : “Siapa yang sudah lapar?”.  
 Anak-anak : (bergegas antri mencuci tangan sebelum makan).  
Setelah mencuci tangan anak-anak duduk di kursi bersama-sama. Saat  itu 
anak yang bernama K yang membawa makanan.  
 Bu Hesti :”Siapa yang membawa makanan hari ini?:. 
 Anak-anak :” K bu.....terimakash K”!.  
 K  : “Sama-sama”.  
Kemudian K meminta dua teman untuk membantu mengambil makanan 
yang telah disiapkan fasilitator di meja belakang.  Setelah makan lopis 
(kue tradisional). Anak-anak bergegas mencuci piring yang telah 
digunakan. Setelah makan dan selesai, mencuci piring anak-anak bergegas 
keluar dan bermain di halaman (CL.01) 
 
“Jam 10.00  anak lari untuk mencuci tangan karena telah tiba waktunya 
makan snack”. Setelah selesai cuci tangan anak-anak duduk di kursi dan 
berdoa sebelum makan. saat itu yang membawa snack Bu Widi.  
Bu Hesti :”Hari ini siapa yang membawa snack?”, bajunya 
warna abu-abu, pakai kaca mata, siapa hayo?  
 Anak-anak : Bu Widi......!”. 
 Anak-anak : “Terimakasih Bu Widi!”.  
 BL  : “Bu maem ku dah habis aku nambah ya bu?”. 
Bu Hesti :”Coba kamu lihat dulu apakah semua teman sudah 
mendapat?” kalau teman sudah mendapatkan semua 
dan masih ada sisa kamu boleh nambah lagi. “Kamu 
tunggu teman yang lain dulu ya!” 
Setelah selesai makan anak-anak cuci tangan dan bermain di luar kelas. 
Saat bermain di luar kelas anak bernama R bermain dengan sepeda. R 
menemukan cara bagaimana agar sepeda berbunyi seperti motor. R 
melakukan trial and error dengan memasang botol bekas ke sela-sela 
roda. Ia melakukan dengan berbagai cara agar bisa terpasang dan bunyi. 
Akhirnya dengan berbagai cara yang dilakukannya R berhasil memasang 
botol ke sela-sela roda sehingga berbunyi. (CL.02) 
 
Berdasarkan observasi saat kegiatan istirahat, pola konstruktivistik anak 
yang muncul yaitu: 1) Anak makan mengambil sendiri sesuai kebutuhannya, 2) 
Anak belajar menghargai teman yang membawa makanan, 3) Anak suka rela 
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membatu teman untuk mengambil makanan, 4) Anak bebas bermain sesukanya, 5) 
Anak bertanggungjawab mencuci piringnya sendiri, dan 6) Saat bermain anak 
menemukan ide membuat sesuatu dengan bahan bekas yang ada. Diperjelas 
dengan gambar sebagai berikut: 
     
                 
Gambar a.                        Gambar b. 
Saat Anak Antri Cuci Tangan   Saat Anak Makan Bersama 
                                   
                        Gambar c.           Gambar d. 
                Anak Mencuci Piring             Saat Istirahat Anak     
               Setelah selesai makan                                membangun konsep cara  
                                                                   membuat bunyi pada sepeda 
Gambar 8. Kegiatan istirahat 
 
 Berdasarkan alat bantu observasi dalam kegiatan istirahat, pola kostruktif 
anak yang muncul yaitu: 1) Anak dapat mencuci tangan sendiri, 2) Anak 
menentukan pilihannya sendiri atas makanan yang anak pilih, 3) Anak kreatif 
membuat media barang bekas, 4) Anak belajar bertanggungjawab dengan benda 
yang telah digunakan (mencuci piring) dan menghabiskan makanan yang telah 
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anak ambil, 5) Anak belajar sabar dalam menunggu giliran dan 6) Anak mencuci 
tangan sebelum dan sesudah makan. 
“Saat istirahat yang sering disebut snack time, anak-anak mencuci tangan. 
Anak-anak dan fasilitator makan snack yang dibawa salah seorang anak 
yang mendapat giliran membawa makanan. Dua Anak yang membawa 
makanan meminta bantuan dua orang teman yang ditunjuknya untuk 
membantu mengambilkan makanan yang telah  dibawa. Anak selalu 
mengucapkan terimakasih saat anak mendapatkan sesuatu. Anak 
mengambil makanan sesuai keinginan anak. jika ada yang mau nambah, 
fasilitator mengarahkan dan memberikan pertanyaan yang memancing 
anak untuk belajar adil. Jika semua anak sudah mendapatkan makanan dan 
makanan masih sisa anak boleh nambah namun hanya satu. Jika makanan 
itu kurang dan anak lain menginginkannya maka makanan satu dibagi dua. 
Anak-anak tahu apa yang mereka harus lakukan setelah makanannya habis 
yaitu mencuci piring yang telah digunakan. Setelah selesai makan anak-
anak bermain. Anak-anak bermain bebas sesuai yang anak suka. Saat 
bermain fasilitator bertugas mengawasi anak”. (CW.03). 
 
 Berdasarkan wawancara tentang kegiatan istirahat, pola konstruktif anak 
yang muncul yaitu: 1) Anak tahu yang akan dilakukan sebelum makan misalnya, 
mencuci tangan, 2) Anak menghargai makanan yang dibawa teman dengan 
memakan makanan yang teman bawa, 3) Terimakasih diucapkan saat anak 
mendapatkan sesuatu, 4) Anak mengambil makanan sesuai keinginan anak, 5) 
Pembelajaran tentang keadilan dikenalkan fasilitator saat anak menginginkan 
sesuatu, dan 6) Tanggung jawab diperkenalkan melalui mencuci piring. 
 Berdasarkan hasil observasi, alat bantu observasi, dan wawancara saat 
anak istirahat, pola konstruktif anak yang terbentuk yaitu: 1) Anak mencuci 
tangan sebelum dan sesudah makan, 2) Anak belajar menghargai makanan, 3) 
Terimakasih diucapkan anak saat memperoleh sesuatu, 4) Tannggung jawab 
diperkenalkan melalui cuci piring, 5) Anak membangun konsep cara membuat 
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bunyi pada sepeda, dan 6) Fasilitator berperan menggali pengetahuan yang 
dimiliki anak dengan bertanya 
e. Kegiatan Akhir 
 Kegiatan akhir adalah kegiatan yang dilaukan saat anak telah selesai 
melakukan semua kegiatan. Kegiatan akhir dilakukan sebagai penutup semua 
kegiatan. Kegiatan akhir di TA SALAM berakhir jam 11.00.  
“Pukul 11.00, ada yang sudah dijemput orang tuanya anak-anak bergegas 
kembali ke kelas. Anak yang bernama G yang sudah dijemput lalu 
memanggil semua teman masuk ke kelas. Ketika teman sudah masuk 
semua fasilitator kemudian mengkondisikan dengan bernyanyi laba-laba. 
saat akan berdoa fasilitator memberikan kesepakatan nyanyian doa apa 
yang akan dilakukan. Fasilitator: “Sebelum pulang kita mau berdoa apa?”, 
anak-anak: “Laba-laba tepuk!”. Dengan kesepakatan bersama lagu doa 
yang akan dinyanyikan adalah tepuk laba-laba. setelah selesai anak-anak 
salim kepada semua fasilitator”. (CL.01)  
 
 “DN :”Bu nyanyi lagu laba-laba bu...sebelum pulang”.  
Dengan kesepakatan bersama anak dan fasilitator bernyanyi laba-laba. 
(CL.02) 
 
Berdasarkan observasi tentang kegiatan akhir yang anak lakukan, pola 
konstruktif yang anak bangun yaitu: 1) Anak bebas menyampaikan pendapat, 2) 
Kesepakatan merupakan sesuatu diputuskan bersama, dan 3) Sopan santun anak 
dikenalkan dengan salaman yang dilakukan saat tiba di sekolah dan sebelum 
pulang sekolah. Diperjelas dengan gambar sebagai berikut: 
                              
               




 Berdasarkan alat bantu observasi saat anak melakukan kegiatan akhir, pola 
konstruktif anak yang muncul yaitu: 1) Anak bebas menyampaikan pendapat; 2) 
Kesepakatan diputuskan secara bersama; dan 3) Anak berdoa saat akan pulang 
sekolah. 
 Berdasarkan hasil observasi dan alat bantu observasi, diperkuat dengan 
wawancara kegiatan akhir sebgai berikut: 
 “Saat kegiatan akhir anak-anak kumpul, fasilitator melakukan review 
kegiatan yang telah dilakukan dan merencanakan kegiatan esok hari.  
 Fasilitator : “Sebelum pulang kita mau berdoa apa?”,  
 Anak-anak : “Laba-laba nyanyi!”.  
Dengan kesepakatan bersama lagu doa yang akan dinyanyikan adalah 
nyanyi laba-laba. Setelah selesai anak-anak salim kepada fasilitator. 
(CW.03). 
 
 Berdasarkan hasil wawancara ketika kegiatan akhir, pola konstruktif anak 
yang muncul yaitu: 1) Anak menyampaikan idenya, 2) Kesepakatan ditentukan 
bersama, 3) Review dilakukan agar anak mengingat kegiatan yang dilakukan satu 
hari, 4) Berdoa dilakukan bersama dengan fasilitator, dan 5) Sebelum pulang anak 
salim dengan semua fasilitator. 
 
3. Peran Guru dalam Pembelajaran Konstruktivistik 
Berdasarkan hasil observasi, peran guru dalam pembelajaran 
konstruktivistik di TA SALAM yaitu: 
a. Pelaksanan pembelajaan di SALAM guru menempatkan anak sebagai pusat 
dalam pembelajaran. Anak diberi kebebasan dan kesempatan yang luas untuk 
berbuat aktif secara fisik maupun mental.  
Saat di sawah ada anak yang bernama BL melihat burung yang lari cepat 
ke dalam padi.  
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BL  :”Bu, ayo kita kejar ada burung yang lari ke dalam 
sawah!. 
Semua anak dan fasitator mencari burung tersebut namun tidak ketemu. 
BL  :”Wah burung e ilang bu.....!.  
BR :”Mungkin burung e ngumpet di sarang e ya udah 
tidak usah dicari kasian burung e.....”. (CL.05). 
 
 SM   :” Bu ayo kita bermain bal-balan aja bu!.  
Bu Hesti  :” Teman-teman ada yang menyampaikan idenya 
bagaimana kalo hari ini kita bermain bola?”. Semua 
anak menyepakati ide yang disampaikan SM. 
(CL.07). 
b. Guru merancang dan memfasilitasi sejumlah alternatif kegiatan untuk memberi 
kesempatan kepada anak memilih kegiatan belajar yang diminati.  
Saat membuat kesepakatan, anak yang bernama RN menyampaikan 
idenya.  
RN :”Bu Hesti ayo kita sekarang bermain di sawah aja 
bu menangkap ikan cethul bu!”.  
Bu Hesti :”Coba teman-teman bagaimana dengan idenya 
RN?”. Anak-anak, ia Bu ayo kita main di sawah 
enak Bu silir”. (CL.12). 
 
c. Guru bertindak sebagai pembimbing dan memberikan dukungan kepada anak 
untuk mengeksplorasi dunia serta menemukan pengetahuan. Guru 
menyediakan kesempatan belajar bagi anak sesuai dengan minat.  
Sebelum memulai pembelajaran anak salim dengan fasilitator kemudian 
anak-anak bergegas lari ke kubangan dekat sawah. Anak yang bernama FD 
dan RN lari ke selokan dan langsung masuk.  
Bu Rinin  :”FD apa yang kamu lakukan?”.  
FD :”Bu lihat ikan cetulnya banyak aku mau tangkap bu, aku 
kan suka ikan bu”.  
Bu Ririn  :”Boleh menangkap ikan tapi hati-hati dengan padi yang 
ditanam pak tani (CL.08). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, peran guru dalam proses 
pembelajaran konstruktivistik yakni: 
Fasilitator di sini mengamati kecenderungan yang dilakukan anak, 
memotivasi dan provokator bagi anak. Guru bukan mengajari namun lebih 
pada mengobservasi setiap anak, apa ketertarikan anak dan bagaimana 
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memfasilitasi anak, masalah yang dihadapi anak sehingga terbantu untuk 
mengatasinya. Fasilitator menghadirkan peristiwa-peristiwa untuk 
merespon keinginan anak dan merangsang rasa ingin tahu anak, merekam 
proses yang terjadi. Membahas dan mencari solusi bersama. Anak dapat 
menemukan dalam konteks apapun, berteman, bersosialisasi, kemandirian 
(CW.05).  
 
Dari alat bantu observasi, peran guru dalam proses pembelajaran 
konstruktivistik di TA SALAM Diperjelas dengan gambar sebagai berikut: 
                
Gambar a.         Gambar b.    
    Anak dan Fasilitator Mencari Burung       Saat Anak Menyampaikan  




Fasilitator Membahas dan Mencari Solusi Bersama 
 
Gambar 10. Peran Fasilator 
 
Dari hasil observasi, wawancara, dan alat bantu observasi. Peran guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik yaitu: 1) Guru berperan sebagai 





4. Evaluasi Pembelajaran dan Laporan Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penelitian, hasil evaluasi 
pembelajaran TA SALAM dilakukan guru dan orangtua. 
Peneliti : Bagaimana guru mrlakukan evalusi pembelajaran 
konstruktif di TA SALAM? 
Guru :  Saat evaluasi kegiatan fasilitator menggunakan catatan 
anekdot dan foto kegitan yang dilakukan satu hari. Kita 
lebih individual. Karena masing-masing anak punya 
keunikan dan itu tidak bisa digeneralisir. Minat sendiri, cara 
belajar sendiri. Kita gak pernah maksa, karena kalo dipaksa 
juga dia gak bakal dapet apa-apa. Angket kami berikan 
pada orang tua supaya kita tahu bagaimana anak dirumah. 
Jadi nanti bentuknya catatan perkembangan. Kalo 
indikator-indikator di panduan umum itu bukan sesuatu 
yang harus kita capai tapi menurut temuan aja. 
 Hasil evaluasi yang dilakukan dengan wawancara yang dilakukan oleh 
guru yaitu, 1) Guru mencatat kegiatan yang dilakukan anak berupa anekdot, 2) 
Memotret kegiatan yang sedang dilakukan anak, 3) Portofolio, catatan 
perkembangan, dan 4) Masalah yang dialami anak. Dalam evaluasi pembelajaran 
guru lebih menilai anak secara individu. Sedangkan orangtua diberikan angket 
tentang perkembangan anak selama di rumah. Dengan evaluasi fasilitator dapat 
mengetahui perkembangan anak secara individu. Diperjelas dengan gambar 
sebagai berikut: 
               
                 Gambar a.                                              Gambar b. 
          Pertemuan Orangtua                   Foto Anak Saat Melukan Kegiatan 
              Laporan Hasil Pembelajaran Anak  
 
Gambar 11. Evaluasi dan Laporan Hasil Pembelajaran 
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Hasil penelitian yang dilakukan dengan alat bantu observasi menunjukkan 
adanya pelaporan hasil pembelajaran kepada orang tua dan foto anak sedang 
melakukan kegiatan. 
Hasil penelitian yang dilakukan dengan alat bantu dokumentasi dan 
catatan wawancara, evaluasi dan laporan hasil evaluasi TA SALAM yaitu: 1) 
Guru mencatat kegiatan yang dilakukan anak berupa anekdot, 2) Memotret 
kegiatan yang sedang dilakukan anak, 3) Portofolio, catatan perkembangan, dan 4) 
Masalah yang dialami anak. 
 
5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  Pelaksanaan Pembelajaran 
Konstruktivistik di TA SALAM 
 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM adalah lingkungan, fasilitator, 
media. Hasil wawancara yang dilakukan guru: 
Peneliti  : Faktor apa yang menjadi pendukung dalam proses 
pembelajaran konstruktivistik? 
Guru      : Kita punya lingkungan. Untuk eksplorasi disini sangat 
memadai, ada pohon ada sungai ada sawah, ada halaman yg 
luas. Terus yang dibutuhkan ya itu, fasilitator. Harus eksploratif 
juga, harus memantau anak. pandai-pandainya fasilitator 
mengolah kata-kata agar anak berfikir secara mandiri, dan 
menggali pemahaman kepada anak juga. Berdasarkan hasil 
penelitian, faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 





Berdasarkan penelitian dengan alat bantu dokumentasi faktor yang 
mendukung dalam proses konstruktivistik diperjelas dengan gambar sebagai 
berikut: 
                              
                     Gambar a.                                                        Gambar b.  
                   Lingkungan                                                Media Pembelajaran 
Gambar 12.  
Faktor Pendukung Pembelajaran Kostruktivistik 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan alat bantu observasi faktor yang menjadi 
pendukung dalam proses pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM yaitu: 1) 
Lingkungan, 2) Media pembelajaran, dan 3) Fasilitator. 
b. Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan melalui wawancara oleh guru 
yaitu: 
Peneliti : Faktor apa yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran 
konstruktivistik di TA SALAM? 
Guru  : Faktor yang menghambat proses pembelajarannya itu, kami 
terkendala dengan tingkah laku anak karena disini kami jarang 
melarang anak melakukan yang anak senangi dan anak-anak 
sering naik diatas meja dan kursi. Kadang kami kualahan 
mengatur anak-anak yang bertindak sesuai keinginannya. 
Dinamika setiap anak yang berbeda-beda, serta jumlah guru yang 
terbatas, sehingga terkadang tidak semua anak bisa terfasilitasi 
minatnya.guru kesulitan untuk melakukan pengawasan.  Prinsip 1 
anak 1 pendekatan butuh energi yang banyak. Kadang ada 
moment dimana anak kurang terdampingi secara maksimal, 





Hasil yang diperoleh dalam wawancara yang dilakukan yaitu: 1) Tingkah 
laku anak yang kurang terkendali, 2) Kurang terfasilitasi setiap individu, dan 3) 
Membutuhkan energi yang banyak.  
Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik di TA 
SALAM adalah anak yang terlalu aktif dengan keinginannya, tingkah laku anak 
yang berbeda yang sulit untuk dikendalikan, dinamika setiap anak yang berbeda-
beda. Terkadang tidak semua anak bisa terfasilitasi minatnya sehingga 
membutuhkan energi yang banyak. Jumlah guru yang terbatas. 
 
C. Pembahasan 
1. Konstruktivistik TA SALAM 
Berdasarkan hasil penelitian di TA SALAM pembelajaran yang digunakan 
adalah model konstruktivistik. Model konstruktivistik digunakan dalam proses 
pembelajaran di TA SALAM karena “mendengar saya lupa, melihat saya ingat, 
melakukan saya paham, menemukan sendiri saya kuasai. Slogan ini adalah motto 
sekaligus spirit yang melandasi proses kegiatan belajar di TA SALAM. Adanya 
keyakinan bahwa setiap orang adalah guru sekaligus murid bagi dirinya sendiri, 
terlahir dengan keunikan dan potensi yang ditumbuhkembangkan. TA SALAM 
ditujukan menjadi wadah di mana warga belajar di dusun (guru dan orangtua) 
mampu bersinergi untuk mengeksplorasi bersama-sama dan menemukan serta 
membentuk pengetahuan yang berguna tentang kehidupan. Orientasi 
pembelajaran di TA SALAM menekankan pada proses bukan pada hasil. Anak 
secara aktif menyusun pengetahuan melalui interaksi sosial. 
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Pada prinsipnya proses pembelajaran di TA SALAM berdasarkan 
peristiwa atau belajar dari pengalaman dan bukan hafalan. Senada dengan 
pendapat (Slamet Suyanto, 2001: 34), pembelajaran mendorong siswa 
menemukan makna atau pemahaman dari pada hafalan atau imitasi. Merespon 
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hati dan menghadirkan peristiwa 
sehingga anak-anak mempunyai pengalaman yang nyata, oleh karena itu ilmu 
“titen” menjadi penting. Sejak dini anak memiliki ketertarikan mengamati, 
mengeksplorasi sehingga menemukan pengetahuannya sendiri. Piaget 
(Sugihartono, dkk, 2007: 109) menjelaskan pengetahuan dibangun anak dari segi 
perkembangan kognitif. Anak membangun pengetahuan secara aktif memahami 
pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan 
hasil ineraksinya anak mengembangkan scheme (skema).  
 
2. Pembelajaran Konstruktivistik di TA SALAM 
Berdasarkan hasil penelitan tentang pembelajaran konstruktivistik yang 
ada di TA SALAM dengan: (a) Perencanaan kegiatan, berhubungan dengan 
kegiatan atau peristiwa yang dialami anak sebelumnya, (b) Belajar dengan hal 
yang nyata dan riil, (c) Menghubungkan pembelajaran atau peristiwa dengan 
situasi nyata, (d) Merespon setiap peristiwa yang ditemui anak, dan (e) Evaluasi 
berupa catatan perkembangan. 
Kegiatan pembelajaran bersumber dari lingkungan sekitar yang 
mendorong anak untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. Anak terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. Pengamatan  yang dilakukan anak secara 
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langsung akan menuntun dalam proses berpikir anak. Piaget menekankan pada 
kegiatan internal individu terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman yang 
dimiliki (Sugihartono, dkk, 2007: 109).  
Guru di TA SALAM memberikan bantuan untuk menggali pengetahuan  
agar anak yang bingung akan terpancing dengan kata-kata yang diberikan dan 
tidak langsung memberikan jawaban kepada anak. Guru dan teman menjadi 
jembatan bagi anak yang belum mengetahui, selain itu guru menempatkan posisi 
sebagai fasilitator dan pembimbing dalam anak mengeksplorasi dunianya dan 
menjadikan lingkungan sebagai sumber pengetahuan bagi anak, serta 
pembelajaran berpusat pada anak. Secara langsung anak belajar dari pengalaman 
dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Belajar dengan lingkungan sekitar 
melibatkan perkembangan sosial-emosional serta melibatkan kerja fisik-motorik 
pada diri seorang anak (Santrock, 2007: 269). 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan pembelajaran konstruktivistik di 
TA SALAM berupa (1) Perencanaan program satu semester yang berisi tema dan 
sub tema setiap bulan. Dari tema dan sub tema, guru membuat perencanaan 
kegiatan untuk satu minggu; (2) Perencanaan pembelajaran TA SALAM 
melibatkan guru TA dan anak; (3) Perencanaan yang disusun oleh guru bersifat 
fleksibel dan tidak selalu terlaksana karena berhubungan langsung dengan 
pengalaman lalu dan melihat dinamika anak. Perencanaan pembelajaran di TA 
SALAM sesuai dengan pendapat Masitoh, Ochi Setasih, dan Heny Djoehaeni, 
(2005: 6), bahwa “pembelajaran anak usia dini perlu memperhatikan prinsip 
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belajar yang berorientasi perkembangan dan bermain yang menyenangkan, 
didasarkan pada minat dan pengalaman anak, mendorong terjadinya komunikasi 
baik individual maupun kelompok, dan bersifat fleksibel.” 
Tema yang dibuat  TA SALAM tetap mengacu kepada kurikulum yang 
dibuat pemerintah, namun di TA SALAM pemilihan tema disesuaikan dengan 
kondisi yang ada di TA SALAM, dengan tujuan untuk mengembangkan 
kemandirian berpikir anak melalui eksplorasi. Lingkungan yang ada di TA 
SALAM membantu mempermudah guru untuk menyampaikan pembelajaran 
secara interaktif dan langsung berhubungan dengan alam. Belajar bergantung pada 
pengalaman dan minat siswa sendiri dengan topik dalam kurikulum yang 
berhubungan satu dengan yang lain. Belajar bersifat aktif, langsung terlibat, dan 
berpusat pada anak (Sugihartono, dkk, 2007: 108). Dewey menegaskan, 
pembelajaran konstruktivistik menekankan pada pembelajaran aktif yang 
melibatkan anak secara langsung terlibat dalam lingkungan sekitarnya. 
Lingkungan sekitar mendorong anak mengeksplorasi kejadian yang ada di 
dalamnya. Secara penuh anak beraktifitas sesuai dengan keinginan anak.  
Guru membuat perencanaan pembelajaran melibatkan anak-anak. Anak-
anak dilibatkan dalam membuat perencanaan pembelajaran karena guru pikir 
anak-anak akan lebih aktif dan dapat menyampaikan idenya di muka umum. 
Dalam perencanaan pembelajaran konstruktivistik anak-anak yang lebih aktif 
untuk membuat perencanaan. Perencanaan yang dibuat akan dilakukan bersama 
dengan membuat kesepakatan-kesepakatan antara guru dan anak. Kesepakatan 
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yang dibuat berisi hal yang akan dilakukan, peraturan, dan sikap anak jika ada 
yang melanggar.  
 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
1) Kegiatan Prapembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian kegiatan prapembelajaran di TA SALAM 
yaitu: a) Bermain bebas, b) Menggambar, dan c) Bercerita.  Pada dasarnya 
kegiatan prapembelajaran di TA SALAM memperbolehkan anak-anak untuk 
bermain sesuka hati anak. Kegiatan prapembelajaran bertujuan untuk 
mengkondisikan anak agar dapat mengikuti pembelajaran setelah anak berangkat 
dari rumah. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran konstruktivistik di TA 
SALAM anak-anak bebas bermain sesuai keinginannya. Saat bermain anak 
menggunakan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekolah. Semua benda dapat 
menjadi permainan yang diinginkan anak. Letak yang strategis berdampingan 
dengan sawah dan parit membuat anak-anak sering bermain di sekitar sawah dan 
parit. Guru menjadi teman yang menggali pengtahuan anak agar dapat lebih 
berkembang. Dengan melakukan kegiatan prapembelajaran guru dapat melihat 
kesiapan anak untuk melakukan kegiatan selanjutnya. Senada dengan pendapat 
Martinis Yamin & Jamilah Sabri, (2013: 27-28), review adalah langkah yang 
dilakukan guru dalam melihat dan mengukur kesiapan anak mempelajari materi 
pelajaran hari ini.  
2) Kegiatan Awal 
Berdasarkan hasil penelitan kegiatan awal TA SALAM  dimulai setelah 
kegiatan prapembelajaran. Kegiatan yang dilakukan saat kegiatan awal yaitu: a). 
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Bernyanyi dengan kesepakatan bersama, b) Anak berdoa bersama, c) Membuat 
kesepakatan-kesepakan yang akan dilakukan, dan d) Guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan.  
Kegiatan awal dilakukan dengan membuat kesepakatan bersama. 
Kesepakatan dibuat bersama anak bertujuan untuk menggali ide yang ada dalam 
diri anak agar anak dapat mengekspresikan diri dalam menyampaikan gagasan 
atau ide. Hunts (Martinis Yamin & Jamilah Sabri, 2013: 27-28) mengungkapkan 
bahwa, overview adalah guru menyampaikan program pembelajaran yang akan 
dijelaskan hari ini dengan menyampaikan isi secara singkat dan guru 
mempersilahkan anak untuk menyampaikan usul saran anak dalam proses 
pembelajaran agar anak tidak merasa tertekan selama proses pembelajaran dan 
anak merasa dihargai sehingga anak merasa senang dalam proses pembelajaran 
yang dikembangkan.   
3) Kegiatan Inti 
Berdasarkan hasil penelitian kegiatan inti dilakukan setelah kegiatan awal. 
Kegiatan inti dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat atau ide 
yang disampaikan oleh anak. Kegiatan inti berisi tentang pelaksanaan kegiatan 
yang telah disusun sebelumnya. Dalam kegiatan inti anak bebas bereksplorasi 
dengan apa yang telah disepakati bersama. Kegiatan inti dilakukan tidak hanya di 
dalam kelas namun dapat dilakukan di mana saja. Kegiatan inti diupayakan 
berkesinambungan dengan kegiatan sebelumnya. Media pembelajaran yang 
digunakan berasal dari lingkungan sekolah. Sumber belajar berasal dari peristiwa 
yang sedang dialami atau peristiwa yang dialamai teman. Dalam kegiatan inti 
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anak dapat belajar dari teman yang lebih besar dan guru yang bertindak sebagai 
teman. Anak belajar dengan apa yang anak ingin lakukan dan kegiatan yang anak 
lakukan merupakan proyek yang dilakukan bersama.  
Secara fisik, motorik, sosial dan emosional serta bahasa anak dapat 
terbangun saat melakukan kegiatan. Anak yang berada pada tahap praoperasional 
pemikiran simbolik berjalan melampaui koneksi-koneksi sederhana dari informasi 
sensorik dan tindakan fisik. Senada dengan pendapat Santrock (2007: 252),  
konsep stabil mulai terbentuk, pemikiran-pemikiran mental muncul, egosentris 
tumbuh, dan keyakinan-keyakinan magis mulai terkonstruk. Pemikiran 
praoperasional dapat dibagai menjadi sub-sub tahapannya, yaitu sub tahapan 
fungsi simbolik dan  sub tahapan pemikiran intuitif.  
4) Kegiatan Istirahat 
Berdasarkan hasil penelitan kegiatan istirahat yang ada di TA SALAM 
merupakan kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan inti. Kegiatan istirahat sering 
disebut snack time. Kegiatan istirahat dilakukan dengan cara: a) Anak berkumpul, 
b) Anak-anak mencuci tangan, c) Anak berdoa bersama, dan d) Anak mengambil 
makanan yang telah disediakan. 
Saat anak akan melakukan kegiatan istirahat anak-anak berkumpul 
didalam kelas agar semua dapat terkondisi. Setelah semua kumpul anak-anak 
berdoa bersama. Doa dilakukan dengan kesepakatan yang dibuat bersama. Adanya 
saling menghargai diajarkan dalam berdoa melalui ide yang disampaikan anak 
saat akan berdoa. Pola konstruktif anak terbentuk disetiap pembelajaran. Anak 
aktif dan menyampaikan idenya dalam setiap kegiatan yang dilakukan. 
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Sebelum anak makan anak bergegas mencuci tangan tanpa disuruh oleh 
guru dan anak yang lebih kecil belajar dari anak yang lebih besar. Anak belajar 
dari teman dan guru. Hal ini senada dengan pendapat Vygotsky mendefinisikan 
zona ini sebagai: 
Jarak antara tingkat perkembangan aktual yang ditentukan oleh pemecahan 
masalah secara independen dan tigkat perkembangan potensial yang 
tentukan lewat pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa 
atau dalam kolaborasinya dengan rekan-rekan yang lebih mampu (Crain, 
2007: 371). 
 
Snack dibawa secara bergantian setiap harinya. Anak mengambil makanan 
yang telah disediakan kemudian makan bersama. Setelah anak selesai makan anak 
mencuci peralatan makan yang telah digunakan, kemudian anak istirahat. 
Kegiatan istirahat dilakukan anak di kelas dan di halaman. Anak aktif bermain 
sesuka hati, kemudian anak bereksplorasi di lingkungan sekolah. Anak yang 
bermain di kelas sering memainkan balok, dan menyusunnya menjadi bangunan 
serta binatang. Dalam bermain anak berimajinasi dengan mengajak bicara balok 
yang sedang dimainkan. Dalam hal ini anak bermain dan senada dengan pendapat 
Santrock (2007: 252) bahwa kemampuan berkhayal sangat memperluas dunia 
khayal anak. Meskipun anak membuat kemajuan yang unik dalam kemajuan 
pemikiran, anak memiliki beberapa batasan yang penting, dua diantaranya adalah 
egosentrisme dan animisme. 
5) Kegiatan Akhir 
Berdasarkan hasil penelitan konstruktivistik yang ada di TA SALAM 




Kegiatan akhir dilakukan setelah kegiatan istirahat. Kegiatan akhir 
merupakan kegiatan yang dilakukan pada akhir kegiatan yang dimaksudkan untuk 
mengulas kembali tentang kegiatan yang dilakukan sehari. Kegiatan akhir 
dilakukan untuk berkumpul dan mengkondisikan anak setelah kegiatan istirahat. 
Dengan bernyanyi anak akan lebih tertarik mendekat dan bernyanyi bersama. 
Setelah anak-anak berkumpul dan terkondisi guru menyampaikan atau mengulas 
kegiatan yang telah dilakukan selama sehari. Anak bebas bercerita tentang 
pengalaman yang telah dialami anak selama kegiatan berlangsung. Guru 
membahas kegiatan yang akan dilakukan keesokan harinya dengan 
mengumpulkan ide-ide yang disampaikan anak dan kegiatan yang telah 
direncanakan guru selama satu minggu bersama dengan anak (Martinis Yamin & 
Jamilah Sabri, 2013: 28). 
Setelah menemukan kesepakatan tentang kegiatan yang akan dikalukan 
besok anak dan guru berdoa bersama. Doa yang dilakukan merupakan 
kesepakatan bersama. Sebelum berdoa guru memancing anak agar menyampaikan 
ide tentang doa yang akan dilakukan. 
 
3. Peran Guru dalam Pembelajaran Konstruktivistik  
Berdasarkan hasil penelitian, peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
konstruktivistik yaitu: a) Guru berperan sebagai fasilitator, b) Pembelajaran 
berpusat pada anak, dan c) Menghargai perbedaan anak (Eti Nurhayati, 2011: 4).  
Pelaksana konstruktivistik pada pembelajaran di TA SALAM ini, anak 
bereksplorasi sendiri. Lingkungan TA SALAM yang luas serta banyak media 
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yang dapat digunakan, jadi anak bebas melakukan eksplorasi di sawah, selokan, 
dan di halaman sekolah. Semua peristiwa yang ditemukan anak itu merupakan 
pembelajaran bagi kami semua. Untuk mendekatkan anak pada sesuatu yang riil 
dan menekankan pada proses belajar itu terjadi, saat anak menemukan sendiri.  
Misalnya saat kami melakukan percobaan ada anak yang baru datang, 
kemudian JV langsung berlari ke selokan, JV menangkap kadal dan ingin 
dibawa pulang. Nah kita belajar dengana anak-anak tentang kadal yang 
ditemukan JV, bagaimana kita mengajarkan empati terhadap hewan, coba 
lihat anak-anak JV menemukan kadal. Coba bagaimana kalau kadal itu 
adalah ibu kadal yang sedang mencari makan untuk anak-anaknya, kami 
mengajarkan menyanyangi binatang. Kami belajar dari apa yang di 
temukan oleh anak. Suatu pengetahuan bisa dijungkirbalikkan oleh anak-
anak (CW.05).  
 
Pernyataan di atas senada dengan pernyataan Eti Nurhayati (2011: 5). 
Bahwa anak diberi kebebasan dan kesempatan yang luas untuk berbuat aktif 
secara fisik maupun mental. Pembelajaran yang demikian akan membuat anak 
senang dan gemar belajar. 
Saat anak melakukan kegiatan guru berperan sebagai fasilitator. Guru 
memancing dan memfasilitasi keinginan anak, sehingga anak  mampu 
mengkonstruksi dan akan menemukan sesuatu yang baru. Fasilitator mengamati 
kecenderungan yang dilakukan anak, memotivasi, dan menggali pengetahuan bagi 
anak. Guru bukan mengajari namun lebih pada mengobservasi setiap anak, apa 
ketertarikan anak, dan bagaimana memfasilitasi anak, masalah yang dihadapi anak 
sehingga terbantu untuk mengatasinya. Hal ini senada dengan pendapat Eti 
Nurhayati (2011: 5) bahwa, adanya perbedaan secara individual anak menurut 
guru untuk merancang dan memfasilitasi sejumlah alternatif kegiatan untuk 
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memberi kesempatan kepada anak memilih kegiatan belajar yang diminati atau 
memberikan kesempatan pada anak untuk secara spontan berinisiatif. 
Fasilitator menghadirkan peristiwa-peristiwa untuk merespon keinginan 
anak dan merangsang rasa ingin tahu anak. Merekam proses yang terjadi. 
Membahas dan bersama-sama mencari solusi. Anak dapat menemukan dalam 
konteks apapun, berteman, bersosialisasi, dan kemandirian. Berdasarkan 
penelitian, hal senada diungkapkan Paul Suparno (2001: 146) bahwa anak yang 
berminat akan suatu persoalan tertentu akan mudah untuk mengerti dan 
bersemangat mencari pemecahannya. Guru memberikan stimulasi pada anak 
untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak memalui interaksi dengan 
lingkungan. Guru memberikan banyak kesempatan untuk anak belajar dan teman 
sebaya sebagai penolong dalam melakukan kegiatan yang belum dikuasai anak. 
 
4. Evaluasi Pembelajaran dan Laporan Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil penelitian evaluasi pembelajaran disampaikan kepada 
orangtua dan berisi tentang perkembangan-perkembangan yang ada pada anak. 
Evaluasi yang dilakukan guru berupa catatan perkembangan anak yang muncul 
secara alamiah, foto-foto, dan portofolio anak. Evaluasi yang dilakukan oleh 
orangtua berupa angket berisi perkembangan anak selama di rumah. Laporan 
perkembangan anak disajikan berupa rapor yang berisi catatan deskripsi 
perkembangan anak yang meliputi kognitif, motorik kasar, motorik halus, afeksi, 
dan minat, dan portofolio hasil karya anak. 
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Penilaian atau evaluasi yang dilakukan guru berupa catatan 
perkembangan, bukan berupa indikator keberhasilan, karena setiap anak 
mempunyai kecenderungan tersendiri yang tidak dapat digeneralisir. Indikator 
keberhasilan bukan merupakan sesuatu yang harus dicapai oleh anak, sehingga 
guru mencatat perkembangan anak sesuai apa yang ditemukan atau dilihat. Senada 
dengan pendapat Martinis Yamin & Jamilah Sabri, (2013: 27-28) tentang 
penerapan pembelajaran konstruktivistik, summary  adalah ringkasan yang dibuat 
guru dari hasil belajar yang telah di lakukan.  
 
5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  Pelaksanaan 
Konstruktivistik di TA SALAM 
 
1) Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM adalah lingkungan, fasilitator, 
media. Dalam proses pembelajaran adnya faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran (Rusman, 2010: 184), lingkungan menjadikan pembelajaran lebih 
bermanfaat dan mengenalkan terhadap situasi yang dekat dengan anak. Guru 
memfasilitasi anak dalam kegiatan yang dilakukan serta menggali pengetahuan 
yang dimiliki anak.  
2) Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM adalah anak yang terlalu aktif 
dengan keinginannya, tingkah laku anak yang berbeda yang sulit untuk 
dikendalikan, dinamika setiap anak yang berbeda-beda. Sehingga terkadang tidak 
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semua anak bisa terfasilitasi minatnya sehingga membutuhkan energi yang 
banyak, dan jumlah guru yang terbatas (Rusman, 2010: 185). 
 
D. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Waktu yang digunakan kurang mencukupi sehingga dalam mengumpulkan 
data kurang maksimal. 
2. Penambahan keterampilan untuk guru & ketua PKBM  agar lebih menguasai  
pembelajaran dan penanganan anak yang lebih baik. 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian proses pembelajaran di TA SALAM yang menggunakan 
pendekatan konstruktivistik karena membebaskan anak dalam menggali 
pemahaman tentang peristiwa yang ditemukan Anak dapat menyampaikan idenya, 
anak aktif melakukan kegiatan, anak aktif berpikir, anak menyusun konsep 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari, anak membuat kesepakatan yang 
diputuskan bersama. Pelaksanaan pembelajaran di TA SALAM meliputi 
perencanaan melibatkan anak dalam menentukan tema dan anak memberikan ide, 
pelaksanaan berupa kegiatan anak aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, dan 
menyusun konsep tentang hal-hal yang sedang dipelajari, dan evaluasi yang 
dilakukan menggunakan penilaian autentik yang dilakukan dengan mengambil 
foto kegiatan yang dilakukan saat anak mengkonstruksi pengetahuan, anekdot, 
dan kegiatan yang anak lakukan berupa portofolio..  
Guru di SALAM bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan menggali 
pengetahuan anak. Guru bertindak sebagai fasilitator memberikan stimulasi 
dengan menggali rasa ingin tahu anak terhadap sesuatu. Motivasi yang diberikan 
guru berupa dorongan dan semangat saat anak melakukan kegiatan. 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik di TA 
SALAM adalah lingkungan alam mendukung anak untuk bereksplorasi, guru 
sebagai fasilitator memancing pengetahuan anak, dan media yang terbuat dari 
barang bekas. Di sisi lain faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 
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konstruktivistik di TA SALAM adalah anak yang terlalu aktif dengan 
keinginannya, sehingga menunjukkan anak yang sulit untuk dikendalikan. 
Dinamika setiap anak pun berbeda-beda, sehingga tidak semua anak bisa 
terfasilitasi minatnya. Selain itu jumlah guru yang terbatas dalam mendampingi 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneliti menyarankan pada pihak-pihak yang terkait dengan 
pembelajaran Taman Kanak-kanak, sebagai berikut: 
1. Bagi praktisi pendidik, sebaiknya tidak berpatok pada kurikulum dan lebih 
mengembangkan kurikulum, serta tidak mengejar tercapainya indikator 
keberhasilan dalam pembelajaran namun lebih mempertimbangkan kebutuhan 
dan tahap perkembangan anak. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
menjadikan anak sebagai pusat belajar. 
2. Bagi sekolah, TA SALAM dapat menambah jumlah guru sehingga ratio 
maksimal, dan guru dapat meningkatkan pengelolaan kelas. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, pembelajaran di Taman Anak Sanggar Anak 
Alam dapat menjadi model dalam pelaksanakan pembelajaran yang 
konstruktivistik, kontekstual, dan berpusat pada anak, serta melibatkan 
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KISI-KISI PENELITIAN  
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK PADA 
PEMBELAJARAN TK 
DI SANGGAR ANAK ALAM 
 





a. Tanggal berdiri 







b. Jumlah Anak, Guru, dan 
Karyawan 
c. Latar Belakang 
Pendidikan Guru dan 
Karyawan 
d. Latar Belakang anak 





3. Sarana dan 
prasarana  
a. Jumlah Kelas 
b. Kantor  
c. Halaman 
d. APE Indoor 
e. APE Outdoor 
f. Halaman 
g. Dapur 
h. Ruang Tunggu 








4.  Kurikulum  a. Perencanaan  
 Program Semester 
(Prosem) 
 Rencana Kegiatan 
Mingguan (RKM) 
 Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) 
b. Pelaksanaan  
 Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
 Kegiatan Inti 
 Istirahat 









 Semester  
5. Hambatan  a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan 


















































KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN KONSTRUKTIVISTIK 
DI SANGGAR ANAK ALAM 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
 
No  Pertanyaan Deskripsi 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya TA SALAM?  
2.  Apa visi dan misi yang dianut oleh TA 
SALAM? 
 
3.  Apa tujuan TA SALAM?  
4.  Bagaimana pengembangan prosem, RKM, 
RKH di TA SALAM? 
 
5.  Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan pembelajaran di TA SALAM? 
 
6.  Bagaimana kegiatan prapembelajaran di TA 
SALAM? 
 
7.  Bagaimana kegiatan awal di TA SALAM?  
8.  Bagaimana kegiatan inti di TA SALAM?  
9.  Bagaimana suasana istirahat di TA SALAM?  
10.  Bagaimana kegiatan akhir di TA SALAM?  
11.  Bagaimana evaluasi pembelajaran di TA 
SALAM  
 
12.  Bagaimana peran guru dalam pembelajaran 
konstruktivistik? 
 
13.  Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM? 
 
14.  Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan 











KEGIATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK  
DI SANGGAR ANAK ALAM 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
 
No Objek Deskripsi  
1.  Sarana dan prasarana  
a. Ruang Kelas Indoor  
b. Ruang Kelas Outdoor  
c. APE Indoor  
d. APE Outdoor  
e. Kantor Guru   
f. Kantor Kepala Sekolah  
g. Ruang UKS  
h. Halaman  
i. Kamar Mandi  
j. Perpustakaan  
k. Dapur  
l. Ruang Tunggu  
m. Tempat Cuci Tangan  




b. Kegiatan Awal  
c. Kegiatan Inti  
d. Istirahat  







DI SANGGAR ANAK ALAM 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
 




a. Visi-Misi    
b. Status Sekolah    
c. Jumlah Anak, 
Fasilitator, dan 
Karyawan 
   
d. Latar Belakang 
Pendidikan Guru 
dan Karyawan 
   
2. 
 
Kurikulum a. Program Semester 
(PROMES) 
   
b. Rencana Kegiatan 
Mingguan (RKM) 
   
c. Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) 
   




   
b. Kegiatan Awal    
c. Kegiatan Inti    
d. Istirahat    
e. Kegiatan 
Akhir/Penutup 









FASILITAS SEKOLAH DI SANGGAR ANAK ALAM 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 




Banyak Volume Deskripsi 
1. Kelas    
2. Kantor   
3. Kamar Mandi   
4. Perpustakaan    
5. Halaman   
6. APE Indoor   
7. APE Outdoor  . 
8. UKS   
9. Dapur   
10. Gudang     
11. Tempat Parkir   
12. Tempat Cuci Tangan   
13. Tempat Sampah   

































Kode data : CD.01  
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Mei 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Mengecap 
                    
                          Gambar a.     Gambar b. 
                Anak Berimajinasi                                     Penjelasan Kegiatan yang  
             Menjadi Nahkoda kapal                                       Akan Dilakukan 
                     
Gambar c.      Gambar d. 
         Anak aktif Meremas Daun Suji                               Anak Mengecap 
               Membuat Warna Hijau                      Telapak Tangan Kelembaran Kertas 
 
Gambar e. 
Saat Istirahat Anak Bermain  di Selokan 
CATATAN DOKUMENTASI  
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Kode data : CD.02  
Hari/Tanggal : Rabu, 20 Mei 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Mengecap 
 
Gambar a.           Gambar b. 
              Anak dan Fasilitator         Anak Melukis dan Mengecap   
      Mencampur Pewarna dengan Air   
 
        
 
Gambar c. 
Anak Bermain Kursi dan  Menyusunnya 








CATATAN DOKUMENTASI  
Kode data : CD.03  
Hari/Tanggal : Jumat, 22 Mei 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Halaman 
Eksperimen Gunung Meletus 
                         
Gambar a.                 Gambar b. 






Puas Melakukan Eksperimen 
Anak-anak Membuat Bentuk Lain 












CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.04  
Hari/Tanggal : Senin, 25 Mei 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Menghias Cup Cake 
                         
Gambar a.      Gambar b. 
      Orang Tua Murid Menjalaskan        Anak-anak Antri Mencuci Tangan 
      Kegiatan yang akan Dilakukan 
 
                         
         Gambar c.      Gambar d. 





                          








CATATAN DOKUMENTASI  
Kode data : CD.05  
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Mei 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Sawah  dan Ruang kelas 
Makan Bersama 
                              
Gambar a.      Gambar b.  
Anak dan Fasilitator Bereksplorasi                   Anak Mencuci Tangan  
                  Mencari Burung            Sebelum Makan 
 
                         
Gambar c.      Gambar d. 















CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.06  
Hari/Tanggal : Senin, 1 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Halaman 
Pasaran 
                         
Gambar a.      Gambar b.  


















CATATAN DOKUMENTASI  
Kode data : CD.07  
Hari/Tanggal : Rabu, 3 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Halaman 
Menendang Bola 
                          
Gambar a.      Gambar c. 
Anak aktif Menendang Bola Ke dalam Gawang Anak Menganyam Daun 
Bekas Bungkus Makan 
    

























CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.08  
Hari/Tanggal : Jumat, 5 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Halaman 
Motorik Kasar Bergelantungan 
                
Gambar a.          Gambar b. 
Anak Berksplorasi di Sawah                       Anak Aktif Bermain di Papan               




Anak dan Fasilitator Membahas  
Sesuatu yang Ditemukan Anak 
 











CATATAN DOKUMENTASI  
Kode data : CD.09  
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Meronce 
                
Gambar a.              Gambar b. 
                 Anak Menggambar                                Anak Meronce Manik-Manik 


















CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.10  
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Melipat Kertas 
                  
Gambar a      Gambar b 


















CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.11  
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Membuat Hiasan Kelas 
                 
Gambar a.     Gambar b. 




Gambar c.  













CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.12  
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Sawah 
Eksplorasi Di Sawah 
                
Gambar a            Gambar b  
Anak Bermain Lego Saat Datang ke Sekolah        Anak Melewati Sungai Kecil 





Anak Bereksplorasi di Sawah 












CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.13  
Hari/Tanggal : Jumat, 12 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 
Bermain dengan Kucing 
     
Gambar a.             Gambar b.  
     Anak bereksplorasi                            Anak bereksplorasi memberi    















CATATAN DOKUMENTASI  
 
Kode data : CD.14  
Hari/Tanggal : Senin, 15 Juni 2015      
Waktu  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat : Kebun Bibit  
Menanam Bibit 
                 
Gambar a.               Gambar b.  
         Anak dan Fasilitator Berkumpul                           Anak Antri Memilih  
 Membahas Kegiatan yang akan Dilakukan           Bibit Tanaman  
 
                  
Gambar c.             Gambar d. 
      Anak Belajar Menanam dengan                     Selesai Menanan Kemudian    















Kode data  : CD.15 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 Januari 2015      
Waktu   : 08.30-12.00 WIB 




Banyak Volume Deskripsi 
1. Meja 
4 
Meja didesain berbentuk 
segienam sehi  ngga anak 
dapat duduk berkelompok. 
Terdapat 4 meja di TA. 
2. Kursi 
23 
Kursi diletakkan melingkari 
meja. Terdapat lebih dari 
kursi anak di kelas TA. 
3. Rak 
2 
Rak berisi media, bahan 
pembelajaran, dan APE. 
4. Tempat tas 
1 
Tas diletakkan di kursi 




Tidak ada loker pribadi, 
karena anak tidak 




Lemari berisi media, bahan 
pembelajaran, buku, pakaian 
anak dan APE. 
7. Rak sepatu 
2 
Terdapat 2 rak sepatu di 
depan kelas. 
8. Karpet 5 Terdapat 5 karpet namun 
tidak dipasang. 
9. Papan tulis 2 Terdapat 2 papan tulis 
whiteboard dan blackboard 
10. LCD 1 Layar LCD digunakan 
untuk menonton film/video.  
11. Tape 1 Terdapat satu buah tape di 
dalam kelas. Tape 
digunakan untuk memutar 
lagu lewat kaset. 
12. Jam dinding 1 Terdapat satu buah jam 
dinding di dalam kelas. Jam 




13. APE 3 APE tersusun rapai di dalam 
3 container atau box. 
Terdapat berbagai macam 
APE di kelas yang dapat 
dimainkan oleh anak. Anak 
sudah terbiasa untuk 
mengemas APE yang telah 
digunakan. 
14. Alat tulis 6  6 macam alat tulis yang 
terdapat di kelas meliputi  
pensil, penghapus, lem, 
kertas, buku, pewarna, dan  
spidol. Aat tulis diletakkan 
di dalam lemari. 
15. Media 10   10 jenis media disimpan di 
dalam rak dan lemari. 
16. Washtafel 3 Washtafel berada di 
samping kelas dan 



















Kode data : CD.16   Waktu  : 11.30-12.00 WIB 
Hari/Tanggal : Senin, 1 juni 2015  Tempat : Sanggar Anak Alam 
      
No Objek Keterangan  
Banyak Volume Deskripsi 
1. Kelas  10 Jumlah kelas di Salam adalah 10 
kelas. 1 kelas TA, 1 kelas KB, 6 
kelas SD, dan 2 kelas SMP. 
2. Kantor 1 Ruang kantor berada satu 
ruangan dengan ruang 
perpustakaan. 
3. Kamar mandi 3 Kamar mandi luas dengan lantai 
yang tidak licin dan selalu dijaga 
kebersihannya 
4. Perpustakaan  1 Perpustakan berada satu ruangan 
dengan kantor. 
5. Halaman 1 Halaman luas dan ditumbuhi 
tanaman. 
6. APE indoor 10 Terdiri dari APE yang terbuat 
dari kayu (balok dan puzzle), 
lego, gambar, dan bahan bekas 
di kelas. 
7. APE outdoor 7 Perosotan, terowongan, papan 
titian, bak pasir, roda dan 
jembatan, dan papan titian. 
8. UKS - Tidak ada 
9. Dapur 1 Berisi peralatan dapur  
10. Gudang  1 Gudang berada di samping barat 
kelas TA dan berguna untuk 
menyimpan barang-barang yang 
sudah tidak dapat digunakan dan 
barang-barang yang belum 
digunakan. 
11. Tempat parkir 1 Parkir terdapat di utara sekolah 
dengan jarak sekitar 100 m. 
12. Tempat cuci tangan 3 Tempat cuci tangan berda di 
dekat kelas TA dan kamar 
mandi. 
13. Tempat sampah 10 Tempat sampah berada di depan 
kelas. 














Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.01       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Mei 2015      Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Air 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Anak-anak berangkat jam 08.30. anak-anak bermain di luar 
kelas. Ada anak yang bermain APE di dalam kelas. Ada 3 anak 
yg bermain APE outdoor dan  berperan sebagai nahkoda kapal: 
Anak A: “lihat disana ada kapal yang akan menabrak kapal kita 
ayo kita minggir” 
Anak B: “ia...ia..ayo kita bawa lari kapal ini.....” 
Anak C: “kita tabrak saja apalnya karena kapalnya dia kecil” 
Kemudian bu hesti datanng dan bertanya, kalian sedang bermain 
apa? Anak A menjawab: bu hesti minggir itu ada kapal yang 
akan menabrak kapal ini.......” bu hesti memeberikan tanggapan: 
bagaimana sebaiknya jika kapal ini agar tidak tertabrak? Anak B 
dan C menjawab: “minggir dan lari bu.....  
 Anak-anak bebas mengembangkan 
imajinasi anak dan fasilitator berperan 
menggali pengetahuan yang telah 
dimiliki anak 
 Pada permainan ini anak belajar 
bersosialisasi dan kecakapan bahasa juga 
terbentuk dengan komunikasi antar 
teman dan fasilitator. 
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2. Kegiatan awal  Jam 09.30 anak-anak masuk kelas dengan pengkondisian 
terlebih dahulu dengan bernyanyi. Saat doa akan dimulai 
anak yang bernama BR mengatakan doa tepuk laba-laba aja 
bu!”  
Bu hesti:” bagaimana teman-teman BR punya ide kita berdoa 
pakai tepuk laba-laba?”.  
Anak-anak:” ya tapi nyanyi dulu baru tepuk ya bu!”.  
 Setelah bernyanyi anak-anak berserta fasilitator berdoa  
dengan tepuk laba-laba. Setelah berdoa selesai fasilitator 
memberikan penjelasan tentang permainan apa yang akan 
dilakukan. 
 Saat berdoa anak diajak untuk 
memahami NAM  
 Penjelasan kegiatan anak diajak 
berkonsentrasi dan memperhatikan. 
 Anak baebas menyampaikan ide 
dengan kesepakatan bersama. 
3. Kegiatan Inti Kegiatan yang akan dilakukan adalah mengecap dengan 
menggunakan pewarna yang alami anak-anak didiajak untuk 
mencari tumbuhan tang dapat dijadikan pewarna. Anak yg 
bernama G menemukan bunga yang berwarna ungu dan 
memberikan ke bu hesti. G: “bu ini bisa dijadikan warna gak 
bu?” bu hesti: “oo... teman-teman mas G menemukan bunga 
ini apakah ini bisa di jadikan pewarna? Mari kita coba....”. 
kemudian bu hesti menyediakan kunyit, daun suji, dan bunga 
ungu. Kemudian anak anak mencoba bereksplorasi dengan 
bahan-bahan tersebut sehingga menghasilkan warna tertentu. 
Semua anak mencoba meremas-remas daun suji, kunyit, dan 
bunga ungu ke dalam wadah masing-masing. Saat meremas-
remas ada anak yang mencium, dan menjilat kunyit yang 
sedang diremas. F:”Bu hesti ini ambune koyo jamu, tadi tak 
cicipi bu enak rasane”. Bu hesti:” teman-teman mas F sudah 
mencoba kunyit ini siapa lagi yang mau mencoba dan 
bagaimana rasanya?” BR:” gak enak bu agak pait!”. Bu hesti: 
 Pada kegiatan bermain warna anak 
dapat melakukan trial and error 
dengan daun yang di kasih air dan 
bagaimana agar warnanya keluar 
dengan cara meremas, dan 
menumbuknya kemudian di peras. 
 Motorik halus anak juga terlatih saat 
meremas daun suji, kunyit, dan bunga 
ungu. 
 Bahasa anak terlihat saat anak 
berkomunikasi dengan teman serta 
sosialaisasi anak saat bersama meremas 
bahan dalam satu wadah.  
 Pola Konstruktiv anak terbentuk saat 
anak mencoba mencelupkan kedua 
tangan ke pewarna dan mengecapnya 
ke kertas dan saat anak melakukan cap 
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“temen-temen coba kita lihat bersama warna apa saja yang 
bisa kita buat ini?”. Anak-anak: kuning, hijau, biru. Bu hesti: 
oke dengan warna ini kita bisa buat permainan apa ya?, bu 
widi menyediakan kertas dan alat cap. Anak bernama F 
mengambil kertas dan mencelupkan kedua tangan ke 
pewarna kemudian di tempelkan pada kertas putih dan 
terbentuklah cap kedua tangan. Anak yg lain ikut mencoba 
dan bereksplorasi dengan benda yang lain.  
dengan benda lain. 
4. Istirahat  jam menunjukkan pukul 11.00 dan kegiatan telah selesai 
dilakukan. Bu ririn berkata: “siapa yang sudah lapar?”. 
Kemudian anak-anak bergegas antri mencuci tangan sebelum 
makan. setelah mencuci tangan anak-anak duduk di kursi 
bersama-sama dan berterimakash kepada K yang telah 
membawa makanan. Anak-anak:”terimakash K....”, K 
menjawab: “sama-sama” kemudian K meminta dua teman 
untuk membantu mengambil makanan yang telah disiapkan 
fasilitator di meja belakang.  Setelah makan lopis (kue 
tradisional). Anak-anak bergegas mencuci piring yang telah 
digunakan. Setelah makan dan selesai ,mencuci piring anak-
anak bergegas keluar untuuik bermain di halaman. 
 Anak belajar antri pada saat akan 
mencuci tangan. 
 Anak belajar menghargai teman yang 
ditunjuk untuk mengambil makanan. 
 Anak-anak belajar bertanggung jawab 
mencuci piring yang telah anak gunakan. 
5.  Kegiatan Akhir  Pukul 11.00, ada yang sudah dijemput orang tuanya anak-
anak bergegas kembali ke kelas. Anak yang bernama G yang 
sudah dijemput lalu memanggil semua teman masuk ke kelas. 
Ketika teman sudah masuk semua fasilitator kemudian 
mengkondisikan dengan bernyanyi laba-laba. saat akan 
berdoa fasilitator memberikan kesepakatan nyanyian doa apa 
yang akan di lakukan. Fasilitator: “sebelum pulang kita mau 
berdoa apa?”, anak-anak: “laba-laba tepuk!”. Dengan 
 Anak menghargai waktu ketika jam 
menunjukkan 11.30, ada anak yg 
memanggil semua anak untuk masuk dan 
berdoa untuk pulang. 
 Anak memahami kesepakatan yang telah 




kesepakatan bersama lagu doa yang akan dinyanyikan adalah 
tepuk laba-laba. setelah selesai anak-anak salim kepada 

























Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.02       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 Mei 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Air 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anak berangkat ke sekolah. anak-anak salim 
dengan fisilitator, meletakkan tas ke kursi panjang di belakang 
tempat duduk dan bergegas bermain di halaman. Saat bermain di 
halaman anak bernama R, menemukan laba-laba kecil kemudian 
lari di kelas. R:”Bu hesti lihat aku menemukan laba-laba kecil 
banget bu”. Bu hesti:” oh ia?”, coba ibu lihat. Coba kita lihat 
pakai kaca pembesar. Setelah di lihat bersama bu hesti 
memberikan pertanyaan. Be hesti: “coba kita lihat kaki laba-laba 
ada berapa?”. Anak yang bernama D: “ada 6 bu. Anak-anak yang 
lain menghitung. “hoo ada 6 bu, jawab anak-anak yang lain. Bu 
hesti: “ coba lihat ini ada benang tipisnya siapa tau darimana 
benang ini keluar?”, anak-anak melihat dengan kaca pembesar. D 
menjawab: “dari pantatnya bu!”. O menjawab:”bukan dari 
mulutnya bu!”. Bu hesti coba kita lihat bersama-sama.setelah 
melihat jawab anak-anak:”ooo...ia bu dari pantatnya kalau 
mulutnya yang ada capitnya buat makan bu. Bu hesti: “ oke kita 
sudah mengetahui semua sekarang kita kembalikan karena laba-
laba masih kecil dan ada orang tuanya biar hidup dan tumbuh 
besar. R yang menemukan kemudian di kembalikan ke tempat 
semula. 
 Anak belajar bereksplorasi 
dengan kaca pembesar dan 
binatang yang ada di halaman 
serta memahami struktur bagian 
hewan. 




2. Kegiatan awal  Jam menunjukkan pukul 09.00 anak-anak dan fasilitator berdoa 
sebelum melakukan kegiatan. Pada kegiatan kali ini fasilitator 
telah menyediakan pewarna cair, kertas, kuas, dan cap. Bu hesti: 
“bu hesti punya apa ini?”, anak-anak menjawab: kertas, kuas, cap, 
dan pewarna. Sekarang apa yang bisa anak-anak lakukan dengan 
bahan-bahan ini? Tanya bu hesti.  
 Anak-anak dibebaskan untuk 
melakukan sesuatu dengan 
benda-benda yang telah 
disediakan. 
3. Kegiatan Inti Anak-anak mengambil alat-alat yang ada di meja fasilitator 
kemudian melakukan kegiatan sesuai keinginannya. Sebelum 
bermain pewarna anak dan fasilitator memiliki kesepakatan 1. 
Pewarna yang digunakan secara bersama-sama, 2. Setelah selesai 
bermain anak-anak membersihkan alat-alat yang telah di 
gunakan. Secara berkelompok anak-anak melakukan kegiatan. 
Ada yg mengecap, melukis, dan meniup pewarna di atas kertas. 
Setelah anak-anak selesai bermain, anak-anak menjemur kertas 
gambarnya dan membereskan peralatan yang telah digunakan. 
 Anak belajar mengekspresikan 
dirinya dengan melakukan 
kegiatan sesuai keinginannya 
 Anak-anak belajar bersosialisasi 
dengan berkelompok.  
 Pembelajaran konstruktifisnya 
setelah anak selesai bermain, 
kemudian membereskan 
peralatan ketempat semula 
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4. Istirahat  jam 10.00  anak lari untuk mencuci tangan karena telah tiba 
waktu nya makan snack. Setelah selesai cuci tangan anak-anak 
duduk di kursi dan berdoa sebelum makan. saat itu yang 
membawa snack bu widi. Bu hesti:”hari ini siapa yang membawa 
snack?”, bajunya warna abu-abu, pakai kaca mata, siapa hayo? 
Anak-anak: bu widi......!”. terimakasih bu widi, jawab anak-anak. 
setelah selesai makan anak-anak cuci tangan dan bermain di luar 
kelas. Saat bermain di luar kelas anak bernama R bermain dengan 
sepeda. R menemukan cara bagaimana agar sepeda berbunyi 
seperti motor. R melakukan trial anda error dengan memasang 
botol bekas ke sela-sela roda. Ia melakukan dengan berbagai cara 
agar bisa terpasang dan bunyi. Akhirnya dengan berbagai cara 
yang dilakukannya R berhasil memasang botol ke sela-sela roda 
sehingga berbunyi. 
 Anak belajar menjaga kebersihan 
dengan mencuci tangan sebelum 
dan sesudah makan 
 NAM anak terlihat saat berdoa 
sebelum makan 
 Sosial anak terlihat saat anak 
mengucapkan terimakash pada  
fasilitator yang membawa snack. 
 Konstruktif anak terlihat saat 
anak bermain botol yang 
dimasukkan ke roda agar dapat 
bunyi seperti motor. 
5.  Kegiatan Akhir  Pukul 11.00, ada yang sudah dijemput orang tuanya anak-anak 
bergegas kembali ke kelas.,Ketika fasilitator menyanyikan lagu, 
semua teman masuk ke kelas. Cah dolan do mrene o, cah dolan 
do mrene o. Anak-anak yang masih bermain diluar kemudian 
masuk ke dalam kelas. Ketika teman sudah masuk semua anak 
yang bernama DN:”Bu nyanyi lagu laba-laba bu...sebelum 
pulang”. kemudian mengkondisikan dengan bernyanyi laba-laba. 
saat akan berdoa fasilitator memberikan kesepakatan nyanyian 
doa apa yang akan di lakukan. Fasilitator: “sebelum pulang kita 
mau berdoa apa?”, anak-anak: “laba-laba tepuk!”. Dengan 
kesepakatan bersama lagu doa yang akan dinyanyikan adalah 
nyanyi laba-laba. setelah selesai anak-anak salim kepada 
fasilitator. 
 anak belajar NAM saat berdoa  





Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.03       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 22 Mei 2015      Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Air 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Anak-anak berangkat jam 08.00. sesampainya di sekolah anak 
salim dengan semua fasilitator. Setelah salim anak bermain di 
prosotan yang ada di samping kelas. Fasilitator mendampingi 
anak bermain. Saat bermain di perosotan anak yang bernama JN 
bermain sendiri di bawah. JN menemukan walang. JN:” bu, bu 
hesti ini aku menemukan walang, coba bu ini namanya walang 
apa?. Bu hesti: coba tebak walang apa ya? Kok warnanya hijau, 
badannya kecil seperti kayu, kakinya panjang-panjang? Saat anak 
bertanya tentang hal yang belum anak ketahui, fasilitator tidak 
langsung menjawab melainkan memberikan pancingan agar anak 
berfikir sendiri. 
 anak-anak belajar menghormati 
fasilitator dengan salim saat 
datang. 
 Anak-anak belajar mengenal 
binatang yang ada dilingkungan 
sekitar 
2. Kegiatan awal  Jam 09.00. fasilitator mengkondisikan anak masuk ke kelas 
berdoa sebelum melakukan kegiatan.dan memberikan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan di lakukan hari ini. Hari ini bu hesti 
bawa tanah liat, botol, sabun, cuka, pewarna makanan, dan soda 
kue. Kira-kira kita mau buat apa ya? Fasilitator memancing 
pengetahuan anak yang dpat dilakukan dengan bahan-bahan yang 
disediakan. Kegiatan yang akan dilakukan merespon ide yang 
disampaikan anak. 
 Anak belajar NAM lewat berdoa 
 Anak belajar memahami dengan 
bahan yang ada. 
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3. Kegiatan Inti jam 09.30. anak-anak membuat replika gunung dengan meremas-
remas tanah liat yang direkatkan menjadi satu dibotol untuk 
membentuk replika gunung. Semua anak ikut berpartisipasi 
membuat replika gunung. Setelah replika gunung sudah selesai, 
bu hesti: “coba kita masukkan sabun, pewarna merah, dan soda 
kue. Anak-anak memasukkan bahan satu-persatu. Bu hesti:” 
setelah semua bahan dimasukkan kita tuang cuka. BL:” 
wooohhhh buuu apik....kayak gunung meletus, awas teman-teman 
minggir nanti kita gejeblukan. Setelah anak mencoba beberapa 
kali proses terjadinya gunung meletus, ada anak yang bernama 
FD:” bu hesti, ini kan sudah selesai aku pengen buat mainan dari 
tanah liat ini bu, boleh?. Bu hesti:” coba anak-anak ada teman kita 
yang pengen membuat mainan dari tanah liat ini kira-kira 
bagaimana kesepakatan kita?. DN:” ia bu gak papa kita 
hancurkan gunungnya terus kita buat mainan yang lain bu, aku 
pengen buat burney (nama boneka film animasi). 
 Motorik halus anak berkembang 
saat anak meremas-remas tanah 
liat 
 Anak-anak belajar 
memperhatikan 
 Anak waspada saat ada kejadian 
yang dapat menimbulkan 
bahaya.  
 Anak berani mengutarakan 
pendapat yang ingin anak 
lakukan  
 Anak menghargai kesepakatan 
yang di buat dan di laksanakan 
bersama. 
4. Istirahat  Jam 11.00. setelah anak selesai dan puas bermain anak-anak 
langung cuci tangan, bergegas kembali ke kelas. Sebelum makan 
anak berdoa dan makan bekal yang dibawa salah satu teman.  
 Saat istirahat anak belajar 
menghargai makanan. 
5.  Kegiatan Akhir  Jam 11.30 anak-anak berdoa kupu-kupu dan laba-laba bersiap 
untuk pulang. 
 Anak belajar NAM dengan 







Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.04       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Senin, 25 Mei 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Makanan 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anak berangkat ke sekolah. sesampainya di kelas 
anak salim dengan semua fasilitator. Anak bermain di halaman. 
Ketika itu ada anak yang bernama JV menangkap kupu-kupu dan 
di bawa di kelas. JV:” bu widi ini aku dapet kupu-kupu bu”. Bu 
widi:” coba sini ibu lihat, teman-teman ini ada yang menangkap 
kupu-kupu, coba apa sebaiknya yang kita lakukan terhadap 
binatang?. Kupu ini punya keluarga terus bagaimana kalau ini di 
tangkap?, Dn:” kasian bu nanti ada yang cari keluarganya. 
 Anak belajar menghormati 
dengan orang yang lebih dewasa  
 Anak belajar peduli dengan 
binatang 
2. Kegiatan awal  Jam 09.00. anak dan fasilitator doa pagi bersama. Ada salah satu 
orang tua anak yang datang dan belajar bersama anak. kali ini ibu 
DR, akan mengajak anak-anak untuk belajar menghias cup cake. 
Ibu Dr menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk 
menghias.  
 Anak-anak belajar 
memperhatikan dan 
mendengarkan orang lain 
 
3. Kegiatan Inti Anak-anak cuci tangan sebelum memegang kue. Anak-anak 
menunggu giliran mengambil kue yang akan dihias. Setelah anak 
mendapatkan bagian masing-masing anak bergantian mengambil 
bahan untuk menghias misalnya: bergantian mengambil cream, 
springkel, coklat dan pondan sebagai pengias kue. Anak 
menghias sesuai keinginannya. JN: “ teman-teman coba ini kita 
lihat ada hiasan seperti gotri (pelengkap sepeda) iki ora enak nek 
 Anak belajar mengantri 
menunggu giliran 
 Anak belajar menyampaikan 
pendapat 
 Anak bereksplorasi mencoba 
makanan yang belum pernah 
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dimaem!. Dr:” iki enak dimaem, coba kamu makan, ini lihat aku 
maem......enak rasane manis. Semua anak mencoba makanan 
tersebut kemudian anak menyelesaikan menghias kue tersebut.  
anak makan 
4. Istirahat  Jam 10.00 waktunya istirahat, anak dan fasilitator makan snack 
yang telah di sediakan. Ada 4 anak yang tidak mau makan snack 
namun anak makan kue yang telah anak hias sendiri. setelah 
selesai makan anak-anak bermain lego di dalam ruang kelas. 
 Anak berani mencoba hal yang 
belum pernah anak lakukan  
5.  Kegiatan Akhir  Setelah istirahat waktu menunjukkan jam 11.00 anak-anak 
berkumpul  dan duduk dibangku masing-masing untuk berdoa 
pulang, bagia anak yang belum dijemput anak-anak bermain dulu 
di halaman. 














Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.05       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Kamis, 28 Mei 2015      Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Makanan 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak berangkat ke sekolah. seperti rutinitas sehari-hari 
sebelum kegiatan pembelajaran anak-anak salim dan bermain 
dulu. Saat bermain ada 3 anak yang menggambar kartun 
kesenangannya.  Ada 2 anak yang beermain lego dan balok. DN:” 
DR ayo kita bermain balok kita buat rumah untuk mobil 
yo....nanti kotor mobil e kalo ra dikasih rumah!. DR: “ya kamu 
buat kandang mobil aku buat rumah yang buat orang-orangnya 
ya”.... 
 Anak dapat mengungkapkan 
idenya melalui menggambar dan 
balok 
2. Kegiatan awal   Jam 09.00 anak dan fasilitator berdoa pagi. Setelah berdoa anak 
dan fasilitator bermain di sawah. Saat di sawah ada anak yang 
bernama BL melihat burung yang lari cepat ke dalam padi. 
BL:”bu, ayo kita kejar ada burung yang lari ke dalam sawah!. 
Semua anak dan fasiitator mencari burung tersebut namun tidak 
ketemu. BL:”wah burung e ilang bu.....!, jawab BR:” mungkin 
burung e ngumpet di sarang e ya udah tidak usah dicari kasiaan 
burung e.....”.  
 Pengenalan NAM dengan berdoa 
sebelum melakukan kegiatan 
 Anak menyampaikan idenya 
secara spontan dari apa yang 
anak lihat 
 Anak belajar toleransi pada 
binatang. 
3. Kegiatan Inti Jam 10.00 setelaha anak bereksplorasi di sawah anak dan 
fasilitator kembali ke kelas. Hari ini kegiatan yang di lakukan 
adalah makan bersama. Anak-anak bergegas mencuci tangan dan 
berdoa sebelum makan. setelah berdoa anak-anak antri 
 Anak belajar bertanggung jawab 
dengan makanan yang telah 
diambil dan membersihkan 
tempat makan yang telah anak 
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mengambil sendiri jatah makan. saat mengambil jatah anak yang 
bernama DN tidak mau makan. bu ririn:”danis mana makan mu?, 
DN:” emoh bu, makanannya g enak soal e sayurnya dicampur-
campur jadi satu kayak makanan ayam. Jawab danis. Aku maem 
tempenya aja bu. bu ririn:” yang lain pada suka lho dek ayo kita 
coba icip dulu”. Coba itu liat JN makannya banyak, ini kan 
sayuran nanti danis makan bisa cepat tinggi dan membuat otak 
cerdas ayo di coba, sahut bu hesti. Dengan bujukan yang agak 
lama danis mencoba makanan yang di sediakan. Anak-anak 
menghabiskan makanan yang telah anak ambil. Setelah anak 
selesai makan anak mencuci piring yang digunakan untuk makan. 
gunakan. 
 Anak menyampaikan pendapat 
kepada fasilitator tentang apa 
yang anak pikirkan 
 Anak belajar menghargai 
makanan 
 
4. Istirahat  Setelah selesai makan anak bermain lego di ruang kelas. Anak 
bermain lego membentuk binatang yang anak suka.  
 Anak belajar berfikir konstruktif 
dengan menciptakan binatang 
dari lego 
5.  Kegiatan Akhir  Jam 11.00 anak-anak duduk ditempat masing-masing untuk 
berdoa pulang. 
 Anak belajar NAM melalui 










Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.06       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Senin, 1 Juni 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Pasaran  
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anaak berangkat ke sekolah. sesampainya di 
sekolah fasilitator telah menyediakan kertas, APE, dan alat tulis. 
Untuk melatih motorik halus anak.  Anak-anak datang langsung 
salim dengan fasilitator dan bermain dengan mainan yang telah 
disediakan. Anak-anak menggambar sesuai dengan keinginan 
mereka. 
 Anak-anak menyampaikan 
idenya dengan menggambar  
 Motorik anak terlatih dengan 
menggambar dan mennulis.  
2. Kegiatan awal  Jam 09.00 anak dan fasilitator doa pagi. Setelah doa pagi anak-
anak berlari ke pinggiran sawah dan mencari binatang-binatang 
kecil di pinggir sawah. BL :”heh lihat ki aku menemukan laba-
laba besar”,  
DN:”ki aku nemu kepik,  
RN:”sambil berlari ki....ki...capungku apik warna ne merah”.  
SM:”aku mau buka daun sek nggulung neng pohon iti opo yo?”  
BL,DN,RN:” coba buka cepet, isi ne apa? Woh isi ne uler ono 
tepung e...”. 
SM menemukan ulat yang ada di dalam daun pisang. Anak-anak 
bermain dengan binatang itu kemudian anak tahu apa yang harus 
dilakukan anak-anak mengembalikan ke tempat semuala merka 
mengambil binatang tersebut.  
 Pengenalan  NAM melalui 
berdoa 
 Anak bereksplorasi di 
lingkungan sekitar 
 Anak belajar tanggungjawab atas 
hewan yang diambil. 
3. Kegiatan Inti Jam 10.00. anak-anak kembali berkumpul di kelas. Karena ada  Anak diperkenalkan secara 
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kegiatan pasaran yang diadakan setiap tiga bulan sekali di sekolah 
yang diikuti seluruh warga sekolah dari KB hingga SMP. 
Kegiatan pasaran berisi tentang kegiatan jual beli. Anak SD dan 
SMP berlaku sebagai penjual dan anak KB dan TA sebagai 
pembeli. Anak-anak mendapatkan uang dari hasil dagang yang 
pernah anak-anak lakukan bulan sebelumnya bersama dengan 
fasilitator. Setiap anak mendapatkan jatah dua ribu untuk 
membeli sesuatu yang mereka suka. DN membeli pop cron, DR 
membeli castegle, dan anak-anak yang lain membeli makanana 
yanag mereka suka. Setelah membeli anak-anak kembali ke kelas. 
Ada anak yang bernama DN, ia menulis sesuatu di kertas. DN: 
rasa pop kron tidak enak...week!!!. DN menulis tanpa ada orang 
yang menyuruh. 
langsung dengan kegiatan jual 
beli. 
 Sosial emosional anak terlihat 
saat anak melakukan transaki 
jual beli 
 Anak dapat mengutarakan 
pendapatnya secara langsung 
melalui tulisan. 
4. Istirahat  Saat istirahat anak bermain dengan lego. anak yang bernma JV 
suka sekali bermain lego dan setiap bermain JV sering membuat 
binatang dan robot. Dengan imaginasinya JV asik bermain 
sendiri. 
 Kreatifitas anak ditunjukan 
dengan bermain lego. 









Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.07       Tempat  : Halaman  
Hari/Tanggal  : Rabu, 3 juni 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Motorik kasar 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Pagi hari anak berangkat sekolah jam 08.00. sampai di sekolah 
anak salim dan bermain sebelum kegiatan dimulai. Anak yang 
bernama HS datang paling awal. HS langsung mengambil APE, 
kertas, dan alat tulis. Ia menjiplak APE yang ada. kemudian 
datang nak-anak yang lain. Mereka langsung bermain di halaman 
anak-anak bermain egrang(mainan tradisional). Mereka mencoba 
bagaimana memainkan permainan itu walaupun mereka belum 
pernah memainkan.  
 Motorik anak berkembang 
melalui menulis, menjiplak. 
 Anak melaukan trial and error 
dengan mencoba terus mainan 
yang belum pernah anak 
mainkan 
2. Kegiatan awal  Jam 09.00. anak dan fasilitator berdoa bersama di halaman. 
Setelah berdoa anak dan fasilitator membuat kesepakatan 
kegiatan apa yang akan di lakukan. SM:” bu ayo kita bermain bal-
balan aja bu!. Bu hesti:” teman-teman ada yang menyampaikan 
idenya bagaiman kalo hari ini kita bermain bola?”. Semua anak 
menyepakati ide yang disampaikan SM.  
 anak menyampaikan idenya 
secara langsung untuk membuat 
kesepakatan 
 anak belajar merespon dan 
menghargai pendapat orang lain 
3. Kegiatan Inti Anak-anak melakukan  kegiatan memasukan bola kegawang. 
Semua anak mencoba menendang bola memasukkan ke gawang. 
Setelah anak-anak melakukan semua secara bergantian anak-anak 
bermain bergelantungan di papan titian yang besar. Anak-anak 
mencoba bergelantungan di papan titian yang besar.   
 Anak-anak belajar sabar dengan 




4. Istirahat  Anak-anak  lai ke washtafel dan mencuci tangan. Jam 10.00 anak-
anak makan snack.  Anak dan fasilitator berdoa sebelum makan. 
anak mengambil satu makanan yang telah disediakan. Setelah 
makan anak istirahat dan bermain. Saat istirahat RN membuat 
anyaman dari daun yang digunakan untuk membungkus makanan. 
RN membuat anyaman dari daun pisang. Anak-anak yang lain 
melihatnya dan mereka mencoba membuat anyaman seperti RN. 
 anak belajar kebersihan diri 
dengan mencuci tangan sebelum 
makan 
 NAM diperkenalkan melelui 
berdoa 
 Anak mencoba melakukan trial 
and error dengan membuat 
anyaman 
 Anak dapat menjadi model bagi 
anak yang lain 
5.  Kegiatan Akhir  Jam 11.00 waktunya anak-anak pulang. Sebelum pulang anak-
anak berdoa dan membahas kegiatan apa yang akan dilakukan 
keesokan hari. 
 NAM diperkenalkan dengan 
berdoa 
 Anak-anak belajar membuat 
kesepakatan yang akan 










Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.08       Tempat  : Sawah  
Hari/Tanggal  : jumat, 5 Juni 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Lingkungan  
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Pagi hari sebelum memulai pembelajaran anak salim dengan 
fasilitator kemudian anak-anak bergegas lari ke kubangan dekat 
sawah. Anak yang bernama FD dan RN lari ke selokan dan 
langsung masuk. Bu rinin:”FD apa yang kamu lakukan?”. FD:” 
bu lihat ikan cetulnya banyak aku mau tangkap bu, aku kan suka 
ikan bu”. Bu ririn:” boleh menangkap ikan tapi hati-hati dengan 
padi yang ditanam pak tani.  
  Anak bereksplrasi langsung 
dengan alam 
 Motorik anak terlatih ketika anak 
menangkap ikan 
 Anak belajar memahami 
peraturan yang dibuat 
2. Kegiatan awal  Anak dan fasilitator melakukan eksplorasi di sawah. Anak dan 
fasilitator berdoa di pinggir sawah. Setelah berdoa bersama anak 
dan fasilitator bermain di sawah. Anak-anak mencari ikan, kupu-
kupu, dan bermain kapal dengan daun yang hanyutkan ke 
selokan. 
 NAM di perkenalkan setiap hari 
melalui berdoa. 
  Anak melakukan kegiatan 
secara langsung dan melakukan 
trial and error 
3. Kegiatan Inti Jam 09.00. anak dan fasilitator kembali ke halaman setelah puas 
bermain di sawah. Anak-anak langsung berlari dan memanjat 
papan titian. 5 anak mencoba melewati papan titian dari atas dan 
dari bawah. Semua anak mencoba bergenatungan di papan titian 
dari ujung sampai ujung melewati delapan ruas besi. RN dapat 
bergelantungan dengan kaki di atas dan badan  di bawah. Saat BL 
melihat ia melakukannya dengan hati-hati dan dengan 
pertolongan dari fasilitator. Secara terus-menerus BL menobanya 
 Motorik kasar anak berlatih saat 
anak bergelantungan di papan 
titian. 
 Anak dapat menjadi model bagi 
anak lain. 
 Anak melakukan trial and error 
dengan mencoba berkali-kali  
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hingga BL tidak membutuhkan bantuan. 
4. Istirahat  DR lari ke washtafel untuk mencuci tangan. Jam 10.00 waktunya 
makan snack. Semua anak lari ke washtafel untuk mencuci 
tangan. Setelah mencuci tangan dan masuk ke ruang kelas anak-
anak berdoa kemudian makan snack yang di bawa JN. Setelah 
selesai makan anak-anak bermain. 
 Anak tau apa yang harus 
dilakukan sebelum makan yaitu 
mencuci tangan. 
 Anak belajar NAM dengan 
berdoa sebelum makan 
 Anak menghargai makanan yang 
dibawa teman 














Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.09       Tempat  : Ruang kelas 
Hari/Tanggal  : Senin, 8 Juni  2015       Sumber  : Anak dan guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Meronce  
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak masuk sekolah. rutinitas keseharian anak salim 
dengan fasilitator dan bermain. Kali ini anak yang bernama BR 
membawa play dough yang ia buat di rumah. HS, BR dan BL ikut 
gabung untuk bermain. Mereka membuat berbagai macam 
bentuk. Play dough yang di bawa BR di bagikan rata pada 
HS,BR, dan ,BL.  
 Anak belajar sosem dengan 
berbagai pada  teman 
 Anak melakukan trial and error 
dengan play dough 
2. Kegiatan awal  Jam 09.00 anak berdoa di dalam kelas bersama. Setelah Saat itu 
DN dan DR bermain balok dan lego mereka membuat istana dan 
rumah untuk mobil. HS bermain dengan manik-manik. Teman-
teman melihat roncean HS kemudian ikut melakukan.  
 Anak belajar sesuai dengan apa 
yang disukai 
 anak dapat menjadi model bagi 
anak lain.  
3. Kegiatan Inti Anak-anak melakukan meronce manik-manik. Saat itu ada anak 
yang bernama SM meronce manik manik dengan pola a-b-c. SM 
melakukannya sendiri tanpa ada perintah dari fasilitator. Anak 
yang lain ikut meronce dengan pola yang sama dengan SM.  
 Anak berkreatifitas tanpa 
paksaaan 
4. Istirahat  Jam 10.00 anak-anak mencuci tangan dan berdoa sebelum makan. 
anak-anak makan roti tawar yang telah di tulis nama dengan susu 
coklat. Setelah selesai makan anak-anak istirahat. Saat istirahat 
 Anak belajar bahasa melalui 




ada anak yang bernama JV bermain di selokan dan mencari ikan 
sapu-sapu yang JV lihat. JV berekslplorasi di selokan sendiri dan 
mencari ikan yang dilihatnya. Karena sudah lama mencari namun 
tidak dapat ikannya JV kembali ke ruang kelas. 
 Anak melakukan eksplorasi 
sesuai keinginannya 
5.  Kegiatan Akhir  Jam 11.00 anak-anak berkumpul dan berdoa bersama karena 
waktunya pulang. 















Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.10       Tempat  : Selokan  
Hari/Tanggal  : Selasa, 9 juni 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Lingkungan  
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Pagi jam 08.00 setelah anak berangkat ke sekolah anak bermain 
di pinggir sawah. Karena sekolah berdekatan dengan sawah dan 
lingkungan yang mendukung untuk bereksplorasi anak senang 
bermain di sawah dan di selokan untuk mencari binatang. Anak-
anak berjalan mengelilingi selokan bermain dengan pelepah 
pisang yang digunakan sebagai kapal. 
 Anak melakukan trial and error 
saat bermain dengan pelepah 
pisang. 
2. Kegiatan awal  Jam 09.00. kegiatan pembelajaran di mulai. Anak dan fasilitator 
berdoa pagi. Anak dana fasilitator membuat kesepakatan kegiatan 
apa yang akan dilakukan.  
 Anak belajar menghargai 
kesepakatan yang telah dibuat 
bersama. 
3. Kegiatan Inti Anak-anak keluar ruang kelas dan melakukan kegiatan di 
halaman. Saat itu anak dan fasilitator bermain kasti. Setelah 
merasa capek anak-anak kembali ke kelas dan mengerjakan 
kegiatan yang lebih ringan. Fasilitator menyediakan kertas lipat. 
Kemudiana anak-anak melipat kertas tersebut sesuai 
keinginannya tanpa conto dari fasilitator. Anak-anak benar-benar 
berkreasi sesuai keinginannya. SM mengambil kertas lipat 
kemudian SM membuat bingkai foto. Anak anak yang lain juga 
ikut melakukan hal tersebut. 
 Kesepakatan dilaksanakan 
bersama-sama antara anak dan 
fasilitator 
 Anak menjadi model bagi anak 
lain 
 Kreatifitas anak tidak dibatasi 
4. Istirahat  Jam 10.00 anak-anak mencuci tangan dan berdoa untuk makan 
snack. Anak-anak mengambil satu kue yang di bawa salah satu 
anak. setelah selesai makan anak istirahat. 
 Anak belajar mengahargai 
makanan yang telah di sediakan 
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5.  Kegiatan Akhir  Jam 11.00 anak-anak berkumpul kembali di ruang kelas. Anak 
dan fasilitator berdoa sebelum pulang 


















Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
Kode Data  : CL.11       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Juni 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Membuat hiasan kelas 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak-anak berangkat ke sekolah. Kebiasaan rutin yang 
dilakukan anak masuk ke dalam ruangan meletakkan tas dan 
salim pada fasilitator. Anak yang bernama DR, Br, dan DN duduk 
dan menggambar apa yang mereka suka. Sedangkan HS, dan BR 
ikut menyiapkan kertas yang akan digunakan untuk menghias 
kelas. Ada 7 anak yang bermain kelereng di halaman. 
 Anak berimajinasi dengan 
menggambar. 
 Anak bebas bermain 
2. Kegiatan awal  Jam 09.00 anak dan fasilitator berdoa pagi. Kemudian bersama-
sama membuat kesepakatan kegiatan yang akan dilakukan hari 
ini.  
 NAM diperkenalkan melakui 
berdoa 
 Anak belajar menaati 
kesepakatan yang telah dibuat 
bersama 
3. Kegiatan Inti Anak dan fasilitator melakukan kegiatan membuat hiasan kelas 
menggunakan kertas yang telah disediakan. Anak-anak bebas 
berkreasi dengan kertas yang telah diberikan. anak-anak 
menggambar dan menulis cita-cita mereka.  
 Anak-anak bebas berkreatifitas  
4. Istirahat  Jam 10.00 anak-anak mencuci tangan dan duduk di tempat 
masing-masing. Sebelum makan snack anak dan fasilitator berdoa 
sebelum makan. setelah selesai makan snack anak-anak istirahat.  
 Anak mengerti apa yang 
dilakukan sebelum makan. 
5.  Kegiatan Akhir  Jam 11.00 waktunya pulang. Anak-anak kembali masuk kedalam 
ruang kelas dan membahas kegiatan yang telah dilakukan dan 
berdoa sebelum pulang. 
 Review diberikan agar anak 
mengingat dan memahami apa 




Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.12       Tempat  : Sawah  
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Juni 2015      Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Eksplorasi 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak berangkat sekolah. setelah tiba di sekolah anak 
salim dengan fasilitator. Ada 6 Anak bermain lego dan balok di 
dalam kelas.  
 Anak bebas bermain sesuai 
keinginannya 
2. Kegiatan awal  Jam 09.00 anak dan fasilitator berdoa pagi. Setelah selesai berdoa 
anak dan fasilitator membuat kesepakatan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan. anak yang bernama RN menyampaikan idenya.  
RN:” Bu hesti ayo kita sekarang bermain di sawah aja bu 
menangkap ikan cethul bu!”. Bu hesti:”coba teman-teman 
bagaimana dengan idenya RN?”. Anak-anak:”ia bu ayo kita main 
di sawah enak bu silir”. 
 Anak belajar memahami tentang 
kesepakatan yang direncanakan 
 Anak dapat mengahrgai 
pendapat teman 
 Anak berani menyampaikan 
idenya sendiri. 
3. Kegiatan Inti Anak dan fasilitator melakukan kegiatan yang telah disepakati. 
Semua anak dan fasilitaor pergi ke sawah. Saat berjlan menuju 
sawak anak-anak berjalan melewati pematang sawah. Saat itu ada 
3 anak yang berjalan di dalam selokan bersamaan anak-anak yang 
lain. Ketika sampai di sawah 3 anak lengsung turung kesaah dan 
menangkap ikan dengan tangan. Setelah anak-anak puas bermain 
di sawah, semua kembali ke halaman. Bu ririn telah menyiapkan 
permainan. Permainn yang akan dimainkan yaitu  mencari 
bendera yang sama warnanya. Anak-anak mencari disekitar 





4. Istirahat  Setelah anak melakukan kegiatan, anak yang bernama JN:” bu 
aku udah laper ayo makan snack”. Bu widi:”coba kita lihat jam 
berapa sekarang?”. JN:” jam 11 bu, teman-teman ayo cuci tangan 
terus kita maem kata JN. Semua anak antri cencuci tangan dan 
berdoa sebelum makan. RN:” enak iki bu maem e aku suka sayur 
sop”. Bu hesti:”teman-teman amil sendiri maemnya ya tapi ingat 
seberapa cukup kalian makannya nanti kalau kurang boleh 
nambah, kata bu hesti. Anak-anak mengambil sesuai dengan 
keinginannya. Setelah selesai makan anak-anak mencuci piring 
yang ia gunakan untuk makan. 
 Anak menyampaikan idenya 
secara langsung 
 Anak belajar tenggung jawab 
dengan apa yang anak ambil dan 
membersihkan tempat makan 
 Fasilitator berperan menggali 
dan membebaskan anaj agar 
bertanggung jawab dengan apa 
yang anak ambil  

















Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.13       Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Jumat, 12 Juni 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Lingkungan  
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Jam 08.00 anak berangkat kesekolah. Anak salim dengan 
fasilitator dan meletakkan tas di kursi panjang. anak yang 
bernama OL membantu bu ririn melipat kerts menjadi hiasan dan 
ikut meniup balon. Anak-anak yang lain bermain lego di samping 
meja.  
 Anak bebas berkreatifitas 
2. Kegiatan awal  jam 09.00 pembelajaran akan dimulai. Anak dan fasilitator 
berdoa dan membuat kesepakatan tentang kegiatan yang akan di 
lakukan. 
 NAM diperkenalkan dengan 
berdoa 
 Anak belajar memahami 
kesepakatan 
3. Kegiatan Inti Anak-anak melakukan kegiatan. Saat itu DN melihat anak kucing 
yang terjebak di bawah almari bekas yang ada di halaman.  
DN:” eh OL ayo ikut aku! Aku lihat anak kucing ayo kita 
selamatkan!”. OL dan DN langsung berlari dan mencari anak 
kucing yang ada di bawah almari. Setelah berhasil diselamatkan 
anak kucing dimainkan oleh semua anak yang melihatnya karena 
lucu ucapnya. Kemana anak kucing lari mereka kejar-kejar untuk 
mainan. DN:” ayo kita kejar terus lucu banget kucingnya”. Bu 
hesti melihat kemudian mendekati anak-anak. bu hesti:”dek coba 
itu lihat semua, anak kucing itu kasihan dia mencari ibunya. 
 Anak belajar menyanyangi 
binatang dengan 
menyelamatkannya keluar dari 
bawah almari 
 Fasilitator bertindak menggali 
pemahaman anak 




Badannya kurus kering, apa yang sebaiknya kalian lakukan 
dengan anak kucing itu?”.  
4. Istirahat  Saat istiratah anak-anak mencuci tangan dan berdoa sebelum 
makan. anak makan sendiri. setelah selesai makan anak bermain 
di halaman. 
 Anak menghargai makanan yang 
dibawa teman 
5.  Kegiatan Akhir  Jam 11.00 anak-anak berdoa sebelum pulang dan salim dengan 
fasilitator 
 Sebelum pulang anak berdoa dan 















Catatan Lapangan Proses Pembelajaran 
 
Kode Data  : CL.14       Tempat  : Kebun 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Juni 2015       Sumber  : Anak dan Guru 
Waktu   : 08.00-11.30 WIB      Tema   : Tanaman  
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan Pra 
Pembelajaran 
Anak-anak berkumpul di tempat pembibitan tanaman. Sebelum 
memulai kegiatan menanan bibit anak dan fasilitator berkumpul 
berdoa dan membuat kesepakatan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan.  
 anak belajar memahami 
kesepakatan yang dibuat.  
2. Kegiatan awal  Kegiatan awal pemandu menjelaskan apa yang akan di lakukan. 
Anak mengantri mengambil bibit tanaman yang mereka inginkan.  
 Anak belajar antri. 
3. Kegiatan Inti Anak menanam bibit. Hal yang pertama dilakukan, anak 
mengambil pot yang telah disediakan dan memasukkan tanah 
kedalam pot. Setelah tanah terisi seperempat bagian anak 
memasukkan bibit kedalam pot kemudian tanah dimasukkan 
hingga penuh. Kemudiana anak menyirami tanaman dengan air 
dan diberi nama.  
  Anak menanam bibit dengan 
bebas anpa paksaan 
 Anak memahami bagaimana 
cara menanam. 
 Anak secara langsung terlibat 
dalam pembelajaran yang nyata. 
4. Istirahat  Setelah selesai menanam bibit anak mencuci tangan dan beroa 
sebelum makan. anak makan snack yang telah disediakan.  
 NAM diajarkan kelalui berdoa 
 Anak dapat menghargai 
makanan 
5.  Kegiatan Akhir  Setelah selasai dan hari sudah siang, anak-anak berdoa sebelum 
pulang dan mengucapkan terimakash kepada bapak yang punya 
kebun. 
 Anak belajar berterimakasih 





















Kode data  : CW.01         Tempat  : TA Salam 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Mei 2015       Sumber  : Bu Hesti (guru) 
Waktu   :12.00-13.00 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Apa kegiatan hari ini 
bu? 
Hari ini rencananya mau mengecap mbak. Bermain 
warna dengan tanaman yang ada di sekitar lingkungan 
sekolah. karena kamarin habis bermain warna, nah 
searang dikaitkan lagi dengan warna-warna yang alami 
yang ada di lingkungan sekolah mbak, agar aman juga di 
gunakan anak. Sebisa mungkin kegiatan hari ini masih 
berkaitan dengan kegiatan kemarin mbak agar 
berkesinambngan. Kita di sini belajar sesuai dengan 
peristiwa mbak. Peristiwa apapun yang dijumpai anak 
akan menjadi pembelajaran bagi kami. Apa pun yang 
ditemukan anak kita respon dijadikan untuk 
pemebelajaran. 
 Kegiatan hari Selasa, 19 Mei 2015 yaitu 
bermain warna dengan bahan alami dan 
merespon kegiatan yang lain. 
 Kegiatan pembelajaran di TA Salam 
sebisa mungkin berhubungan dengan 
hari kemarin. 




“mendengar saya lupa, melihat saya ingat, melakukan 
saya paham, menemukan sendiri saya keuasai. Selogan 
ini adalah motto salam sekaligus spirit yang melandasi 
proses kegiatan belajar diSALAM. Adanya keyakinan 
bahwa setiap orang adalah guru sekaligus murid bagi 
dirinya sendiri, terlahir dengan keunikan dan potensi 
yang ditumbuh kembangkan. SALAM salam ditujukan 
menjadi wadah dimana warga belajar (di susun, guru dan 
 “mendengar saya lupa, melihat saya 
ingat, melakukan saya paham, 
menemukan sendiri saya kuasai. 
Melandasi proes belajar di SALAM 
 Setiap orang adalah guru sekaligus 
murid bagi dirinya sendiri, terlahir 
dengan keunikan dan potensi yang 
ditumbuh kembangkan  
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 orang tua) mampu bersinergi untuk mengeksplorasi 
bersama-sama menemukan dan membentuk pengetahuan 
yang berguna tentang kehidupan. Orientasi pembelajaran 
di SALAM menekankan pada proses bukan pada hasil. 
Pada prinsipnya proses pembelajaran di SALAM 
berdasarkan peristiwa atau belajar dari pengalaman dan 
bukan hafalan. Merespon peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hati dan menghadirkan peristiwa 
sehingga anak-anak mempunyai pengalaman yang nyata, 
oleh karena itu ilmu “titen” menjadi penting. Sejak dini 
anak memiliki ketertarikan mengamati, mengeksplorasi 
sehingga menemukan pengetahuannya sendiri. 
 Guru dan orang tua bereksplorasi 
bersama-sama dan membentuk 
pengetahuan yang berguna bagi 
kehidupan 
 Pembelajaran menekankan pada proses 
bukan hasil. 
 Sejak dini anak memiliki ketertarikan 
mengamati, mengeksplorasi sehingga 
menemukan pengetahuannya sendiri. 






SALAM lebih melihat situasi dan kondisi anak, dialog 
sangat diperlukan dalam pendampingan pada setiap anak 
, karena SALAM percaya setiap anak itu unik. Salam 
hendak mewujudkan komunitas belajar dimana semua 
warga belajarnya terdorong dan terfasilitiasi untuk 
membangun kekuatan berpikirnya, berdasarkan kerangka 
belajar yang disepakati bersama. SALAM tidak 
berorientasi pada hasil dan cenderung menjadikan anak 
sebagai objek atau pembelajar yang kosong dan guru 
yang mengisinya. Kurang mendorong imajinasi dan 
kreatifitas anak.  guru yang bersifat sentris dan 
cenderung tidak mendorong kemandirian anak untuk 
belajar.   
 SALAM mengedepankan keunikan 
setiap anak. 
 Pembelajaran disepakati bersama 
 SALAM tidak berorientasi pada hasil  
namun pada proses 
 Behavioristik kurang mendorong anak 
untuk berimajinasi dan berkreatif 
 Guru yang bersifat sentris dan cenderung 
tidak mendorong anak untik mandiri. 
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Seperti humanistik?  
Sebenarnya kami juga mengacu pada filsafah humanistik 
juga, karena SALAM meramu dari berbagai sumber 
falsafah sebagaimana Ki Hajar Dewantoro yang 
disesuaikan dengan konteks kelokalan kita. Prinsipnya 
SALAM memilih menghargai hak anak untuk menjadi 
subjek bukan sekedar objek dalam pendidikan.  
 SALAM menghargai hak anak sebagai 
subjek  




evaluasi) di TA 
SALAM di buat? 
Untuk mengoptimalkan proses pendampingan pada 
anak-anak, sehingga fasilitator dapat mengetahui 
perkembangan anak dan dapat menstimulasi 
perkembangan yang lebih baik. Setiap kegiatan perlu 
dokumentasi untuk mengevaluasi apakah sudah sesuai 
dengan tujuan atau menyimpang 
 Untuk mengetahui perkembangan anak 
dan dapat menstimulasi perkembangan 
yang lebih baik 
 untuk mengevaluasi apakah sudah sesuai 













Kode data : CW.02        Tempat       : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal : Rabu, 20 Mei 2015       Sumber       : Bu Hesti dan  Bu Widhi 
Waktu  : 12.00-13.00 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Berapa jumlah anak 
dan fasilitator di TA 
Salam? 
Jumlah anaknya semua ada 20 dan jumlah fasilitator 4 yaitu 
saya (Bu Widhy), Bu Hesti, Bu Ririn, dan mbak ayuk. 
Jumlah anak di TA Salam ada 20 anak 
dengan 4 fasilitator. 
2. Apakah ada 
pembagian antara TA 
A dan B? 
Tidak, kita sekarang digabung. Dulunya memang ada 
pembagian kelas. 
TA A dan B digabung menjadi satu.  
3. Mengapa TA A dan B 
digabung? 
Ya kita gabung pasti ada tujuannya. Supaya yang besar itu bisa 
menolong yang kecil dan kecil kalau kesulitan tidak langsung 
ke fasilitator. Anak kecil belajar dari yang besar dan yang besar 
membantu yang kecil.  
Tujuan digabungnya TA A dan B yaitu 
agar anak yang lebih tua/besar dapat 
menolong yang kecil. 
4.  Bagaimana sejarah 
berdirinya TA 
SALAM? 
SALAM berdiri tanggal 17 oktober 1988 di Desa Lawen, 
Kecamatan Pandanarum, Kabupaten Banjarnegara, Jawa 
Tengah. Nah karena bu wahya (penggagas SALAM), pindah di 
jogja kemudian di jogja juga di buat sanggar, tapi hanya untuk 
anak-anak remaja yang putus sekolah agar punya kegiatan yang 
bermanfaat. Nah karena banyaknya anak-anak kecil yang 
bermain di sawah, kemudian bu wahya dan saya (bu widi) 
membuat KB terlebih dahulu walaupun anak-anak bermain tapi 
terarah. Media yang digunakan anak untuk bermain itu pun dari 
barang-barang bekas yang digunakan kembali sebagai alat 
 Sejarah SALAM semula 
perkumpulan remaja yang putus 
sekolah dan kemudian berkembang 
menjadi sekolah KB hingga SMP. 




permainan yang merangsang perkembangan anak. Kemudian 
seletah lulus di KB orang tua wali bingung mau dikemanakan 
anak-anak, lalu kami membuat TA nya dan seterusnya hingga 
SMP.  
5. Kurikulum apa yang 
dipakai di TA Salam? 
Kalau kurikulum kita mengacu pada empat perspektif mbak, 
yaitu pangan, lingkungan, sosial budaya, sama kesehatan. Jadi 
ya kita mengembangkan kurikulum berdasarkan 4 perspektif itu. 
Kebetulan saja kita mendapatkan tempat di alam seperti ini 
halaman yang luas dan dekat dengan sawah yang dapat 
dijadikan media pembelajaran secara langsung. Pokoknya kita 
belajar itu berbasis peristiwa. Peristiwa apapun yang ditemui 
anak bisa dijadikan pembelajaran. Setiap anak kan pasti 
membawa cerita nya masing-masing. Sebernernya dimana saja 
itu kita bisa belajar kok.  
 Pegembangan kurikulum di TA 
Salam berdasarkan pada 4 
perspektif, yaitu pangan, 
lingkungan, sosial budaya, dan 
kesehatan.  
 Pembelajaran di TA Salam juga 
berbasis peristiwa. Setiap peristiwa 
yang ditemui anak dapat dijadikan 
pembelajaran. 
6. Apakah di TA Salam 
juga membuat 
Program semester? 
Iya kita membuat program semester yang berisi rencana yang 
akan kita lakukan dalam satu semester. Misalnya Mei ini 
tentang alat komunikasi. 
Program semester yang disusun TA 
Salam berisi rencana kegiatan yang 
akan dilakukan dalam satu semester. 
7. Apakah tema yang 
dipakai sama dengan 
Dinas? 
Ada beberapa yang sama tapi kita tidak terlalu rinci seperti 
Dinas. Kita ambil yang sesuai menurut kita yang dapat 
mengembangkan anak belajar sesuai keinginannya. 
Tema yang digunakan di TA Salam, 
beberapa mengacu pada Kurikulum 
Dinas, namun dipilih yang sesuai 
dengan Ta Salam. 
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8. Bagaimana RKM dan 
RKH yang di susun 
TA Salam? 
Ya kita membuat rencana pembelajaran dalam satu minggu. 
Tapi kita tidak saklek harus terlaksana. Kita melihat dinamika 
anak. kalau anak tertarik dengan hal lain ya kita fasilitasi. Tidak 
apa-apa rencana kita tidak terlaksana.  Ya kan gak tega kalau 
anak lagi seneng-senengnya, lagi tertarik sama suatu hal masak 
kita putus kesenangannya. Anak segitu tu udah bisa profokasi 
lho. Ada satu anak yang bisa menilai sesuatu yang sedang 
dirasakan anak  Oya, rencana kegiatan yang kita susun itu 
biasanya berhubungan dari hari ke hari. 
Guru membuat rencana kegitan 
mingguan dan harian. Namun dalam 
pelaksanaannya tidak harus sama 
dengan rencana. Fasilitator melihat 
dinamika anak dan menyesuaikan 




















Kode data  : CW.03      Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Mei 2015     Sumber  : Bu Hesti dan Bu Widhi (guru) 
Waktu   : 12.00-13.00 
 




pembelajaran di TA 
SALAM? 
Kita merencanakannya proses sehari-harinya kan setiap 
hari jumat setiap fasilitator ketemu. Disitu kita 
merencanakan kegiatan yang akan dilakukan minggu depan 
dengan acuan program besar, ada perencanaan satu 
semester, terus dipecah menjadi tema perbulan dan dipecah 
lagi menjadi subtema. Rencana kegiatan yang disusun 
bukan harga mati. Kita merencanakan terus ada dinamika 
anak berubah, ya kita menyesuaikan. Sehingga tidak kaku.  
 Setiap hari Ju‟mat, seluruh guru 
bertemu dan merencanakan kegiatan 
yang akan dilakukan minggu depan. 
 Kegiatan yang direncanakan 
disesuaikan dengan perencanaan 
semester yang dipecah menjadi tema 
perbulan dan menjadi perencanaan 
harian.  
 Rencana kegiatan yang disusun 
fasilitator tidak kaku dan 




pelaksanaa di TA 
Salam? 
Kita ada kegiatan pra pembelajaran. Sebelum anak-anak 
belajar biasanya anak-anak akan bermain dulu di 
lingkungan sekolah. sambil menunggu teman yang belum 
datang. 
Setelah banyak anak yang datang,  kegiatan awal  yang 
dilakukan anak berdoa dan membahas kegiatan yang akan 
dilakukan, serta membuat kesepakatan-kesepakatan dengan 
anak.  
Kegiatan intinya anak memulai kegiatan yang disepakati. 
Rangkaian kegiatan pembelajaran di TA 
Salam yaitu: 
a. Pra pembelajaran 
Anak-anak bermain dihalaman 
sekolan sambil menunggu teman. 
b. Kegiatan awal 
Anak-anak berdoa sebelum memulai 
kegiatan dan membahas kegiatan yang 
akan dilakukan, serta membuat 
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Setelah itu ada istirahat ata istilahnya snack time. Snack 
time  juga merupakan pembelajaran sebenarnya, bagaimana 
menghargai snack yang dibawa temannya. Setelah snack 
time anak bermain lagi.  
Pada pukul 11.00 anak dikumpulkan lagi untuk review 
kegiatan yang dilakukan, dan merencanakan kegiatan 
besok kemudian doa pulang. Itulah kegiatan akhir yang 
dilakukan.  
kesepakatan-kesepakatan. 
c. Kegiatan inti 
Melakukan kegiatan yang telah 
disepakati bersama. 
d. Istirahat  
Anak makan snack yang dibawa salah 
satu anak dan memberikan 
penghargaan berupa dua orang teman 
mengambil snack yang dibawa yang 
di tunjuk oleh teman yang membawa 
snack. Selanjutnya bermain. 
e. Kegiatan akhir 
Berkumpul untuk review, rencana 
kegiatan esok dan berdoa pulang. 
3.  Bagaimana kegiatan 
pra pembelajaran di 
TA SALAM? 
Sebelum anak-anak melakukan kegiatan, anak-anak perlu 
adaptasi. Misalnya pengkondisian saat dari rumah ke 
sekolah biasanya ada anak yang rewel tidak mau sekolah. 
nah saat anak sudah tiba di sekolah anak-anak bermain 
dulu di halaman untuk menunggu teman yang belum 
datang.  
Anak-anak bermain di halaman dan 
menunggu teman yang belum datang. 
4.  Bagaimana kegiatan 
awal di TA 
SALAM? 
Saat anak-anak sudah datang semua, kami langsung berdoa 
pagi sebelum memulai kegiatan. Setelah berdoa kami 
membahas kegiatan apa yang akan dilakukan hari ini 
dengan menggunakan kesepakatan yang disepakati 
bersama. 
Saat kegiatan awal kami berdoa pagi dan 
membahas kegitan yang akan dilakukan. 
5.  Bagaimana kegiatan 
inti di TA SALAM? 
Kegiatan inti di TA SALAM anak-anak melakukan 
kegiatan yang telah disepakati bersama. Anak-anak 
melakukan kegiatan sesuai kesepakatan-kesepakatan yang 
 Kegiatan inti anak-anak melakukan 
kegiatan yang telah disepakati. 
 Anak  secara langsung dapat 
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telah dibuat bersama. Kesepakatan dibuat sesuai keinginan 
kegiatan apa yang akan dilaksanakan bersama. Sebisa 
mungkin kegiatan inti yang dilakukan, anak dapat terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran.  Anak dapat 
melakukan trial and error dengan pengalaman yang telah 
anak dapat. Jadi kalau anak tidak setuju dengan rencana 
yang dibuat fasilitator, maka anak dapat menyampaikan 
pendapatnya dan dimusyawarahkan kepada semua anak. 
Pada kegiatan inti anak bebas dan bertanggung jawab 
ketika melakukan kegiatan. Fasilitator bertindak sebagai 
teman dan memancing pengetahuan anak tentang sesuatu.  
menyampaikan pendapatnya 
 Anak bebas melakukan kegiatan dan 
bertanggung jawab. 
 
6.  Bagaimana suasana 
istirahat di TA 
SALAM? 
Saat istirahat yang sering disebut snack time, anak-anak 
mencuci tangan. Anak-anak dan fasilitator makan bersama 
snack yang dibawa salah seorang anak yang mendapat 
giliran membawa makanan. Anak yang membawa 
makanan meminta bantuan dua orang teman yang 
ditunjuknya untuk membantu mengambilkan makanan 
yang telah ia bawa. Anak mengambil makanan sesuai 
keinginan anak. jika ada yang mau nambah, fasilitator 
mengarahkan dan memberikan pertanyaan yang 
memancing anak untuk belajar adil. Jika semua anak sudah 
mendapatkan makanan dan makanan masih sisa anak boleh 
nambah nanun hanya satu. Jika makanan itu kurang dan 
anak lain menginginkannya maka makanan satu dibagi dua. 
Anak-anak tahu apa yang mereka harus lakukan setelah 
makanannya habis yaitu mencuci piring yang telah 
digunakan. Setelah selesai makan anak-anak bermain. 
Anak-anak bermain bebas sesuai yang anak suka. Saat 
 Saat istirahat anak-anak mencuci 
tangan dan makan snack yang telah 
dibawa teman. 




bermain fasilitator bertugas mengawasi anak. 
7.  Bagaimana kegiatan 
akhir di TA 
SALAM? 
Saat kegiatan akhir anak-anak kumpul, fasilitator mereview 
kegiatan yang telah dilakukan dan merencanakan kegiatan 
esok hari. Fasilitator: “sebelum pulang kita mau berdoa 
apa?”, anak-anak: “laba-laba tepuk!”. Dengan kesepakatan 
bersama lagu doa yang akan dinyanyikan adalah nyanyi 
laba-laba. setelah selesai anak-anak salim kepada 
fasilitator. 
 Kegiatan akhir anak-anak meriview 
kegiatan yang telah dilakukan, 
merencanakan kegiatan esok dan 
berdoa. 
8.  Bagaimana evaluasi 
pembelajaran di TA 
SALAM 
Saat evaluasi kegiatan fasilitator menggunakan catatan 
anekdot dan foto kegitan yang dilakukan satu hari. Kita 
lebih individual. Karena masing-masing anak punya 
keunikan dan itu tidak bisa digeneralisir. Minat sendiri, 
cara belajar sendiri. Kita gak pernah maksa, karena kalo 
dipaksa juga dia gak bakal dapet apa-apa. Angket kami 
berikan pada orang tua supaya kita tahu bagaimana anak 
dirumah. 
Jadi nanti bentuknya catatan perkembangan. Kalo 
indikator-indikator di panduan umum itu bukan sesuatu 
yang harus kita capai tapi menurut temuan aja. 
 Membuat anekdot dan dokumentasi 
foto kegiatan satu hari. 
 Laporan evaluasi di TA Salam 
berupa catatan perkembangan, 
portofolio karya anak, dan foto-foto 
perkembangan anak.  
 Serta di akhir semester fasilitator 
memberikan angket untuk diisi 
orangtua tentang perkembangan 













Kode data  : CW.04        Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Senin, 25 Mei 2015       Sumber  : Bu Hesti (guru) 
Waktu   : 11.30-12.30 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Mengapa TA Salam 
disebut TA bukan 
TK? 
Berangkat dari mana TK, K itu kanak-kanak, karena kita 
memandang  kanak-kanak itu sebagai suatu sifat, karena 
kita mau anak itu sebagai subyek. Jadi tamannya anak. 
Karena juga berangkat dari spirit KH Dewantara pada usia-
usia ini kan disebut Taman Anak.  
Salam beranggapan bahwa kanak-kanak 
itu sebagai sifat karena Salam 
menganggap anak itu sebagai subyek. 
Sehingga disebut Taman Anak 
2. Mengapa di TA 
Salam tidak 
berseragam? 
Sedini mungkin kita dikenalkan bahwa pada kenyataannya 
kita itu nggak seragam. Dari hal-hal yang terlihat ya 
kepingin juga memberikan keleluasaan pada anak untuk 
mengekspresikan dirinya. Dulu ada beberapa ada 
kesempatan ada anak anak yang memakai baju super hero. 
Baju itu menjadi ruang ekspresi anak. Terutama pada anak-
anak. Dimana kita bisa mendorong percaya dirinya, 
memuncukan keunikan dirinya. 
 
 Anak-anak TA Salam tidak 
diseragamkan karena sedini mungkin 
Salam ingin mengenalkan bahwa pada 
kenyataannya orang tidak berseragam.  
 Selain itu juga ingin memberikan 
keleluasaan pada anak untuk 
mengekspresikan dirinya melalui 
pakaian dan mendorong percaya diri, 
serta memunculkan keunikan pada 
dirinya. 
3. Siapa saja yang 
terlibat dalam 
perencanaan 
pembelajaran di TA 
Salam? 
Dalam membuat perencanaan pembelajaran para fasilitator 
yang ada di TA. Kami juga masih berpacu dengan DINAS 
namun kami melihat keanekaragaman anak yang berbeda-
beda dan tidak saklek dengna peraturan. Kami lebih 
mengutamanakan anak terlibat langsung dengan 
Yang terlibat dalam perencanaan 
pembelajaran di TA Salam yaitu 
fasilitator TA, dan anak.  
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lingkungan sekitar dan anak mengalami secara langsung. 




























Kode data  : CW.05        Tempat  : Halaman  
Hari/Tanggal  : Kamis, 28 Mei 2015       Sumber  : Bu Hesti (guru) 
Waktu   : 12.00-12.30 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 




Pelaksanaanya konstruktivistik pada pembelajaran di 
SALAM ini, anak bereksplorasi sendiri. karena lingkungan 
SALAM luas dan banyak media yang dapat digunakan, 
jadi anak bebas melakukan eksplorasi di sawah, selokan 
dan di halaman sekolah. semua peristiwa yang ditemukan 
anak itu merupakan pembelajaran bagi kami semua. Untuk 
mendekatkan anak pada sesuatu yang riil kan sebenarnya 
tapi itu tadi kembali  bagaimana bahwa proses belajar itu 
terjadi lewat anak menemukan sendiri. Misalnya saat kami 
melakukan percobaan ada anak yang baru datang, 
kemudian JV langsung berlari ke selokan, JV menangkap 
kadal dan ingin di bawa pulang. Nah kita belajar dengana 
anak-anak tentang kadal yang ditemukan JV, bagaimana 
kita mengajarkan empati terhadap hewan, coba lihat anak-
anak JV menemukan kadal. Coba bagaimana kalau kadal 
itu adalah ibu kadal yang sedang mencari  makan untuk 
anak-anaknya, kami mengajarkan menyanyangi binatang. 
Kami belajar dari apa yang di temukan oleh anak. Suatu 
pengetahuan bisa dijungkirbalikkan oleh anak-anak. Jadi 
suatu kemapanan kan itu stagnan kan, anak mampu 
 Pelaksanaan pembelajaran berbasis 
peristiwa yaitu dengan cara 
merespon semua peristiwa yang 
ditemui anak.  
 Anak belajar sesuai dengan 
keinginannya.  
 Memotivasi dan  menjadi provokator 
bagi anak 
 Memancing rasa ingin tahu yang 
terdapat pada setiap anak 
 Membantu mengatasi masalah yang 
dialami anak 
 Mengamati perkembangan anak 
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mendekonstruksi, dia akan menemukan sesuatu yang baru. 
Fasilitator di sini mengamati kecenderungan yang 
dilakukan anak, memotivasi dan provokator bagi anak. 
guru bukan mengajari namun lebih pada mengobservasi 
setiap anak, apa ketertarikan anak dan bagaimana 
memfasilitasi anak, masalah yang dihadapi anak sehingga 
terbantu untuk mengatasinya. Fasilitator menghadirkan 
peristiwa-peristiwa untuk merespon keinginan anak dan 
merangsang rasa ingin tahu anak. merekam proses yang 
terjadi. Membahas dan bersama-sama mencari solusi. Anak 
dapat menemukan dalam konteks apapun, berteman, 
bersosialisasi, kemandirian. Tetep teritegritas lah.  






Kita punya lingkungan. Untuk eksplorasi kan disini sangat 
memadai, ada pohon ada sungai ada sawah, ada halaman 
yg luas. Terus yang dibutuhkan ya itu, fasilitator. Harus 
eksploratif juga, harus memantau anak. pandai-pandainya 
fasilitator mengolah kata-kata agar anak berfikir secara 
mandiri, dan menggali pemahaman kepada anak juga. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM 
adalah lingkungan, fasilitator, media.  
Faktor pendukung dalam pembelajaran 
berbasis peristiwa di Salam yaitu 
lingkungan yang sangat memadai untuk 
eksplorasi untuk anak. 






Faktor yang menghambat proses pembelajarannya itu, 
kami terkendala dengan tingkah laku anak karena disini 
kami jarang melarang anak melakukan yang anak senangi 
dan anak-anak sering naik diatas meja dan kursi. Kadang 
kami kualahan mengatur anak-anak yang bertindak sesuai 
keinginannya. dinamika setiap anak yang berbeda-beda. 
Sehingga terkadang tidak semua anak bisa terfasilitasi 
 Hambatan yang dialami fasilitator 
adalah tingkah laku anak-anak yang 
kurang terkontrol. 
 Membutuhkan energi yang banyak 




minatnya. Prinsip 1 anak 1 pendekatan butuh energi yang 
banyak. Kadang ada moment dimana anak kurang 
terdampingi secara maksimal, keanekaragaman anak baik 
tingkat keaktifan anak maupun minat anak. 























Kode data  : CW.06       Tempat  : Ruang kantor 
Hari/Tanggal  : Senin, 1 Juni  2015      Sumber  : Yudhistira (Ketua PKBM) 
Waktu   : 12.00-12.30 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Bagaimana sejarah 
TA SALAM? 
Sanggar Anak Alam  (SALAM) berdiri pada tanggal 17 
Oktober 1988 Sanggar Anak Alam  (SALAM) berdiri di 
Desa Lawen, Kecamatan Pandanarum, Kabupaten 
Banjarnegara, Jawa Tengah. Pada awalnya, SALAM 
prihatin terhadap kondisi anaka-anak SD yang tidak dapat 
membaca dengan lancar dan memahami kata atau kalimat 
dengan baik, meskipun mereka sudah hampir lulus. 
Masalah yang lain yang terkait dengan pendidikan adalah 
tingginya jumlah pernikahan dini yang menyebabkan 
masalah kesehatan seperti tingginya angka keguguran dan 
kematian ibu melahirkan. Tahun 2000, SALAM memulai 
aktivitasnya di Kampung Nitiprayan, Kasihan, Bantul, 
sebuah kampung yang terletak diperbatasan antara Kodya 
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. 
Sebagian besar anak di kampung Nitiprayan adalah anak 
petani dan buruh. Anak-anak tersebut mendapat pendidikan 
formal di sekolah. SALAM melakukan desain ulang untuk 
menyesuaikan kondisi di Kampung Nitiprayan, terutama 
tingkat kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak 
cukup rendah. Selain itu, perhatian terhadap Pendidikan 
 Awal mula SALAM berdiri tanggal 
17 oktober 1988 di Banjarnegara, 
Jawa Tengah 
 Tahun 2000 SALAM memulai 
aktivitasnya di Kampung Nitiprayan, 
Kasihan, Bantul. 
 SALAM mengadakan pendampingan 
belajar bagi anak usia sekolah, berupa 
kegiatan tambahan di sore hari yang 
dilakukan untuk mengenalkan nilai-
nilai lokal melalui pembelajaran 
langsung dari lingkungan sekitar. 
 Tahun 2004, berdasarkan hasil 
musyawarah orang tua murid dan 
kebutuhan masyarakat sekitar, 
SALAM mendirikan KELOMPOK 
BERMAIN, untuk usia anak 2-4 
tahun, yang diselenggarakan pagi hari 
layaknya sekolah umum. Failitator 
Kelompok Bermain berasal dari 
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Anak Usia Dini juga sangat kurang. Dibantu oleh beberapa 
relawan, SALAM mengadakan pendampingan belajar bagi 
anak usia sekolah, berupa kegiatan tambahan di sore hari 
yang dilakukan untuk mengenalkan nilai-nilai lokal 
melalui pembelajaran langsung dari lingkungan sekitar. 
Tahun 2004, berdasarkan hasil musyawarah orang tua 
murid dan kebutuhan masyarakat sekitar, SALAM 
mendirikan KELOMPOK BERMAIN, untuk usia anak 2-4 
tahun, yang diselenggarakan pagi hari layaknya sekolah 
umum. Failitator Kelompok Bermain berasal dari orang tua 
murid dan beberapa relawan. 
Tahun 2006, orang tua yang anaknya telah selesai 
berkegiatan di kelompok bermain kemudian berinisiatif 
mengadakan kegiatan TAMAN ANAK ( masyarakat 
umum menyebutnya TK ). Di tahun ini karena sudah tidak 
ada lagi anak-anak yang mengikuti kegiatan SALAM di 
sore hari, maka SALAM fokus di kegiatan sekolah pagi 
hari. 
orang tua murid dan beberapa 
relawan. 
 Tahun 2006, orang tua yang anaknya 
telah selesai berkegiatan di kelompok 
bermain kemudian berinisiatif 
mengadakan kegiatan TAMAN 
ANAK ( masyarakat umum 
menyebutnya TK) 
2.  Bagaimana visi dan 
misi TA Salam? 
Kalau ngomong visi misi sama ya itu entah dari KB dan 
TA yang mau kita tekankan bagaimana kita membentuk 
komunitas belajar, dimna komunitas ini terdiri dari 
orangtua, anak, fasilitator, penyelenggara maupun 
masyarakat. Kemudian di masing-masing tahap ini fokus 
perhatiannya disesuaikan dengan tahap perkembangan. 
Kalau di Play Group dan TA kan fokusnya pada eksplorasi 
dan sosialisasi.   
Visi dan misi TA Salam yaitu 
membentuk komunitas belajar yang 
terdiri dari orangtua, anak, fasilitator, 
penyelenggara, dan masyarakat. 
3.  Status sekolah Kalau setatus sekolah di SALAM non formal.  Status sekolah non formal 
4.  Apa tujuan TA Tujannya untuk belajar bersama dengan kondisi yang lebih  Bereksporasi secara langsung 
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SALAM? nyaman untuk anak dan mengajak anak untuk 
bereksplorasi dan mengoptimalkan kemampuan yang 
dimiliki anak. Proses belajar membaca, menulis dan 
berhitung menjadi dasar untuk memasuki dunia 
pemahaman (pengetahuan) yang diperkaya dengan Ilmu 
Bumi, Ilmu Alam dan pengetahuan umum, Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Ibu, juga bahasa teknis *  dengan 
menggunakan tata belajar, krida sehari-hari. Belajar jadi 
lebih menyenangkan dan tanpa tekanan. Mengembangkan 
budi pekerti, dalam pengertian proses membangun watak 
yang selaras dengan tanggungjawab sehari-hari. 
Mengembangkan kemampuan pergaulan di masyarakat. 
Mengenalkan ketrampilan yang bersifat pengolahan yang 
terkait dengan penalaran, kepekaan, empati terhadap 
kehidupan disekitarnya. Upaya-upaya menciptakan tata 
belajar yang mengarah pada tanggungjawab mengurus diri 
sendiri. 
dengan alam dan mengembangkan 
kemampuan carlistung yang 
mengasikkan.  
 Mengembangkan budi pekerti, dalam 
pengertian proses membangun watak 
yang selaras dengan tanggungjawab 
sehari-hari 
 Ketrampilan yang bersifat 
pengolahan yang terkait dengan 
penalaran, kepekaan, empati 
terhadap kehidupan disekitarnya 
 Tanggungjawab mengurus diri 
sendiri 
5.  Bagaimana latar 
belakang anak di TA 
Salam? 
Kalau dulu ada anak jalanan, tapi sekarang sudah tidak, 
karena kita sudah tidak bekerjasama dengan komunitas itu. 
Untuk anak ABK kita terima, namun melihat kesanggupan 
tenaga, kalau tenaga nya kurang ya kita pindahkan ke unit 
lain. 
Latar belakang anak di TA Salam 
bermacam-macam. 
6. Bagaimana latar 
belakang guru? 
Untuk fasilitator atau guru, orang itu mempunyai kemauan 
untuk belajar, mempunyai keasikan dengan anak, dan mau 
berproses besama. Kita tidak melihat latar belakang 
pendidikannya apa. 
Latar belakang pendidikan guru/fasilitator 
di TA Salam tidak diutamakan, yang 




Kalau keterlibatan masyarakat ya kita pakai lahan disini 
kan punya masyarakat. Nah disitu mereka menyediakan 
Masyarakat menyediakan lahan yang 




proses pendidikan di 
TA Salam? 
media, menyediakan sarana. Kadang kita juga menjadi 
teman diskusi. 
belajar. Terkadang Salam juga 
melibatkan masyarakat dalam diskusi. 




























Kode data  : CW.01         Tempat  : TA Salam 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Mei 2015       Sumber  : Bu Hesti (guru) 
Waktu   :12.00-13.00 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Apa kegiatan hari ini 
bu? 
Hari ini rencananya mau mengecap mbak. Bermain 
warna dengan tanaman yang ada di sekitar lingkungan 
sekolah. karena kamarin habis bermain warna, nah 
searang dikaitkan lagi dengan warna-warna yang alami 
yang ada di lingkungan sekolah mbak, agar aman juga di 
gunakan anak. Sebisa mungkin kegiatan hari ini masih 
berkaitan dengan kegiatan kemarin mbak agar 
berkesinambngan. Kita di sini belajar sesuai dengan 
peristiwa mbak. Peristiwa apapun yang dijumpai anak 
akan menjadi pembelajaran bagi kami. Apa pun yang 
ditemukan anak kita respon dijadikan untuk 
pemebelajaran. 
 Kegiatan hari Selasa, 19 Mei 2015 yaitu 
bermain warna dengan bahan alami dan 
merespon kegiatan yang lain. 
 Kegiatan pembelajaran di TA Salam 
sebisa mungkin berhubungan dengan 
hari kemarin. 




“mendengar saya lupa, melihat saya ingat, melakukan 
saya paham, menemukan sendiri saya keuasai. Selogan 
ini adalah motto salam sekaligus spirit yang melandasi 
proses kegiatan belajar diSALAM. Adanya keyakinan 
bahwa setiap orang adalah guru sekaligus murid bagi 
dirinya sendiri, terlahir dengan keunikan dan potensi 
yang ditumbuh kembangkan. SALAM salam ditujukan 
menjadi wadah dimana warga belajar (di susun, guru dan 
 “mendengar saya lupa, melihat saya 
ingat, melakukan saya paham, 
menemukan sendiri saya kuasai. 
Melandasi proes belajar di SALAM 
 Setiap orang adalah guru sekaligus 
murid bagi dirinya sendiri, terlahir 
dengan keunikan dan potensi yang 
ditumbuh kembangkan  
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 orang tua) mampu bersinergi untuk mengeksplorasi 
bersama-sama menemukan dan membentuk pengetahuan 
yang berguna tentang kehidupan. Orientasi pembelajaran 
di SALAM menekankan pada proses bukan pada hasil. 
Pada prinsipnya proses pembelajaran di SALAM 
berdasarkan peristiwa atau belajar dari pengalaman dan 
bukan hafalan. Merespon peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hati dan menghadirkan peristiwa 
sehingga anak-anak mempunyai pengalaman yang nyata, 
oleh karena itu ilmu “titen” menjadi penting. Sejak dini 
anak memiliki ketertarikan mengamati, mengeksplorasi 
sehingga menemukan pengetahuannya sendiri. 
 Guru dan orang tua bereksplorasi 
bersama-sama dan membentuk 
pengetahuan yang berguna bagi 
kehidupan 
 Pembelajaran menekankan pada proses 
bukan hasil. 
 Sejak dini anak memiliki ketertarikan 
mengamati, mengeksplorasi sehingga 
menemukan pengetahuannya sendiri. 






SALAM lebih melihat situasi dan kondisi anak, dialog 
sangat diperlukan dalam pendampingan pada setiap anak 
, karena SALAM percaya setiap anak itu unik. Salam 
hendak mewujudkan komunitas belajar dimana semua 
warga belajarnya terdorong dan terfasilitiasi untuk 
membangun kekuatan berpikirnya, berdasarkan kerangka 
belajar yang disepakati bersama. SALAM tidak 
berorientasi pada hasil dan cenderung menjadikan anak 
sebagai objek atau pembelajar yang kosong dan guru 
yang mengisinya. Kurang mendorong imajinasi dan 
kreatifitas anak.  guru yang bersifat sentris dan 
cenderung tidak mendorong kemandirian anak untuk 
belajar.   
 SALAM mengedepankan keunikan 
setiap anak. 
 Pembelajaran disepakati bersama 
 SALAM tidak berorientasi pada hasil 
namun pada proses 
 Behavioristik kurang mendorong anak 
untuk berimajinasi dan berkreatif 
 Guru yang bersifat sentris dan cenderung 
tidak mendorong anak untik mandiri. 
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Seperti humanistik?  
Sebenarnya kami juga mengacu pada filsafah humanistik 
juga, karena SALAM meramu dari berbagai sumber 
falsafah sebagaimana Ki Hajar Dewantoro yang 
disesuaikan dengan konteks kelokalan kita. Prinsipnya 
SALAM memilih menghargai hak anak untuk menjadi 
subjek bukan sekedar objek dalam pendidikan.  
 SALAM menghargai hak anak sebagai 
subjek  




evaluasi) di TA 
SALAM di buat? 
Untuk mengoptimalkan proses pendampingan pada 
anak-anak, sehingga fasilitator dapat mengetahui 
perkembangan anak dan dapat menstimulasi 
perkembangan yang lebih baik. Setiap kegiatan perlu 
dokumentasi untuk mengevaluasi apakah sudah sesuai 
dengan tujuan atau menyimpang 
 Untuk mengetahui perkembangan anak 
dan dapat menstimulasi perkembangan 
yang lebih baik 
 untuk mengevaluasi apakah sudah sesuai 












Kode data : CW.02        Tempat       : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal : Rabu, 20 Mei 2015       Sumber       : Bu Hesti dan  Bu Widhi 
Waktu  : 12.00-13.00 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Berapa jumlah anak 
dan fasilitator di TA 
Salam? 
Jumlah anaknya semua ada 20 dan jumlah fasilitator 4 yaitu 
saya (Bu Widhy), Bu Hesti, Bu Ririn, dan mbak ayuk. 
Jumlah anak di TA Salam ada 20 anak 
dengan 4 fasilitator. 
2. Apakah ada 
pembagian antara TA 
A dan B? 
Tidak, kita sekarang digabung. Dulunya memang ada 
pembagian kelas. 
TA A dan B digabung menjadi satu.  
3. Mengapa TA A dan B 
digabung? 
Ya kita gabung pasti ada tujuannya. Supaya yang besar itu bisa 
menolong yang kecil dan kecil kalau kesulitan tidak langsung ke 
fasilitator. Anak kecil belajar dari yang besar dan yang besar 
membantu yang kecil.  
Tujuan digabungnya TA A dan B yaitu 
agar anak yang lebih tua/besar dapat 
menolong yang kecil. 
4.  Bagaimana sejarah 
berdirinya TA 
SALAM? 
SALAM berdiri tanggal 17 oktober 1988 di Desa Lawen, 
Kecamatan Pandanarum, Kabupaten Banjarnegara, Jawa 
Tengah. Nah karena bu wahya (penggagas SALAM), pindah di 
jogja kemudian di jogja juga di buat sanggar, tapi hanya untuk 
anak-anak remaja yang putus sekolah agar punya kegiatan yang 
bermanfaat. Nah karena banyaknya anak-anak kecil yang 
bermain di sawah, kemudian bu wahya dan saya (bu widi) 
membuat KB terlebih dahulu walaupun anak-anak bermain tapi 
terarah. Media yang digunakan anak untuk bermain itu pun dari 
barang-barang bekas yang digunakan kembali sebagai alat 
 Sejarah SALAM semula 
perkumpulan remaja yang putus 
sekolah dan kemudian berkembang 
menjadi sekolah KB hingga SMP. 




permainan yang merangsang perkembangan anak. Kemudian 
seletah lulus di KB orang tua wali bingung mau dikemanakan 
anak-anak, lalu kami membuat TA nya dan seterusnya hingga 
SMP.   
5. Kurikulum apa yang 
dipakai di TA Salam? 
Kalau kurikulum kita mengacu pada empat perspektif mbak, 
yaitu pangan, lingkungan, sosial budaya, sama kesehatan. Jadi 
ya kita mengembangkan kurikulum berdasarkan 4 perspektif itu. 
Kebetulan saja kita mendapatkan tempat di alam seperti ini 
halaman yang luas dan dekat dengan sawah yang dapat 
dijadikan media pembelajaran secara langsung. Pokoknya kita 
belajar itu berbasis peristiwa. Peristiwa apapun yang ditemui 
anak bisa dijadikan pembelajaran. Setiap anak kan pasti 
membawa cerita nya masing-masing. Sebernernya dimana saja 
itu kita bisa belajar kok.  
 Pegembangan kurikulum di TA 
Salam berdasarkan pada 4 
perspektif, yaitu pangan, 
lingkungan, sosial budaya, dan 
kesehatan.  
 Pembelajaran di TA Salam juga 
berbasis peristiwa. Setiap peristiwa 
yang ditemui anak dapat dijadikan 
pembelajaran. 
6. Apakah di TA Salam 
juga membuat 
Program semester? 
Iya kita membuat program semester yang berisi rencana yang 
akan kita lakukan dalam satu semester. Misalnya Mei ini 
tentang alat komunikasi. 
Program semester yang disusun TA 
Salam berisi rencana kegiatan yang 
akan dilakukan dalam satu semester. 
7. Apakah tema yang 
dipakai sama dengan 
Dinas? 
Ada beberapa yang sama tapi kita tidak terlalu rinci seperti 
Dinas. Kita ambil yang sesuai menurut kita yang dapat 
mengembangkan anak belajar sesuai keinginannya. 
Tema yang digunakan di TA Salam, 
beberapa mengacu pada Kurikulum 
Dinas, namun dipilih yang sesuai 
dengan Ta Salam. 
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8. Bagaimana RKM dan 
RKH yang di susun 
TA Salam? 
Ya kita membuat rencana pembelajaran dalam satu minggu. 
Tapi kita tidak saklek harus terlaksana. Kita melihat dinamika 
anak. kalau anak tertarik dengan hal lain ya kita fasilitasi. Tidak 
apa-apa rencana kita tidak terlaksana.  Ya kan gak tega kalau 
anak lagi seneng-senengnya, lagi tertarik sama suatu hal masak 
kita putus kesenangannya. Anak segitu tu udah bisa profokasi 
lho. Ada satu anak yang bisa menilai sesuatu yang sedang 
dirasakan anak  Oya, rencana kegiatan yang kita susun itu 
biasanya berhubungan dari hari ke hari. 
Guru membuat rencana kegitan 
mingguan dan harian. Namun dalam 
pelaksanaannya tidak harus sama 
dengan rencana. Fasilitator melihat 
dinamika anak dan menyesuaikan 





















Kode data  : CW.03      Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Mei 2015     Sumber  : Bu Hesti dan Bu Widhi (guru) 
Waktu   : 12.00-13.00 
 




pembelajaran di TA 
SALAM? 
Kita merencanakannya proses sehari-harinya kan setiap 
hari jumat setiap fasilitator ketemu. Disitu kita 
merencanakan kegiatan yang akan dilakukan minggu depan 
dengan acuan program besar, ada perencanaan satu 
semester, terus dipecah menjadi tema perbulan dan dipecah 
lagi menjadi subtema. Rencana kegiatan yang disusun 
bukan harga mati. Kita merencanakan terus ada dinamika 
anak berubah, ya kita menyesuaikan. Sehingga tidak kaku.  
 Setiap hari Ju‟mat, seluruh guru 
bertemu dan merencanakan kegiatan 
yang akan dilakukan minggu depan. 
 Kegiatan yang direncanakan 
disesuaikan dengan perencanaan 
semester yang dipecah menjadi tema 
perbulan dan menjadi perencanaan 
harian.  
 Rencana kegiatan yang disusun 
fasilitator tidak kaku dan 




pelaksanaa di TA 
Salam? 
Kita ada kegiatan pra pembelajaran. Sebelum anak-anak 
belajar biasanya anak-anak akan bermain dulu di 
lingkungan sekolah. sambil menunggu teman yang belum 
datang. 
Setelah banyak anak yang datang,  kegiatan awal  yang 
dilakukan anak berdoa dan membahas kegiatan yang akan 
dilakukan, serta membuat kesepakatan-kesepakatan dengan 
anak.  
Rangkaian kegiatan pembelajaran di TA 
Salam yaitu: 
a. Pra pembelajaran 
Anak-anak bermain dihalaman 
sekolan sambil menunggu teman. 
b. Kegiatan awal 
Anak-anak berdoa sebelum memulai 
kegiatan dan membahas kegiatan yang 
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Kegiatan intinya anak memulai kegiatan yang disepakati. 
Setelah itu ada istirahat ata istilahnya snack time. Snack 
time  juga merupakan pembelajaran sebenarnya, bagaimana 
menghargai snack yang dibawa temannya. Setelah snack 
time anak bermain lagi.  
Pada pukul 11.00 anak dikumpulkan lagi untuk review 
kegiatan yang dilakukan, dan merencanakan kegiatan 
besok kemudian doa pulang. Itulah kegiatan akhir yang 
dilakukan.  
akan dilakukan, serta membuat 
kesepakatan-kesepakatan. 
c. Kegiatan inti 
Melakukan kegiatan yang telah 
disepakati bersama. 
d. Istirahat  
Anak makan snack yang dibawa salah 
satu anak dan memberikan 
penghargaan berupa dua orang teman 
mengambil snack yang dibawa yang 
di tunjuk oleh teman yang membawa 
snack. Selanjutnya bermain. 
e. Kegiatan akhir 
Berkumpul untuk review, rencana 
kegiatan esok dan berdoa pulang. 
3.  Bagaimana kegiatan 
pra pembelajaran di 
TA SALAM? 
Sebelum anak melakukan kegiatan, anak-anak perlu 
adaptasi. Misalnya pengkondisian saat dari rumah ke 
sekolah biasanya ada anak yang rewel tidak mau sekolah. 
nah saat anak sudah tiba di sekolah anak-anak bermain 
dulu di halaman untuk beradaptasi dan menunggu teman 
yang belum datang.  
Anak-anak bermain di halaman dan 
menunggu teman yang belum datang. 
4.  Bagaimana kegiatan 
awal di TA 
SALAM? 
Saat anak-anak sudah datang semua, kami langsung berdoa 
pagi sebelum kegiatan dimulai. Setelah berdoa kami 
membahas kegiatan yang akan dilakukan hari ini dengan 
menggunakan kesepakatan yang disepakati bersama. 
Saat kegiatan awal kami berdoa pagi dan 
membahas kegitan yang akan dilakukan. 
5.  Bagaimana kegiatan 
inti di TA SALAM? 
Kegiatan inti di TA SALAM anak-anak melakukan 
kegiatan yang telah disepakati bersama. Anak-anak 
melakukan kegiatan sesuai kesepakatan-kesepakatan yang 
 Kegiatan inti anak-anak melakukan 
kegiatan yang telah disepakati. 
 Anak  secara langsung dapat 
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telah dibuat bersama. Kesepakatan dibuat sesuai keinginan 
kegiatan apa yang akan dilaksanakan bersama. Sebisa 
mungkin kegiatan inti yang dilakukan, anak dapat terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran.  Anak dapat 
melakukan trial and error dengan pengalaman yang telah 
anak dapat. Jadi kalau anak tidak setuju dengan rencana 
yang dibuat fasilitator, maka anak dapat menyampaikan 
pendapatnya dan dimusyawarahkan kepada semua anak. 
Pada kegiatan inti anak bebas dan bertanggung jawab 
ketika melakukan kegiatan. Fasilitator bertindak sebagai 
teman dan memancing pengetahuan anak tentang sesuatu.  
menyampaikan pendapatnya 
 Anak bebas melakukan kegiatan dan 
bertanggung jawab. 
 
6.  Bagaimana suasana 
istirahat di TA 
SALAM? 
Saat istirahat yang sering disebut snack time, anak-anak 
mencuci tangan. Anak-anak dan fasilitator makan bersama 
snack yang dibawa salah seorang anak yang mendapat 
giliran membawa makanan. Anak yang membawa 
makanan meminta bantuan dua orang teman yang 
ditunjuknya untuk membantu mengambilkan makanan 
yang telah ia bawa. Anak mengambil makanan sesuai 
keinginan anak. jika ada yang mau nambah, fasilitator 
mengarahkan dan memberikan pertanyaan yang 
memancing anak untuk belajar adil. Jika semua anak sudah 
mendapatkan makanan dan makanan masih sisa anak boleh 
nambah nanun hanya satu. Jika makanan itu kurang dan 
anak lain menginginkannya maka makanan satu dibagi dua. 
Anak-anak tahu apa yang mereka harus lakukan setelah 
makanannya habis yaitu mencuci piring yang telah 
digunakan. Setelah selesai makan anak-anak bermain. 
Anak-anak bermain bebas sesuai yang anak suka. Saat 
Saat istirahat anak-anak mencuci tangan 
dan makan snack yang telah dibawa 
teman. 




bermain fasilitator bertugas mengawasi anak. 
7.  Bagaimana kegiatan 
akhir di TA 
SALAM? 
Saat kegiatan akhir anak-anak kumpul, fasilitator mereview 
kegiatan yang telah dilakukan dan merencanakan kegiatan 
esok hari. Fasilitator: “sebelum pulang kita mau berdoa 
apa?”, anak-anak: “laba-laba tepuk!”. Dengan kesepakatan 
bersama lagu doa yang akan dinyanyikan adalah nyanyi 
laba-laba. setelah selesai anak-anak salim kepada 
fasilitator. 
Kegiatan akhir anak-anak meriview 
kegiatan yang telah dilakukan, 
merencanakan kegiatan esok dan berdoa. 
8.  Bagaimana evaluasi 
pembelajaran di TA 
SALAM 
Saat evaluasi kegiatan fasilitator menggunakan catatan 
anekdot dan foto kegitan yang dilakukan satu hari. Kita 
lebih individual. Karena masing-masing anak punya 
keunikan dan itu tidak bisa digeneralisir. Minat sendiri, 
cara belajar sendiri. Kita gak pernah maksa, karena kalo 
dipaksa juga dia gak bakal dapet apa-apa. Angket kami 
berikan pada orang tua supaya kita tahu bagaimana anak 
dirumah. 
Jadi nanti bentuknya catatan perkembangan. Kalo 
indikator-indikator di panduan umum itu bukan sesuatu 
yang harus kita capai tapi menurut temuan aja. 
 Membuat anekdot dan dokumentasi 
foto kegiatan satu hari. 
 Laporan evaluasi di TA Salam 
berupa catatan perkembangan, 
portofolio karya anak, dan foto-foto 
perkembangan anak.  
 Serta di akhir semester fasilitator 
memberikan angket untuk diisi 
orangtua tentang perkembangan 














Kode data  : CW.04        Tempat  : Ruang Kelas 
Hari/Tanggal  : Senin, 25 Mei 2015       Sumber  : Bu Hesti (guru) 
Waktu   : 11.30-12.30 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Mengapa TA Salam 
disebut TA bukan 
TK? 
Berangkat dari mana TK, K itu kanak-kanak, karena kita 
memandang  kanak-kanak itu sebagai suatu sifat, karena 
kita mau anak itu sebagai subyek. Jadi tamannya anak. 
Karena juga berangkat dari spirit KH Dewantara pada usia-
usia ini kan disebut Taman Anak.  
Salam berangga   pan bahwa kanak-
kanak itu sebagai sifat karena Salam 
menganggap anak itu sebagai subyek. 
Sehingga disebut Taman Anak 
2. Mengapa di TA 
Salam tidak 
berseragam? 
Sedini mungkin kita dikenalkan bahwa pada kenyataannya 
kita itu nggak seragam. Dari hal-hal yang terlihat ya 
kepingin juga memberikan keleluasaan pada anak untuk 
mengekspresikan dirinya. Dulu ada beberapa ada 
kesempatan ada anak anak yang memakai baju super hero. 
Baju itu menjadi ruang ekspresi anak. Terutama pada anak-
anak. Dimana kita bisa mendorong percaya dirinya, 
memuncukan keunikan dirinya. 
 
 Anak-anak TA Salam tidak 
diseragamkan karena sedini mungkin 
Salam ingin mengenalkan bahwa 
pada kenyataannya orang tidak 
berseragam.  
 Selain itu juga ingin memberikan 
keleluasaan pada anak untuk 
mengekspresikan dirinya melalui 
pakaian dan mendorong percaya diri, 
serta memunculkan keunikan pada 
dirinya. 
3. Siapa saja yang 
terlibat dalam 
perencanaan 
pembelajaran di TA 
Dalam membuat perencanaan pembelajaran para fasilitator 
yang ada di TA. Kami juga masih berpacu dengan DINAS 
namun kami melihat keanekaragaman anak yang berbeda-
beda dan tidak saklek dengna peraturan. Kami lebih 
Yang terlibat dalam perencanaan 
pembelajaran di TA Salam yaitu 
fasilitator TA, dan anak.  
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Salam? mengutamanakan anak terlibat langsung dengan lingkungan 
sekitar dan anak mengalami secara langsung. Perencanaan 



























Kode data  : CW.05        Tempat  : Halaman  
Hari/Tanggal  : Kamis, 28 Mei 2015       Sumber  : Bu Hesti (guru) 
Waktu   : 12.00-12.30 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 




Pelaksanaanya konstruktivistik pada pembelajaran di 
SALAM ini, anak bereksplorasi sendiri. karena lingkungan 
SALAM luas dan banyak media yang dapat digunakan, jadi 
anak bebas melakukan eksplorasi di sawah, selokan dan di 
halaman sekolah. semua peristiwa yang ditemukan anak itu 
merupakan pembelajaran bagi kami semua. Untuk 
mendekatkan anak pada sesuatu yang riil kan sebenarnya 
tapi itu tadi kembali  bagaimana bahwa proses belajar itu 
terjadi lewat anak menemukan sendiri. Misalnya saat kami 
melakukan percobaan ada anak yang baru datang, kemudian 
JV langsung berlari ke selokan, JV menangkap kadal dan 
ingin di bawa pulang. Nah kita belajar dengana anak-anak 
tentang kadal yang ditemukan JV, bagaimana kita 
mengajarkan empati terhadap hewan, coba lihat anak-anak 
JV menemukan kadal. Coba bagaimana kalau kadal itu 
adalah ibu kadal yang sedang mencari makan untuk anak-
anaknya, kami mengajarkan menyanyangi binatang. Kami 
belajar dari apa yang di temukan oleh anak. Suatu 
pengetahuan bisa dijungkirbalikkan oleh anak-anak. Jadi 
suatu kemapanan kan itu stagnan kan, anak mampu 
 Pelaksanaan pembelajaran berbasis 
peristiwa yaitu dengan cara 
merespon semua peristiwa yang 
ditemui anak.  
 Anak belajar sesuai dengan 
keinginannya.  
 Memotivasi dan  menjadi 
provokator bagi anak 
 Memancing rasa ingin tahu yang 
terdapat pada setiap anak 
 Membantu mengatasi masalah yang 
dialami anak 
 Mengamati perkembangan anak 
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mendekonstruksi, dia akan menemukan sesuatu yang baru. 
Fasilitator di sini mengamati kecenderungan yang dilakukan 
anak, memotivasi dan provokator bagi anak. guru bukan 
mengajari namun lebih pada mengobservasi setiap anak, 
apa ketertarikan anak dan bagaimana memfasilitasi anak, 
masalah yang dihadapi anak sehingga terbantu untuk 
mengatasinya. Fasilitator menghadirkan peristiwa-peristiwa 
untuk merespon keinginan anak dan merangsang rasa ingin 
tahu anak. merekam proses yang terjadi. Membahas dan 
bersama-sama mencari solusi. Anak dapat menemukan 
dalam konteks apapun, berteman, bersosialisasi, 
kemandirian. Tetep teritegritas lah.  






Kita punya lingkungan. Untuk eksplorasi kan disini sangat 
memadai, ada pohon ada sungai ada sawah, ada halaman yg 
luas. Terus yang dibutuhkan ya itu, fasilitator. Harus 
eksploratif juga, harus memantau anak. pandai-pandainya 
fasilitator mengolah kata-kata agar anak berfikir secara 
mandiri, dan menggali pemahaman kepada anak juga. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik di TA SALAM 
adalah lingkungan, fasilitator, media.  
Faktor pendukung dalam pembelajaran 
berbasis peristiwa di Salam yaitu 
lingkungan yang sangat memadai untuk 
eksplorasi untuk anak. 






Faktor yang menghambat proses pembelajarannya itu, kami 
terkendala dengan tingkah laku anak karena disini kami 
jarang melarang anak melakukan yang anak senangi dan 
anak-anak sering naik diatas meja dan kursi. Kadang kami 
kualahan mengatur anak-anak yang bertindak sesuai 
keinginannya. dinamika setiap anak yang berbeda-beda. 
Sehingga terkadang tidak semua anak bisa terfasilitasi 
 Hambatan yang dialami fasilitator 
adalah tingkah laku anak-anak yang 
kurang terkontrol. 
 Membutuhkan energi yang banyak 




minatnya. Prinsip 1 anak 1 pendekatan butuh energi yang 
banyak. Kadang ada moment dimana anak kurang 
terdampingi secara maksimal, keanekaragaman anak baik 
tingkat keaktifan anak maupun minat anak. 



























Kode data  : CW.06       Tempat  : Ruang kantor 
Hari/Tanggal  : Senin, 1 Juni  2015      Sumber  : Yudhistira (Ketua PKBM) 
Waktu   : 12.00-12.30 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Bagaimana sejarah 
TA SALAM? 
Sanggar Anak Alam  (SALAM) berdiri pada tanggal 17 
Oktober 1988 Sanggar Anak Alam  (SALAM) berdiri  di 
Desa Lawen, Kecamatan Pandanarum, Kabupaten 
Banjarnegara, Jawa Tengah. Pada awalnya, SALAM 
prihatin terhadap kondisi anaka-anak SD yang tidak dapat 
membaca dengan lancar dan memahami kata atau kalimat 
dengan baik, meskipun mereka sudah hampir lulus. 
Masalah yang lain yang terkait dengan pendidikan adalah 
tingginya jumlah pernikahan dini yang menyebabkan 
masalah kesehatan seperti tingginya angka keguguran dan 
kematian ibu melahirkan. Tahun 2000, SALAM memulai 
aktivitasnya di Kampung Nitiprayan, Kasihan, Bantul, 
sebuah kampung yang terletak diperbatasan antara Kodya 
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. 
Sebagian besar anak di kampung Nitiprayan adalah anak 
petani dan buruh. Anak-anak tersebut mendapat pendidikan 
formal di sekolah. SALAM melakukan desain ulang untuk 
menyesuaikan kondisi di Kampung Nitiprayan, terutama 
tingkat kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak 
cukup rendah. Selain itu, perhatian terhadap Pendidikan 
 Awal mula SALAM berdiri tanggal 
17 oktober 1988 di Banjarnegara, 
Jawa Tengah 
 Tahun 2000 SALAM memulai 
aktivitasnya di Kampung Nitiprayan, 
Kasihan, Bantul. 
 SALAM mengadakan pendampingan 
belajar bagi anak usia sekolah, berupa 
kegiatan tambahan di sore hari yang 
dilakukan untuk mengenalkan nilai-
nilai lokal melalui pembelajaran 
langsung dari lingkungan sekitar. 
 Tahun 2004, berdasarkan hasil 
musyawarah orang tua murid dan 
kebutuhan masyarakat sekitar, 
SALAM mendirikan KELOMPOK 
BERMAIN, untuk usia anak 2-4 
tahun, yang diselenggarakan pagi hari 
layaknya sekolah umum. Failitator 
Kelompok Bermain berasal dari 
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Anak Usia Dini juga sangat kurang. Dibantu oleh beberapa 
relawan, SALAM mengadakan pendampingan belajar bagi 
anak usia sekolah, berupa kegiatan tambahan di sore hari 
yang dilakukan untuk mengenalkan nilai-nilai lokal 
melalui pembelajaran langsung dari lingkungan sekitar. 
Tahun 2004, berdasarkan hasil musyawarah orang tua 
murid dan kebutuhan masyarakat sekitar, SALAM 
mendirikan KELOMPOK BERMAIN, untuk usia anak 2-4 
tahun, yang diselenggarakan pagi hari layaknya sekolah 
umum. Failitator Kelompok Bermain berasal dari orang tua 
murid dan beberapa relawan. 
Tahun 2006, orang tua yang anaknya telah selesai 
berkegiatan di kelompok bermain kemudian berinisiatif 
mengadakan kegiatan TAMAN ANAK ( masyarakat 
umum menyebutnya TK ). Di tahun ini karena sudah tidak 
ada lagi anak-anak yang mengikuti kegiatan SALAM di 
sore hari, maka SALAM fokus di kegiatan sekolah pagi 
hari. 
orang tua murid dan beberapa 
relawan. 
 Tahun 2006, orang tua yang anaknya 
telah selesai berkegiatan di kelompok 
bermain kemudian berinisiatif 
mengadakan kegiatan TAMAN 
ANAK ( masyarakat umum 
menyebutnya TK) 
2.  Bagaimana visi dan 
misi TA Salam? 
Kalau ngomong visi misi sama ya itu entah dari KB dan 
TA yang mau kita tekankan bagaimana kita membentuk 
komunitas belajar, dimna komunitas ini terdiri dari 
orangtua, anak, fasilitator, penyelenggara maupun 
masyarakat. Kemudian di masing-masing tahap ini fokus 
perhatiannya disesuaikan dengan tahap perkembangan. 
Kalau di Play Group dan TA kan fokusnya pada eksplorasi 
dan sosialisasi.   
Visi dan misi TA Salam yaitu 
membentuk komunitas belajar yang 
terdiri dari orangtua, anak, fasilitator, 
penyelenggara, dan masyarakat. 
3.  Status sekolah Kalau setatus sekolah di SALAM non formal.  Status sekolah non formal 
4.  Apa tujuan TA Tujannya untuk belajar bersama dengan kondisi yang lebih  Bereksporasi secara langsung 
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SALAM? nyaman untuk anak dan mengajak anak untuk 
bereksplorasi dan mengoptimalkan kemampuan yang 
dimiliki anak. Proses belajar membaca, menulis dan 
berhitung menjadi dasar untuk memasuki dunia 
pemahaman (pengetahuan) yang diperkaya dengan Ilmu 
Bumi, Ilmu Alam dan pengetahuan umum, Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Ibu, juga bahasa teknis *  dengan 
menggunakan tata belajar, krida sehari-hari. Belajar jadi 
lebih menyenangkan dan tanpa tekanan. Mengembangkan 
budi pekerti, dalam pengertian proses membangun watak 
yang selaras dengan tanggungjawab sehari-hari. 
Mengembangkan kemampuan pergaulan di masyarakat. 
Mengenalkan ketrampilan yang bersifat pengolahan yang 
terkait dengan penalaran, kepekaan, empati terhadap 
kehidupan disekitarnya. Upaya-upaya menciptakan tata 
belajar yang mengarah pada tanggungjawab mengurus diri 
sendiri. 
dengan alam dan mengembangkan 
kemampuan carlistung yang 
mengasikkan.  
 Mengembangkan budi pekerti, dalam 
pengertian proses membangun watak 
yang selaras dengan tanggungjawab 
sehari-hari 
 Ketrampilan yang bersifat 
pengolahan yang terkait dengan 
penalaran, kepekaan, empati 
terhadap kehidupan disekitarnya 
 Tanggungjawab mengurus diri 
sendiri 
5.  Bagaimana latar 
belakang anak di TA 
Salam? 
Kalau dulu ada anak jalanan, tapi sekarang sudah tidak, 
karena kita sudah tidak bekerjasama dengan komunitas itu. 
Untuk anak ABK kita terima, namun melihat kesanggupan 
tenaga, kalau tenaga nya kurang ya kita pindahkan ke unit 
lain. 
Latar belakang anak di TA Salam 
bermacam-macam. 
6. Bagaimana latar 
belakang guru? 
Untuk fasilitator atau guru, orang itu mempunyai kemauan 
untuk belajar, mempunyai keasikan dengan anak, dan mau 
berproses besama. Kita tidak melihat latar belakang 
pendidikannya apa. 
Latar belakang pendidikan guru/fasilitator 
di TA Salam tidak diutamakan, yang 




Kalau keterlibatan masyarakat ya kita pakai lahan disini 
kan punya masyarakat. Nah disitu mereka menyediakan 
Masyarakat menyediakan lahan yang 




proses pendidikan di 
TA Salam? 
media, menyediakan sarana. Kadang kita juga menjadi 
teman diskusi. 
belajar. Terkadang Salam juga 
melibatkan masyarakat dalam diskusi. 

































Kode data : CD. 17 
Waktu  : 11.30-12.00 WIB 
Hari/Tanggal : Senin, 1 juni 2015  
Tempat : Sanggar Anak Alam 
 
LAPORAN PERKEMBANGAN ANAK 
TAMAN ANAK SANGGAR ANAK ALAM 
 
Nama   : MUHAMMAD DANIS ORION (Danis Minecraft) 
Kelas /Semester : TA Besar /II 
Tahun Ajaran : 2014 – 2015 
 
KOGNISI (Daya pikir, Berbahasa dan Komunikasi)  
Daya Pikir 
Danis sudahmengenal benda berdasarkan fungsinya, misalnya dalam kegiatan 
eksperimen guna dan bahaya air, api dan udara, eksperimen gunung meletus 
dan kegiatan memasak. Danis mampu memahami instruksi, mulai mau 
menerima dan fokus dalam mengerjakan penugasan. Misalnya waktu 
menggunting dan mengurutkan angka membuat jam, mengerjakan mazze, 
mencari persamaan atau hubungan dua benda, racik-racik atau eksperimen, Ia 
cenderung mau mengerjakan segala sesuatunya sendiri. Iajuga mulai mampu 
mengkreasikan sesuatu sesuai idenya sendiri, nampak ketika diberikan 
tantangan bersifat teka-teki, misalnya gambar mazze bebas untuk 
mengembangkan cerita sendiri. Dengan wajah berseri penuh senyum Danis 
terus bercerita dan sesekali melemparkan pertanyaan teka-teki. Danis 
mengembangkan imajinasinya seperti di Games, setiap tikungan atau alur 
mazze ada tantangan atau kesulitannya sendiri dan harus di pecahkan baru 
boleh melanjutkan langkahnya, “Hayo, siapa yang bisa melewati tantangan 
ini?” kata Danis bersemangat. 
Kemampuan Bahasa 
Danis runtut bercerita dengan bahasa serta aluryang lengkap. Dengan bangga 
bercerita tentang Ayah Bundanya dan Dik Sofia serta kegiatannya di rumah. 
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“Ibuku jual kaos lo, lewat online,” begitu katanya dengan semangat. “Ayahku 
buat buku untuk dijual.” Danis juga mampu merespon saat mendengar cerita 
atau pembacaan buku. Sewaktu story telling di hari senin, Danis selalu 
bersemangat tentang cerita liburannya dengan kalimat yang runtut.  
Kemampuan Komunikasi 
Danis betah dan fokus untuk mengembangkan cerita dalam bentuk gambar. 
Menyangkut hal hal yang menjadi minatnya terutama games, Ia senang 
menggambarkan figur-figur atau tokoh yang ada di games Minecraft dan Five 
Night at Freddy. Ia mampu menggambarkan ekspresinya masing-masing dan 
menambahkan tulisan tentang siapa namanya. “Aku udah punya komik loh di 
rumahku, boleh di lihat kok tapi main ke rumahku, ntar mau tak jual!” katanya 
di suatu waktu.  
AFEKSI (Sosialisasi, Pengelolaan Emosi dan Kemandirian)  
Sosialisasi  
Kemampuan sosialisasinya semakin berkembang. Danis anak yang „supel‟ 
mau menyapa dan memulai pembicaraan dengan teman atau gurunya. 
“Selamat pagi Bu!” katanya renyah sewaktu pagi hari. Danis juga mulai 
menikmati permainan kolektif, mau menolong dan membantu teman, berbagi 
atau meminjamkan‟sesuatu‟ dengan senang hati (bekal/mainan) tanpa pilih-
pilih. Sikap kerjasama semakin nampak. Danis senang bermain peran dengan 
mainan balok, lego, dan mainan lain di padukan menyusun cerita bersama 
teman-teman, khususnya dengan Daru dan Ola Haura, berbagi dan 
menyelesaikan “proyek” bersama-sama, membuat jalur jalan, gedung, rumah 
dan kota. Kecenderungan untuk mengganggu teman sangat berkurang, mulai 
bersikap sportif dengan meminta maaf jika berbuat salah dan berterima kasih 
jika di bantu.  
 
Pengelolaan Emosi 
Pengelolaan emosi semakin baik, jika berkonflik dengan teman mulai 
kooperatif untuk di ajak bicara bersama. Lebih mampu mengendalikan diri 
untuk tidak langsung bereaksi secara fisik jika merasa terganggu teman. 
Tumbuh rasa kepedulian pada teman, ditunjukkan dengan siap memberikan 
pertolongan jika ada teman yang sedih atau menangis. “Ada apa Jenar?” 
tanyanya suatu pagi sewaktu Jenar menangis di terowongan karena ditinggal 
mamanya. Jenar tidak menjawab dan masih menangis. Danis lalu bergegas 
mengambilkan gelas berisi air putih dan di berikan ke Jenar, katanya “Nih, di 
diminum!”. Jenar menangisnya mereda. Begitu juga saat ada teman yang 
menangis terjatuh dengan antusias Danis memberi perhatian dengan 
mengambilkan lidah buaya. Kepedulian pada alam lingkungan juga semakin 
terasah. Rasa ingin tahunya yang besar tentang rumah cacing, membuatnya 
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mengorek tanah mengambil satu persatu binatang itu hingga terkumpul 
banyak. Danis lalu menunjukkan dan bercerita pada teman-temanbahwa 
cacingnya mau buat mancing dan dikasihkan ke ikannya di rumah. Tapi ia 
juga teringat dan mengatakan bahwa cacing itu bisa menyuburkan tanah. 
Danis akhirnya dengan alasan kasihan melepaskan dan menguburkan cacing-
cacing tersebut kembali ke tanah. Akhir-akhir ini Danis juga mulai mau 
bergabung dalam permainan kolektif misalnya jek-jekan, kasti dan bermain 
bola.Danis juga mulai mau antri cuci tangan sebelum makan snack, 
mengambil makan ataupun belajar cuci piring. 
 
Kemandirian 
Danis mampu memilih memilih kegiatan sendiri dan kadang menjadi model 
bagi temannya khususnya Daru. Segala apa yang dikerjakan Danis di ikuti 
oleh Daru. Sewaktu diberikan instruksi Danis mampu mengerjakan tugas 
hingga selesai. Danis mulai lebih bersemangat sewaktu acara makan bersama, 
menyelesaikan  makannya dengan lahap dan mulai mencuci piringnya tanpa di 
bantu. Kadang ia pilih-pilih lauk atau sayur “Aku hanya mau makan jamur 
kupingnya loh!”. Namun saat di jelaskan manfaat sayuran yang di sajikan 
Danis mau mencoba dengan semangat. Sewaktu menolak di ajak makan 
iamampu mengungkapkan alasannya jika masih kenyang karena sarapannya 
banyak. Kepercayaan diri Danis untuk tampil di depan umum mulai terlihat, 
sewaktu teman-teman TA malu-malu untuk bergabung tampil bergerak 
mengikuti musik Pak Ony dan mbak Dian HP, Danis dengan sumringah turut 
berjingkrak, berputar-putar sambil menyanyi. Masih di butuhkan motivasi 
untuk mengembalikan mainan pada tempatnya setelah di gunakan dan 
bagaimana memelihara milik sendiri.  
MOTORIK  
Motorik Kasar 
Sewaktu di luar kelas Danis seringnya mengeksplorasi alam lingkungan 
sekitar. Menemukan binatang-binatang yang ada di kebun dan di parit, 
atau nyebur ke selokan bermain air, membuat bendungan atau „tsunami‟. 
Danis mulai mau bergabung bermain sepak bola, lari  „jep-jepan‟ bersama 
teman-teman dan bu Ririn. Saat petualangan sudah terampil menyusuri 
pematang, melompati selokan dan berjalan dengan cepat dan sigap. Danis 
mulai mau antri saat mencuci piring maupun cuci tangan sebelum makan 
snack ataupun makan bersama. Saat kegiatan berenang Danis cukup aktif 
bermain dan bersemangat belajar menyelam dan mengapung.Saat di 







Danis cukup terampil menggunakan alat-alat tulis, gunting, pinsil, spidol, 
lem, kertas serta bahan-bahan/media belajar yang lain sesuai fungsi dan 
kegunaannya. Bersemangat sewaktu bermain tanah liat atau playdough, 
meremas dan memeras di eksperimen pewarna alam, menanam tanaman, 
memasak sayur dan membuat kudapan kue klepon. Cukup telaten saat 
meronce, maupun melipat origami. Koordinasi jari-jarinya cukup luwes 
menuliskan huruf maupun mencoret-coret kertas gambar sehingga 
menghasilkan karya-karya yang khas Danis. Tarikan garisnya kuat dan 
mulai terkendali saat menggambar. Sewaktu makan bersama Danis mulai 
mampu menyelesaikan makannya dan mau mencoba aneka menu. Danis 
mulai mau mencuci piringnya setelah selesai makan.  
MINAT 
Berkreasi dengan benda-benda yang ada di sekitar : balok dan lego. 
Bercerita lewat menggambar.  
CATATAN KHUSUS 
Perkembangan kepribadian, empati, sikap dan kemandirian Danis cukup 
signifikan.Yang perlu diperhatikan oleh orang tua di rumah adalah tetap 
menjaga semangatnya agar keingintahuan Danis akan hal-hal baru 
terfasilitasi dengan memberi pendampingan sesuai kebutuhannya.   
Hebat Danis Minecraft!... Selamat melanjutkan ke Sekolah Dasar yah… Tetap 
tersenyum dan semangat seperti biasanya yah… selamat berlibur… 
Yogyakarta, 25 Juni 2015 
Fasilitator Salam                                                        
 
Telah dibaca orang tua 










Kode data : CD.18  Waktu  : 11.30-12.00 WIB 
Hari/Tanggal : Senin, 1 Juni 2015 Tempat : Sanggar Anak Alam 
 




































Fasilitator Kelas 1 
Dian Martiningrum 
Fasilitator Kelas 2 
Ari Wahyu Cahyati 
Fasilitator Kelas 3 
Kuspriyani 
Fasilitator Kelas 4 
Umi Yulianti 
Heppy Hendaryani 
Fasilitator Kelas 5 
Novia Sih Rahayu 
Fasilitator Kelas 6 
Yudhistira aridayan 
 
Fasilitator Kelas 7 
Yuliana Nuri Amiyati 
Fasilitator Kelas 8 
M W D Sulistyawati 
SEKOLAH/ PKBM 
Ketua : Yudhistira Aridayan 
Sekretaris : Kuspriani, Ari 
Wahyu Cahyati, Rohmad 
Banuari 
Bendahara : Hesti Sunarsih, 
Suparno 











Kepala Sekolah Sekolah 
Menengah Pertama 
M W D Sulistyawati 
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Kode data : CD.19 
Waktu  : 11.30-12.00 WIB 
Hari/Tanggal : Rabu,  3 Juni 2015  
































































Kode data : CD.20 
Waktu  : 11.30-12.00 WIB 
Hari/Tanggal : Rabu,  3 juni 2015  
Tempat : Sanggar Anak Alam
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